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ABSTRAK

Kabupaten Cilacap adalah salah satu kabupaten yang memiliki daya tarik
wisata yang melimpah, namun pendapatan asli daerah sektor pariwisata kabupaten
Cilacap hanya bersal dari satu lini penerimaan saja sehingga jumlahnya sangat
kecil. Pengelolaan pariwisata dibatasi oleh Perda Kabupaten Cilacap No 1 Tahun
2024. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa penerimaan retribusi pariwisata
bahkan tidak bisa menutup target capaian tahunan penerimaan retribusi yang telah
ditentukan. Berdasarkan Pergub No 73 tahun 2016, tugas pokok Disporapar adalah
membantu gubernur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa langkah
pengelolaan pariwisata, oleh sebab itu penting mengukur sejauh mana keberhasilan
Disporapar dalam melakukan pemungutan retribusi pariwisata dan strategi
penanggulangannya untuk tahun berikutnya.

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif
kualitatif dengan perhitungan rasio laju pertumbuhan, rasio efektivitas, rasio
kontribusi dan pelaksanaan kebijakan dianalisis menggunakan metode SWOT.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus
dilakukan di Disporapar Kabupaten Cilacap dengan rentang waktu penelitian
November 2023-18 April 2024, penggunaan metode studi kasus merupakan
pendekatan yang mendalamdan merinci serta lebih terfokus menelaah
permasalahan yang sifatnya kontemporer.

Laju pertumbuhan penerimaan retribusi Pariwisata Kabupaten Cilacap dari
tahun 2021 hingga tahun 2023 justru mengalami penurunan. Tingkat efektivitas
penerimaan retribusi daerah dari tahun 2021 hingga tahun 2023 mengalami naik
turun walaupun tidak terlampau jauh. Walaupun bila dilihat dari angka realisasi
retribusi pariwisata dari taun ketahun cukup timpang. Pada tahun 2021 diketahui
bahwa efektivitas hanya terealisasi sebesar 70,26%. Disporapar harus melakukan
perencanaan dalam menentukan target penerimaan retribusi pariwisata dengan
memperhatikan objek dan subjek retribusi daerah yang potensial agar realisasi
penerimaan retribusi daerah mencapai target yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Strategi, Pengelolaan, Wisata
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ABSTRACT

Cilacap Regency is one of the regencies that has abundant tourist attractions,
but the local revenue from the tourism sector of Cilacap Regency only comes from
one line of revenue, so the amount is very small. Tourism management is limited
by Cilacap District Regional Regulation No. 1 Year 2024. From the data obtained,
it is known that the revenue from tourism levies cannot even cover the annual
achievement target of levy revenue that has been determined. Based on Governor
Regulation No. 73 of 2016, the main task of Disporapar is to assist the governor.
This research aims to analyze the steps of tourism management, therefore it is
important to measure the extent of Disporapar’s success in collecting tourism levies
and its countermeasure strategy for the following year.

The research uses qualitative research, with a qualitative descriptive method
with the calculation of the growth rate ratio, effectiveness ratio, contribution ratio
and policy implementation analyzed using the SWOT method. The approach used
in this research is a case study approach conducted at the Cilacap Regency
Disporapar with a research time span of November 2023-18 April 2024, the use of
the case study method is an in-depth and detailed approach and is more focused on
examining contemporary problems.

The growth rate of Tourism levy revenue in Cilacap Regency from 2021 to
2023 actually decreased. The level of effectiveness of regional levy revenue from
2021 to 2023 has fluctuated although not too far. Although when viewed from the
realization figures of tourism levies from year to year, it is quite lame. In 2021, it is
known that the effectiveness was only realized at 70.26%. Disporapar must carry
out planning in determining the target of tourism levy revenue by paying attention
to potential objects and subjects of local levies so that the realization of local levy
revenue reaches the predetermined target.

Keyword: Strategies, Management, Tourism
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemerintah merupakan fasilitator dan dinamisator dalam upaya

pencapaian tujuan nasional melaui kebijakan kelembagaan. Dalam
pengelolaan daerah, tiap-tiap provinsi, kabupaten dan kota memiliki
wewenang sendiri dalam mengelola pemerintahan di wilayahnya sejak
inkrahnya Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemeritah
Daerah. Adanya otonomi membuat pemerintah daerah memiliki akses untuk
mengatur dan mengelola urusan keuangan daerahnya guna memaksimalkan
keuangan daerah serta menerapkan kebijakan pembangunan daerah lebih
optimal dan tepat sasaran berdasarkan prinsip negara kesatuan. Suatu daerah
bisa dikategorikan sebagai daerah yang mandiri apabila salah satunya dapat
unggul dalam mengelola pendapatan asli daerah (PAD) (Zakiah, 2022)

Menurut yang dikemukakan oleh Fathul Aminudin Aziz (Aziz, 2018)
kesuksesan seseorang, program, temuan ilmiah yang berkualitas tidak serta
terjadi begitu saja namun ada proses gradual yang perlu dilaluinya.
Begitupula dalam penyelenggaraan kebijakan dalam peningkatan
pendapatan daerah. Dalam proses mengelola suatu hal, penting
terlaksananya rangkaian proses berupa perencanaan, pengorganisasian,
pengimplementasian dan pengawasan. Begitu pula berbagai macam sektor
di lini pemerintahan yang memerlukan pengelolaan empat rangkaian proses
tadi untuk tercapainya visi lembaga, yang dalam tulisan ini membahas
tentang pengelolaan pariwisata atas pertimbangan realisasi anggaran
retribusi di periode yang lampau.

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan,
pariwisata didefinisikan kegiatan wisata yang diiringi berbagai layanan dan
fasilitas yang disediakan pemerintah, pengusaha atau perseorangan.
Menurut Mill dan Morison (Azzahra, et al., 2018) pariwisata terkait erat
dengan kegiatan perpindahan tempat terintegrasi sistem dimana bagian-

bagiannya tidak berdiri sendiri melainkan saling terkait satu sama lain



seperti jaring laba laba. Menurut Sochimin Sektor pariwisata merupakan
salah satu sektor penghasil devisa yang cukup besar bagi negara. Berbagai
langkahpun kerapkali diupayakan dalam proses pengembangan sektor
pariwisata, karena sektor ini menjadi salah satu lini potensial dalam
menunjang pendapatan asli daerah dan penyerapan tenaga kerja.

Berdasarkan data dari Kemenparekraf penerimaan sektor pariwisata
Indonesia pada tahun 2022 mencapai 4,26 miliar dolar AS, dimana angka
tersebut meningkat 3,6 persen dari tahun sebelumnya (Hendriyani, 2023).
Peningkatan demi  peningkatan senantiasa  diupayakan dalam
memaksimalkan pendapatan dari sektor pariwisata masing- masing wilayah.
Peningkatan penerimaan retribusi pariwisata tergolong kedalam sumber
pendapatan asli daerah (PAD) yang kontribusinya disesuaikan dengan
besaran penerimaan asli daerah wilayah yang bersangkutan.

Kabupaten Cilacap dipilih sebagai salah satu kawasan strategis
pariwisata provinsi karena menawarkan daya tarik berupa wisata alam, daya
tarik wisata budaya, dan daya tarik wisata buatan. Dengan menjadi salah
satu sektor unggulan yang dimiliki, wisata daerah penting untuk
mendapatkan tindakan serius dan kesungguhan pemerintah dalam hal
pengelolaan dan pemanfaatan daya tarik wisata daerah.

Kabupaten Cilacap adalah salah satu kabupaten yang memiliki daya
tarik wisata yang melimpah, dari berbagai wisata tersebut ada beberapa
pilihan wisata favorit, diantaranya wisata Pantai Teluk Penyu, Hutan Payau,
Benteng Pendem, Pantai Sodong, Kemit Forest, Havana Hills, Gunung
Selok, Curug Cimendaway, Air Panas Cipari dan berbagai pantai di Pulau
Nusakambangan yang tentu beberapa akan menambah sumbangsi
penerimaan sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah, walaupun
dalam pelaksanaan pengelolaanya wilayah Kabupaten Cilacap memiliki
ketentuan yang berbeda dibandingkan kabupaten lainnya. Potensi pariwisata
yang besar juga peru dibarengi dengan peningkatan persepsi kualitas daya

tarik wisata secara umum agar diterima baik oleh masyarakat dan menjadi



faktor penentu pengunjung untuk kembali di lain waktu. (Sochimin &
Warsito, 2024)

Berdasarkan Pergub No 73 tahun 2016, tugas pokok Disporapar
adalah membantu gubernur dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan
bidang kepemudaaan, olahraga dan bidang pariwisata yang merupakan
kewenangan daerah dan ditugaskan kepala daerah. Fungsi Disporapar
adalah membantu gubernur dalam melaksanakan urusan pemerintahan
bidang kepemudaan, olahraga dan bidang pariwisata yang merupakan
kewenangan daerah dan ditugaskan kepala daerah. Dalam fungsinya
Disporapar berhak melakukan perumusan, pelaksanaan, evaluasi dan
pelaporan bidang kepemudaan, pengembangan destinasi pariwisata,
pemasaran pariwisata dan SDM pariwisata dan ekonomi kreatif. Namun,
berdasarkan observasi yang dilakukan di Disporapar Kabupaten Cilacap,
terdapat batasan pengelolaan dalam ranah kepariwisataan.

Disporapar hanya dapat mengelola secara langsung daya tarik wisata
yang kepemilikan tanahnya merupakan milik pemerintah daerah saja.
Batasan lain dari pengelolaan wisata di Cilacap adalah sempitnya sektor
penerimaan pariwisata sebab yang dimaksud retribusi pariwisata hanyalah
pendapatan yang tercatat dari retribusi tiket masuk daya tarik wisata yang
dikelola atau memiliki perjanjian kerjasama dengan Disporapar Kabupaten
Cilacap. Hal-hal di luar retribusi tiket masuk seperti pajak hotel, pajak
restoran, retribusi parkir, dan retribusi pedagang bukan lagi tercatat sebagai
pendapatan asli daerah dari retribusi pariwisata dan olahraga yang berhak
ditarik oleh Disporapar.

Penelitian yang dilakukan oleh Tasya Syifa Al Faraby di Kabupaten
Cilacap pada 2024 juga turut mendukung fakta lapangan bahwa dari sekian
banyaknya daya tarik wisata yang ada di Kabupaten Cilacap, Disporapar
hanya dapat mengelola satu daya tarik wisata saja yaitu Air Panas Cipari
(Syifa, 2024).

Ketentuan yang berlaku menjadikan pendapatan asli daerah sektor

pariwisata kabupaten Cilacap terbilang kecil, karena hanya bersal dari satu



lini penerimaan saja. Sebagai acuan data pendapatan asli daerah sektor
pariwisata Kabupaten Cilacap pada tahun 2020 hanya tercatat sebesar
228.745.922, yang mana angka tersebut hanya 64,77 persen dari target
capaian pariwisata di tahun tersebut. Kecilnya angka penerimaan sektor
pariwisata juga menghambat pengembangan pariwisata di wilayah Cilacap.
Kendala yang dihadapi lainnya dari pengelolaan retribusi pariwisata di
Kabupaten Cilacap adalah berbagai perubahan landasan hukum yang
mengatur tentang pariwisata sehingga penarikan retribusi pariwisata belum
bisa optimal.

Berikut persentase realisasi penerimaan retribusi pariwisata dalam
kurun waktu 2015-2020:

Table 1. 1 Retribusi Pariwisata Kabupaten Cilacap Tahun 2015-2020

No | Tahun Penerimaan Retribusi Pariwisata

Target Realisasi Realisasai PAD
1| 2015 | Rp 2.200.000.000 Rp 2.115.732.655 96,17%
2| 2016 | Rp 2.100.000.000 Rp 2.206.724.295 105,08%
3| 2017 | Rp 2.500.000.000 Rp 2.554.048.805 102,16%
4| 2018 | Rp 2.750.000.000 Rp 2.750.684.470 100,02%
5| 2019 Rp 366.362.500 Rp 422.856.992 125,71%
6| 2020 Rp 353.154.375 Rp 228.745.922 64,77%

Sumber: Arsip Disporapar Kabupaten Cilacap

Penurunan target dan penerimaan retribusi pariwisata Kabupaten
Cilacap, menurut wawancara bersama Ibu Ida yang dilakukan di Kantor
Disporapar Cilacap disebabkan oleh efek domino dari pengalihkelolaan
berbagai daya tarik wisata yang sebelumnya dikelola Disporapar. Hal
tersebut juga berpengaruh kepada kucuran dana yang dianggarkan
pemerintah kabupaten pada pengelolaan wisata. Kecilnya anggaran yang
dikeluarkan pemerintah daerah tadi yang kemudian menjadikan pentingnya
tugas Disporapar Kabupaten Cilacap dalam membuat strategi dalam upaya



peningkatan pertumbuhan, efektivitas serta kontribusi retribusi pariwisata
terhadap aliran dana pendapatan asli daerah Kabupaten Cilacap.

Sebagaimana ruang kelola yang berlaku, Disporapar Kabupaten
Cilacap hanya berhak mengelola secara langsung satu daya tarik wisata
yaitu Air Panas Cipari, di luar hal tersebut Disporapar hanya berhak
melakukan pencatatan penerimaan bilamana terdapat perjanjian kerjasama
sebelumnya. Sejak tahun 2019 banyak daya tarik wisata yang tata
pengelolaannya dialih tangankan pada berbagi lembaga, sebagai contoh
adalah Pantai Teluk Penyu yang pemanfaatannya diambil alih oleh TNI AD,
maka Disporapar tidak memiliki hak lagi untuk mencatat persentase
retribusi. Begitupula seluruh pantai yang ada di Kabupaten Cilacap
sepenuhnya lepas dari pengelolaan dan perjanjian kerrjasama dengan
Disporapar.

Adapun daftar daya tarik wisata yang masih memiliki perjanjian

Kerjasama dengan Disporapar persentasenya sebagai berikut:

Table 1. 2 Bagi Hasil Perjanjian Kerja Sama

No Daya Pengelola | Alamat No PKS Persentase
Tarik Pengelola | Pemda
1 | AirPanas | Disporapar | Jl. Jend. 100%
Cipari A. yani
No.8
Cilacap
2 Curug Pemdes Cipari | 556/0193.1/27 75% 25%

Giriwangi

3 Curug Pemdes Cipari 556/0781/27 75% 25%
Geulis
4 Curug Perhutani | Dayeuh | No:10/PKS.Wis 70% 30%

Cimenda luhur ata/Byb/Divre
way Jateng/2022
N0:556/0837.1/
27
No:/PKS/Loday

a/2022




5 Hutan Perhutani | Cilacap | No:11/PKS.Wis 35%
Payau Utara ata/Byb/Divre
Jateng/2022
N0:556/0836.1/
27
No:/PKS/Purwa
Lestari/2022
6 Gunung Pemdes Adipala | 556/0009/27/20 75% 25%
Srandil 20
7 Gunung Perhutani | Adipala 556/0690/27 72% 27,5%
Selok
8 Waduk | Perkebuna | Kawung | 556/192.1/27 725% | 27,5%
Kubang n anten
kangkung
9 Kemit Perhutani | Sidareja | 04/PKS/LMDH 92% 8%
Forest Giri
Mulya/1/2022
10 Taman Bapak Gandrun | 556/0273/27 92% 8%
Dinosauru | Iriyanto | gmangu
S
Sumber: Disporapar Kabupaten Cilacap
Dari beberapa daya Tarik wisata tersebut didapati penerimaan retribusi

pariwisata tiga tahun terakhir sebagai berikut :

Table 1. 3 Realisasi Retribusi Pariwisata 2021-2023

No Tahun Target (dalam rupiah) Realisasi (dalam
rupiah)
1 2021 550.000.000 386.410.835
2 2022 632.500.000 398.897.773
3 2023 300.000.000 297.163.328

Sumber : Arsip Disporapar Kabupaten Cilacap

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa keberagaman daya tarik wisata yang

dimiliki Kabupaten Cilacap bahkan tidak bisa menutup target capaian tahunan

penerimaan retribusi yang telah ditentukan, maka penting bagi Disporapar

melakukan perumusan, pengawasan dan pengelolaan yang lebih maksimal dalam

pelaksanaan fungsinya terhadap retribusi pariwisata yang ada dalam kawasan

Kabupaten Cilacap supaya dapat berkontribusi

lebih dalam menyumbang

prosentase penerimaan terhadap pendapatan asli daerah.



Dari permohonan data yang didapat dari Badan Pengelolaan,
Pengendalian Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Kabupaten Cilacap

didapati realisasi pendapatan asli daerah Kabupaten Cilacap sebagai berikut:

Table 1. 4 PAD Kabupaten Cilacap tahun 2020-2023

Tahun Besaran Relisasi PAD Kabupaten Cilacap
2020 Rp 591.343.787.160,48
2021 Rp 739.133.833.863,79
2022 Rp 700.428.762.449,02
2023 Rp 768.640.705.768,55

Sumber: Arsip BPPKAD Kabupaten Cilacap

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Ida Farida, S.E selaku
Subkoor Pengembangan Usaha Pariwisata, angka penerimaan retribusi
pariwisata Kabupaten Cilacap sangat fluktuatif. Didapati bahwa retribusi
pariwisata Kabupaten Cilacap semakin turun mulai tahun 2020, namun
turunnya angka Covid-19 pada masa itu hingga saat ini sekalipun tidak
berdampak besar pada peningkatan pendap atan sektor retribusi.
Berdasarkan data yang berhasil dicatatkan, realisasi penerimaan retribusi
pariwisata justru setiap tahunnya tidak bisa menutup target yang telah
ditetapkan. (Farida, 2023)

Realisasi penerimaan penerimaaan reribusi pariwisata Kabupaten
Cilacap sangat fluktuatif dalam kurun waktu tiga tahun terakhir pasca
berakhirnya pandemi Covid-19. Oleh sebab itu untuk megukur sejauh mana
keberhasilan Disporapar dalam melakukan pemungutan retribusi pariwisata
dan strategi penanggulangannya untuk tahun berikutnya, perlu bagi penulis
untuk menganalisis laju pertumbuhan retribusi pariwisata, efektivitas
retribusi pariwisata dan kontribusi retribusi pariwisata pada pendapatan asli
daerah serta menganalisis strategi perencanaan untuk tahun berikutnya. Atas
kekurangan yang terjadi dari pengelolaan tahun tahun sebelumnya perlu
adanya evaluasi kinerja untuk mengukur keberhasilan dalam pemungutan
retribusi, untuk itu diperlukan strategi yang matang agar berhasil berdampak
akan pelaksanaan sektor pariwisata sehingga pelaksanaan tersusun dengan
terencana. (Sholihah, 2018)



Alasan lain dari penelitian ini adalah karena masih sedikit yang
mengkaji mengenai pertumbuhan, efektivitas dan kontribusi retribusi
pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Cilacap. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Agus Riyadi, hanya membahas mengenai
pengaruh pengembangan wisata dan promosi terhadap tingkat kunjungan
wisata di air panas cipari (Riyadi & Herman, 2023).

Latar belakang inilah yang menarik untuk dikaji serta dianalisis lebih
mendalam. Adapun penelitian ini terfokus pada strategi Disporapar dalam
mengelola wisata atas pertimbangan laju pertumbuhan dan efektivitas
retribusi pariwisata dalam upaya peningkatan kontribusi retribusi terhadap
PAD. Alasan tersebut yang kemudian mendasari penulis untuk menggali
lebih dalam dan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Strategi
Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Dalam Mengelola Wisata
Melalui Pengawasan Pertumbuhan, Efektivitas, Dan Kontribusi
Retribusi Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus

Dinas Pemuda Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Cilacap)”.

. Definisi Operasional
Setiap penggunaan istilah sering menimbulkan beberapa penafsiran

yang saling berbeda satu sama lain. Perbedaaan penafsiran tidak jarang pula
menimbulkan kontradiktif atas permasalahan yang diangkat.Oleh karena itu
penjelasan istilah sangat penting untuk menghindari kekeliruan dan
kesalahpahaman yang tidak diinginkan. Untuk menghindari salah
penafsiran pada istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini, perlu
dijelaskan istilah sebagai berikut:
1. Disporapar
Disporapar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah singkatan
dari Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata, yang mana merupakan salah
satu unsur pelaksana otonomi daerah yang bertanggung jawab kepada
bupati atas pengelolaan sektor kepemudaan, olahraga dan pariwisata
serta ekonomi kreatif. Dalam penelitian ini Disporapar yang dimaksud



adalah Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Cilacap
sebagai pelaksana pengelolaan wisata milik pemerintah daerah di
Kabupaten Cilacap.
. Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan merupakan kemampuan pemerintah daerah
dalam meningkatkan penerimaan yang mana pada penelitian ini
adalah retribusi pariwisata. Adapun pertumbuhan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tingkat laju pertumbuhan penerimaan
daerah sektor retribusi pariwisata di Kabupaten Cilacap. Besaran laju
pertumbuhan dihitung dari perbandingan tahun terhitung
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
. Efektivitas

Efektivitas digunakan untuk melihat kemampuan pemerintah
dalam merealisasikan pendapatan asli daerah yang direncanakan
dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil
daerah. Kemampuan daerah dalam melaksanakan tugas dikategorikan
efektif apabila rasio yang dicapai minimal 1 (satu) atau 100 persen,
sehingga apabila rasio  efektivitasnya semakin  tinggi,
menggambarkan kemampuan daerah semakin baik (Halim, 2014)
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengukur
perbandingan antara realisasi penerimaan retribusi pariwisata yang
ditarik oleh Disporapar Kabupaten Cilacap dengan target penerimaan
retribusi pariwisata pada tahun terkait. Adapun hasil perbandingan
tersebut kemudian dijadikan indikator prosentase terealisasinya target
capaian retribusi pariwisata dalam satu tahun.
. Kontribusi Retribusi terhadap PAD

Menurut Handoko kontribusi dipakai untuk melihat seberapa
sumbangsi yang didapat dari pajak dan retribusi daerah terhadap PAD.
(Sartika, 2022) Adapun yang dibahas dalam penelitian ini adalah
kontribusi dari penerimaan retribusi pariwisata di Kabupaten Cilacap

yang ditarik oleh Disporapar Kabupaten Cilacap dan kemudian
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dibandingkan dengan realisasi pendapatan asli daerah Kabupaten
Cilacap.

Mahmudi menjelaskan bahwa kontribusi digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pajak daerah dan retribusi memberikan
sumbangan dalam penerimaan PAD. (Sartika, 2022) Untuk mengetahui
berapa besar peranan kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka digunakan formula
kontribusi dengan cara membagi antara realisasi penerimaan pajak pajak
daerah atau retribusi daerah dengan realisasi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) kemudian dikali dengan 100%. Semakin besar hasilnya maka
semakin besar juga peran pajak serta retribusi daerah terhadap PAD.

. Retribusi Pariwisata

Berdasarkan Peraturan Bupati Cilacap No. 117 tahun 2022 tentang
Retribusi Jasa Usaha Di Kabupaten Cilacap, retribusi tempat rekreasi dan
olahraga adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa
pelayanan yang diberikan atas penggunaan fasilitas di tempat rekreasi
dan/atau olahraga. Pihak yang wajib membayar retribusi adalah orang
pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-undangan
retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi termasuk
pemungut atau pemotong retribusi tertentu.

Retribusi pariwisata dalam penelitian ini adalah besaran tarif yang
diambil dari penarikan tiket masuk pariwisata milik pemerintah daerah
dan pengelolaannya dibawah naungan Disporapar kabupaten Cilacap,
dan atau daya tarik wisata yang memiliki keterikatan perjanjian
kerjasama dengan Disporapar Kabupaten Cilacap.

. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Berdasarkan Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah, Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan
yang diperoleh daerah, yang dipungut berdasarkan peraturan daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. PAD bertujuan

memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai
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pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai
perwujudan desentralisasi. (Kemenkeu, n.d.)

Pendapatan asli daerah dikategorikan menjadi beberapa lini
penerimaan, diantaranya hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah dan pendapatan lain-lain daerah yang sah.
(Mahfudh, 2022)

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan pendapatan asli daerah
adalah penerimaan hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah dan pendapatan lain-lain daerah yang sah dari

Kabupaten Cilacap.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas,maka didapati rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Berapa besaran pertumbuhan, kontribusi, dan efektivitas retribusi
pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Cilacap?
2. Bagaimana strategi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata dalam
pengelolaan wisata atas pertimbangan elemen pertumbuhan, efektivitas

dan kontribusi retribusi wisata terhadap pendapatan asli daerah?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini antaa lain:

a. Untuk menganalisa besaran pertumbuhan, efektivitas dan kontribusi
retribusi pariwisata Kabupaten Cilacap Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Tahun 2021-2023

b. Untuk menganalisa langkah pengelolaan pariwisata yang dilakukan
Disporapar dalam merespon hasil pengawasan atas pertumbuhan,
efektivitas retribusi pariwisata dan kontribusi penarikan retribusi

pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Cilacap.
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2. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan manfaat penelitian yang diperoleh sebagai
berikut :

a. Manfaat teoritis
Secara teoritis adanya penelitian ini diharapkan dapat sebagai
tambahan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi terutama ekonomi
pariwisata dan tata kelola kebijakan, Karena penelitian ini terfokus
pada bagaimana stategi dalam pengelolaan pariwisata apabila dilihat
dari besaran kontribusi, pertumbuhan dan efektivitas retribusi wisata.

b. Manfaat praktis
Secara praktis adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan saran kepada pemerintah dan lembaga terkait dalam
menangani masalah pengelolaan pariwisata dan upaya peningkatan
sektor pariwisata daerah terhadap sumbangsinya pada pendapatan asli

daerah.
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E. Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan. Pada bab ini penulis memberikan gambaran lengkap
terkait penelitian yang dilakuka. Bab ini membahas latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini menampilkan teori yang berkaitan atau
selaras dengan tema penelitian, dalam hal ini berkaitan tentang teori
ekonomi publik, strategi pengelolaan, Disporapar, laju pertumbuhan dan
efektivitas retribusi pariwisata, serta kontribusi retribusi pada pendapatan
asli daerah. Pada bab ini juga menampilkan kajian teologis dan kajian
literatur dari penelitian ini.

Bab 111 Metode Penelitian. Pada bab ini penulis memaparkan metode
yang digunakan dalam pengumpulan sumber data, yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data yang digunakan serta teknik yang
digunakan untuk menganalisis data.

Bab IV Pembahasan dan hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan
sajikan pembahasan terkait gambaran umum lokasi penelitian,
penghitungan serta analisis laju pertumbuhan, efektivitas retribusi
pariwisata dan kontribusi retribusi pariwisata terhadap PAD serta strategi
pengelolaan oleh Disporapar atas pertimbangan unsur laju pertumbuhan,
efektivitas retribusi pariwisata dan konribusi retribusi pariwisata terhadap
PAD.

Bab V Penutup. Pada bagian ini penulis menyajikan kesimpulan dan
rekomendasi. Bagian terakhir ini penulis juga mencantumkan informasi
terkait literatur dan daftar riwayat hidup penulis serta lampiran-lampiran

yang mendukung penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Landasan teoritis

1. Strategi Pengelolaan
a. Definisi Strategi Pengelolaan

Berdasarkan yang dikemukakan Latif Diot Prosojono dalam
buku Manajemen Strategis, Strategi tediri dari gagasan dan tindakan
sebagai serahan pemahaman serta pengamanan masa depan. Definisi
tersebut menekankan bahwasanya diperlukan pemikiran yang matang
untuk bisa menatap masa depan tanpa mengesaampingkan keputusan
dan Langkah Langkah mempersiapkan masa depan (Sojo, 2018).

Pengelolaan berasal dari kata kelola. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pengelolaan  diartikan sebagai proses memimpin,
mengendalikan, mengatur dan mengusahakan hasil baik, serta
bertanggungjawab atas suatu pekerjaan tertentu. Pengelolaan juga
diartikan serupa dengan manajemen. Menurut Tery, pengelolaan
didefinisikan sebagai proses manajemen yang dipahami sebagai suatu
pembeda atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan (Pascallino, 2021).

Pengelolaan Menurut John D. Milet didefinisikan sebagai suatu
rangkaian proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja yang
diorganissikan dalam suatu kelompok formal sebagai realisasi dari
pencapaian target yang ditentukan (Siswanto, 2015).

Strategi pengelolaan juga bisa didefinisikan menjadi dua
pengertian berbeda. Pertama, strategi pengelolaan didefinisikan sebagai
seni dan ilmu dalam pengembangan, penerapan, dan pengevaluasian
keputusan lintas fungsi untuk memungkinkan organisasi mencapai
tujuannya. Dan Kedua, strategi pengelolaan didefinisikan sebagai seni
atau bang ilmu untuk perumusan, penerapan, dan pengevaluasiaan
keputusan strategis lintas departemen dalam rangka pencapaian tujuan

di masa mendatang (Sedarmayanti, 2014).
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b. Filsafat Manajemen/Pengelolaan

Filsafat secara umum didefinisikan sebagai suatu sistem yang
mengkaji hakikat sesuatu untuk tujuan mendapatkan kebenaran.
Moekijat dalam buku pengantar manajemen mendefinisikan filsafat
sebagai suatu sistem pemikiran yang mempertanyakan gejala tertentu
dan memberikan rangkaian prinsip untuk pemecahan permasalahan
yang hubungannya pada penyelesaian tujuan tertentu.

Filsafat Manajemen adalah unsur terpenting dari pengetahuan
dalam memecahkan masalah manajerial. Filsafat pengelolaan
memberikan dasar pemikiran dan tindakan yang menguntungkan dalam
manajemen dan membantu kepada pencapaian tujuan yang dinamis
serta pengelolaan tantangan.

Dikemukakan oleh Davis dan Filley (Siswanto, 2015) ada
beberapa faktor yang diperlukan dalam filsafat manajemen guna
pencapaian tujuan. Faktor tersebut meliputi:

1) Kepentingan umum, dalam hal ini dimaksudkan bahwasanya dalam
penyelenggaraan suatu organisasi baik profit maupun non profit
harus terlihat adanya cerminan deskripsi berbagai kepentingan, baik
kepentingan negara, manajerial, staf, atau kepentingan masyarakat
umum secara luas.

2) Tujuan usaha, merupakan manifestasi dari aktivitas spesifik dari
organisasi atau lembaga. Tujuannyapun bisa dikategorikan menjadi
skala prioritas.

3) Pimpinan pelaksana, merupakan individu yang diberikan mandt
untuk bisa memimpin satu keseluruhan otoritas yang dibebankan
kepadanya.

4) Kebijakan, adalah pernyataan global yang digunakan sebagai
tuntunan pegambilan keputusan oleh staf serta memberikan
gambaran jelas arah organisasi tersebut.

5) Fungsi adalah aktivitas yang kaitannya dengan tujuan yang akan

digapai.
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6) Faktor dasar, meliputi faktor produksi atau turunannya sebagai
bentuk elemen yang perlu adal untuk mendukung penyelenggaraan
kebijakan organisasi.

7) Struktur organisasi, adalah saluran yang menggambarkan hubungan
kerja antar pimpinan dan staf dalam pelaksanaan tanggungjawab
yang dibebankan.

8) Prosedur, merupakan tahapan tindakan yang perlu dijalankan guna
penyelesaian suatu pekerjaan tertentu.

9) Moral kerja, adalah kondisi mental dari individu atau kelompok yang
menentukan sikap bawahan untuk menerima pekerjaan dan
pengoprasiannya sebaik baiknya sesuai dengan tujuan akhir.

. Proses Strategi Pengelolaan

Taufiqurahman berpendapat dalam bukunya bahwa proses
pengelolaan yang strategis meliputi beberapa tahapan yaitu observasi
lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi
strategi (Taufiqurahman, 2016). Menurut Fred R David dalam bukunya
yang berjudul “Manajemen stategis” proses strategi pengelolaan yang
baik meliputi beberapa proses diantaranya, perumusan strategi,
implementasi strategi dan evalusi strategi (Fred, 2010). Proses strategi
menurut Eddy Yunus dikategorikan menjadi dua komponen.

Komponen pertama adalah perencanaan strategi yang terdiri dari visi,

misi, tujuan dan strategi organisai dan komponen keduanya adalah

sasaran dan tujuan operasional serta pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen yang didalamnya berisi tentang:

1) Fungsi pengorganisasian

2) Fungsi pelaksanaan

3) Fungsi penganggaran, jaringan kerja internal dan eksternal,
kebijakan situasional

4) Fungsi control dan evaluasi serta umpan balik.
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2. Ekonomi Publik
a. Pengertian Ekonomi Publik

Ekonomi publik adalah cabang ilmu ekonomi yang menganalisis
peranan pemerintah dalam perekonomian, dan dampak kebijakan
pemerintah dalam bidang fiskal terhadap suatu perekonomian
(Wahyuningsih, 2020). Istilah ekonomi publik berasal dari dua kata
yaitu ekonomi dan publik. Kata ekonomi diartikan sebagai suatu
kegiatan yang tujuannya memenuhi keinginan untuk peningkatan
kesejahteraan dan kualitas kehidupan. Sedangkan kata publik bisa
dikonotasikan sebagai negara atau pemerintahan, kata umum atau
masyarakat luas dan atau kombinasi antar keduanya.

IImu ekonomi publik adalah ilmu yang menelaah permasalahan
yang kaitannya dengan masyarakat sebagai kesatuan publik, atau
pemerintah, permaslahan yang kaitannya dengan jaminan sosial,
ketahanan pangan,kebijakan subsidi,regulasi/deregulasi, kebijakkan
yang kaitannya tentang pajak dan retribusi serta lain sebagainya.llmu
ekonomi publik memiliki nama lain yaitu finansial publik (Rohima,
2020), artinya ilmu ini mendalami rancangan dari pajak dan retribusi
pemerintah, kebijakan pengeluaran yang dipilih dan efek atas kebijakan
terkait.

Ruang lingkup ekonomi publik terdiri dari tiga hal. Pertama
adalah desain dan analisis ekonomi publik. Kedua, ekonomi publik
mencakup tentang keuangan negara, khususnya yang kaitannya dengan
APBN, termasuk didalamnya adalah pengeluaran negara, dampak pajak
dan retribusi serta pengeluaran pemerintah pada kesejahteraaan rakyat.
Dan ketiga, analisis kegagalan pasar dan kebijakan pemerintah dalam
upaya mencapai kesejahteraan publik.

b. Peran Pemerintah

Dalam tiap sistem ekonomi pemerintah selalu memiliki peran

yang krusial. Sebagaimana yang dikemukakan Adam Smith bahwa

setidaknya pemerintah punya 3 peranan fungsi. Pertama, pemerintah
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sebagai elemen pemupuk keamanan dan pertahanan negara. Kedua
pemerintah sebagai elemen penyelenggaraan peradilan. Ketiga,
pemerintah sebagai penyedia pelayanan publik yang tidak disediakan
swasta.

Pelayanan publik dalam hal dalam tata kelola masyarakat terbagi
menjadi dua segmentasi, pertama adalah pemerintah pusat dan yang
kedua adalah pemerintah daerah. Pemerintah daerah erat kaitannya
dengan pelaksanaan pelimpahan kewenangan pusat pada daerah yang
dalam hal ini terkait dengan keuangan. Reformasi keuangan daerah
berjalan sehubungan dengan dinamika perubahan perundangan tentang
pemerintah daerah.

Perubahan yang dilakukan dalam cakupan pergeseran fungsi
pemerintah daerah sebagai bentuk pengejawatan daerah otonom
harapannya bisa berdampak langsung pada pelayanan publik.
Perubahan yang dimaksud terkait dengan (Wahyuningsih, 2020, p. 85):
1) Perubahan Strategi pembiayaan
2) Perubahan  kewenangan daerah dalam penggunaan dana

perimbangan keuangan
3) Perubahan prinsip kelola dan pertanggungjawaban anggaran

Kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah bertanggungjawab
atas langkah strategis atas permasalahan lokal terkait ancaman
disintegrasi, kemiskinan, ketidakmerataan pembangunan. Kebijakan
desentralisasi dan otonomi daerah juga mejasi basis penguatan
perekonomian di daerah. Dalam otonomi daerah, maslaah krusialnya
bukan hanya berupa pelimpahan kewenangan atas pemerintah pusat ke
daerah, melainkan yang terpenting adalah target untuk peningkatan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan aspek aspek keuangan daerah dan
peningkatan penerimaan asli daerah bersangkutan. (Wahyuningsih,
2020, p. 85)
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c. Implementasi Pengukuran Kinerja Pemerintah

Mahmudi dalam buku “akuntansi sektor publik” mengatakan
bahwa manajemen kinerja yang memenuhi integrated performance
management terdiri setidaknya dari dua hal (Halim & Kusufi, 2023)
Pertama yaitu perencanaan kinerja dan yang kedua adalah pengukuran
kinerja. Adapun perencanaan Kinerja terdiri dari 4 tahapan, yaitu:

1) Penentuan visi, misi, dan tujuan serta strategi
2) Penerjemahan visi, misi dan tujuan strategi kedalam:
a) Sasaran strategis
b) Inisiatif strategis
¢) Indikator Kinerja, dan
d) Target kinerja
3) Penyusunan program
4) Penyusunan anggaran

Sementara itu pengukuran kinerja value for money dibangun atas

tiga komponen utama, diantaranya:

1) Komponen visi, misi, sasaran dan target

2) Komponen input, proses, output dan outcome

3) Komponen pengukuran ekonomi, efisiensi dan efektivitas
d. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (Disporapar)

Berdasarkuan Pergub Jateng No. 73 tahun 2016 Disporapar
melaksanakan fungsi: perumusan kebijakan, pelaksanaan koordinasi
kebijakan, pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaporan di bidang
kepemudaan, keolahragaan, pengembangan destinasi pariwisata,
pelaksanaan fungsi kesekretariatan dinas dan fungsi lain yang
ditugaskan oleh kepala daerah (BD.2016/No.73, 2016)

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata merupakan unsur
pelaksana urusan pemerintahan bidang kepemudaan dan olahraga, dan
bidang pariwisata yang menjadi kewenangan Daerah Cilacap
(BD.2016/N0O.99, 2016). Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata

mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan
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pemerintahan bidang kepemudaan dan olahraga, dan bidang pariwisata

yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang

ditugaskan kepada daerah.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal

4 Perbup Cilacap No 99 Tahun 2016 Dinas Pemuda, Olahraga dan

Pariwisata menyelenggarakan fungsi :

1) Perumusan kebijakan di bidang kepemudaan, keolahragaan,
pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran pariwisata dan
ekonomi kreatif.

2) Pelaksanaan koordinasi kebijakan di bidang kepemudaan,
keolahragaan, pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran
pariwisata dan ekonomi kreatif.

3) Pelaksanaan kebijakan di bidang kepemudaan, keolahragaan,
pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran pariwisata dan
ekonomi kreatif.

4) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kepemudaan,
keolahragaan, pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran
pariwisata dan ekonomi kreatif.

5) Pelaksanaan fungsi kesekretariatan dinas dan pelaksanaan fungsi

lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.

3. Retribusi
a. Retribusi Daerah

Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai bentuk
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus
diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau
badan (Wahyuningsih, 2020). Objek retribusi daerah adalah berbagai
jenis jasa tertentu yang disediakan oleh pemerintah daerah yang
dikelompokkan ke dalam 3 golongan, yakni:
1) Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atau jasa yang disediakan atau

diberikan oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan
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kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau

badan. Jenis-jenis retribusi umum adalah:

a) Retribusi pelayanan kesehatan

b) Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan

c) Retribusi penggantian biaya cetak Kartu Tanda Penduduk (KTP)
dan akta catatan sipil (akta kelahiran, akta perkawinan. akta
perceraian, akta pengesahan dan pengakuan anak, akta ganti
nama bagi warga negara asing, dan akta kematian)

d) Retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuan mayat.

e) Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum

f) Retribusi pengujian kendaraan bermotor

g) Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran

h) Retribusi penggantian biaya cetak peta yang dibuat oleh
pemerintah daerah (peta dasar (garis), peta foto, peta digital, peta
tematik, dan peta teknis).

1) Retribusi pengujian kapal perikanan, pengujian terhadap kapal
penangkap ikan yang menjadi kewenangan daerah.

2) Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi atas jasa yang disediakan oleh
pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersil, meliputi:
pertama, pelayanan dengan memanfaatkan kekayaan daerah yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Kedua, pelayanan oleh
pemerintah daerah sepanjang belum memadai disediakan oleh pihak
swasta. Jenis-jenis retribusi jasa usaha adalah sebagai berikut:

a) Retribusi pemakaian kekayaan daerah (pemakaian tanah dan
bangunan

b) Retribusi pasar grosir dan/atau pertokoan

c) Retribusi tempat pelelangan,

d) Retribusi terminal

e) Retribusi tempat parkir yang khusus disediakan, dimiliki
dan/atau daerah, tidak termasuk disediakan dan dikelola oleh
BUMD dan pihak swasta.
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f) Retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/vila milik daerah,
penyediaan tempat penginapan/pesanggarahan/via yang dimiliki
dan/atau dikelola oleh pemerintah daerah, udak termasuk yang
dikelola BUMD dan pihak swasta.

g) Retribusi penyedotan kakus jamban

h) Retribusi rumah potong hewan

i) Retribusi pelayanan pelabuhan kapal

J) Retribusi tempat rekreasi dan olahraga, tempat rekreasi
pariwisata, dan olahraga yang dimiliki dan/atau dikelola oleh
pemerintah daerah

k) Retribusi penyeberangan di atas air

I) Retribusi pengolahan limbah cair

m)Retribusi penjualan produksi usaha daerah

3) Retribusi Perizinan Tertentu adalah retribusi atas kegiatan tertentu
pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang
pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang,
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, atau fasilitas
tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga
kelestarian lingkungan. Jenis-jenis retribusi perizinan tertentu adalah
sebagai berikut:

a) Retribusi Izin Mendirikan Bangunan (IMB): pemberian izin
untuk mendirikan suatu bangunan.

b) Retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol: pemberian
izin untuk melakukan penjualan minuman beralkohol di suatu
tempat tertentu.

c¢) Retribusi izin gangguan: pemberian izin tempat usaha kegiatan
kepada orang pribadi atau badan di lokasi tertentu yang dapat

menimbulkan bahaya, kerugian, atau gangguan.
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d) Retribusi izin trayek, pemberian izin kepada orang pribadi atau
badan usaha untuk menvediakan pelayanan angkutan penumpang
umum pada suatu atau beberapa trayek tertentu

b. Retribusi Pariwisata
Menurut  Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, menyatakan bahwa:

“Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu
sementara.” (LN. 2009/ No. 11, 2009)

Retribusi sektor pariwisata yaitu pungutan yang dibebankan
kepada masyarakat atas jasa atau pemberian izin tertentu untuk
kepentingan orang pribadi atau badan yang diberikan oleh pemerintah
daerah dalam sektor pariwisata. Besaran pungutan pariwisata
disesuaikan oleh kebijakan pemrintah masing-masing daerah.

Pengembangan pariwisata merupakan bagian integral dari
nasional dan daerah. Pariwisata dikembangkan untuk berperan dalam
pembangunan ekonomi. Adapun kebijakan pemerintah daerah dalam
meningkatkan pendapatan dan kegiatan pembangunan dalam rangka
mendorong proses pembangunan daerah secara menyeluruh sebagai
berikut (Sakti, n.d.)

1) Memprioritaskan Pengelolaan
2) Adanya pendanaan atau penganggrran pariwisata

3) Melakukan promosi dan pemasaran

4. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Menurut Undang-Undang no 1 tahun 2022 tentang Hubungan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah menyebutkan bahwa pendapatan daerah
yaitu semua hak daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan
bersih dalam periode anggaran tertentu. Sedangkan pendapatan asli daerah

dimaksnai sebagai pendapatan daerah yang asalnya dari pajak daerah,
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retribusi daerah, hasil pengelolaan yang sah dan pendapatan lain-lain yang
sah dengan aturan perundangan.

Menurut Peraturan Gubernur Jawa Tengah nomor 62 tahun 2020
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah nomor
120 tahun 2016 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah juga menyebutkan tentang pengertian pendapatan asli daerah yaitu
pendapatan yang diperoleh pemerintah daerah yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai dengan perundang-undangan.

Menurut Nurcholis pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang
diperoleh daerah dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, laba
perusahaan daerah, dan lain-lain yang sah (Rahmawati & Sutrisno, 2020).
Dapat disimpulkan bahwa pendapatan asli daerah adalah semua
penerimaan keuangan suatu daerah, dimana penerimaan keuangan itu
bersumber dari potensi-potensi yang ada di daerah tersebut misalnya pajak
daerah, retribusi daerah dan lain-lain, serta penerimaan keuangan tersebut
diatur oleh peraturan daerah.

Dari pendapat-pendapat yang ada diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa pendapatan asli daerah adalah semua penerimaan
keuangan yang didapat suatu daerah dimana penerimaan tersebut di dapat
dari sumber yang mempunyai potensi di daerah tersebut contohnya hasil
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah
yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

Pendapatan asli daerah dikategorikan menjadi beberapa lini
penerimaan, diantaranya hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil
perusahaan milik daerah dan pendapatan lain-lain daerah yang sah
(Mahfudh, 2022).

Pendapatan asli daerah, yang bersumber dari:

a. Pajak daerah secara umum pajak adalah pungutan dari masyarakat oleh
negara (Pemerintah) berdasarkan undang-undang yang bersifat dapat
dipaksakan dan terutang oleh yang wajib membayarnya dengan tidak

mendapat prestasi kembali (kontra prestasi/balas jasa) secara langsung,
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yang hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran negara dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Sedangkan ciri-ciri
yang menyertai Pajak itu sendiri dapat diikhtisarkan seperti berikut
(Sutedi, 2011):
1) Pajak dipungut oleh negara, baik oleh pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah
2) Pembayaran pajak harus masuk kepada kas negara
3) Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukan adanya kontra
prestasi individu oleh pemerintah
4) Penyelenggaraan pemerintah secara umum merupakan manifestasi
kontra prestasi dari negara kepada para pembayar pajak
5) Pajak dipungut karena adanya suatu keadaan, kejadian dan
perbuatan yang menurut peraturan perundang-undangan pajak
dikenakan pajak retribusi daerah
. Retribusi daerah adalah pungutan daerah yang merupakan pembayaran
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau
diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau
badan. Retribusi daerah itu adalah pungutan yang dilakukan suatu
daerah atas pemberian jasa atau izin yang telah diberikan pemerintah
daerah. Penerimaan retribusi daerah ini berasal dari retribusi jasa
umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi perijinan tertentu. Hasil
perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan adalah hasil pendapatan daerah yang
didapat dari keuntungan perusahaan daerah berupa dana pembangunan
daerah dan merupakan bagian untuk anggaran belanja daerah yang
disetor ke kas daerah. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang dipisahkan yaitu bagian
laba, deviden, dan penjualan saham milik daerah.
Retribusi daerah adalah pungutan daerah yang merupakan

pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus
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disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan
orang pribadi atau badan. Retribusi daerah itu adalah pungutan yang
dilakukan suatu daerah atas pemberian jasa atau izin yang telah
diberikan pemerintah daerah. Penerimaan retribusi daerah ini berasal
dari retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi perijinan
tertentu. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan Hasil perusahaan milik daerah dan
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan adalah hasil
pendapatan daerah yang didapat dari keuntungan perusahaan daerah
berupa dana pembangunan daerah dan merupakan bagian untuk
anggaran belanja daerah yang disetor ke kas daerah. Hasil perusahaan
milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang
dipisahkan yaitu bagian laba, deviden, dan penjualan saham milik
daerah.
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah adalah terdiri dari:

a) Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan

b) Jasa giro

c) Pendapatan bunga

d) Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing

e) Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari

penjualan dan/ atau pengadaan barang dan/ atau jasa oleh daerah.

f) Penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah

g) Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan

h) Pendapatan denda pajak

1) Pendapatan denda retribusi

j) Pendapatan hasil eksekusi atas jaminan

5. Laju Pertumbuhan Retribusi
a. Definisi Laju pertumbuhan
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan tumbuh untuk istilah
pertumbuhan adalah memiliki arti proses berkembang atau sedang

mengalami perkembangan. Pertumbuhan adalah perjalanan atau
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tahapan menjadi sempurna laju pertumbuhan didefinisikan sebagai
indikator untu pengukuran seberapa besar kemampuan pemerintah
dareah dalam mempertahankan dan meningkatkan retruibusi dari
periode ke periode berikutnya (Halim, 2014). Perhitungan laju
pertumbuhan retribusi digunakan sebagai indikator untuk mengetahui
kinerja keuangan dan kecenderungan kenaikan dan penurunan pada
periode tertentu.
. Rumus Laju Pertumbuhan

Pertumbuhan dari macam-macam retribusi dapat digunakan alat
mengevaluasi potensi-potensi yang perlu ditingkatkan. Rumus

menghitung laju pertumbuhan adalah sebagai berikut (Sartika, 2022) :

Pertumbuh L 100%
— X
ertumbuhan @) 0

Keterangan :
Xn: realisasi penerimaan retribusi pariwisata pada tahun tertentu.

X(n-1) : realisasi penerimaan retribusi pariwisata tahun sebelumnya.

Table 2. 1 Kriteria Laju Pertumbuhan

No. | % Laju Pertumbuhan Kriteria

1 85%-100% Sangat Berhasil
2 70%-85% Berhasil

3 55%-70% Cukup Berhasil
4 30%-55% Kurang Berhasil
5 Kurang dari 30 % Tidak Berhasil

Sumber : (Sartika, 2022)
. Strategi Pertumbuhan Retribusi

Peningkatan retribusi pariwisata merupakan bagian penting
dalam pengembangan kemandirian ekonomi derah. Pada dasarnya
berbagai strategi dapat diterapkan untuk mencapai tujuan ini, Adapun
strategi utama untuk peningkatan retribusi dapat dicapai sengan
beberapa pilihan berikut:

1) Penambahan sumber penerimaan.



2)

3)

28

Menambah daya tarik wisata baru serta berbagai obyek pendukung
dapat meningkatkan daya tarik pariwisata (Novianti, et al., 2017).
Kecilnya penerimaan pariwisata bisa diatasi dengan skema
peningkatan kuantitas daya tarik wisata, semakin banyak lini
penerimaan maka akan berpengaruh juga pada besaran penerimaan
atas retribusi pariwisata. Sedangkan skema lain juga bisa
dihasilkan dari peningkatan obyek pendukung berupa berbagai
fasilitas yang meningkatkan pengalaman wisatawan seperti
insrastruktur yang memadahi atau fasilitas lain sepert toilet, tempat
parkir dan pusat informasi wisata yang dapat meningkatkan
kenyamanan pengunjung.

Optimalisasi Pemasaran

Untuk meningkatkan optimalisasi pemasaran daya tarik wisata
dapat memanfaatkan teknologi modern dan media sosial untuk
meningkatkan jumlah pengunjung yang berdampak langsung pada
pendapatan retribusi (Laba & Aswan, 2017). Pemanfaatan
teknologi juga dapat dilakukan dengan cara pembuatan berbagai
iklan atau promosi berbasis digital contohnya web atau di berbagai
media sosial seperti Instagram, Twitter, dan Tiktok.

Selain penggunaan  media sosial sebagai promosi dan
pemasaran efektif, untuk mengoptimalkan pemasaran juga dapat
dilakukan dengan cara membangun kerjasama dengan agen
perjalanan (GABTF, 2024)

Peningkatan Kerjasama dalam Pengelolaan

Strategi membangun kemitraan antara pemerintah daerah dan
pihak swasta untuk mengelola sumber daya wisata juga bisa
menjadi pilihan efektif untuk meningkatkan penerimaan dan laju
pertumbuhan retribusi. Pembuatan klausa perjanjian kerjasama
dengan sistem bagi hasil akan meningkatkan besaran pertumbuhan

mengingat semakin banyaknya perjanjian kerjasama dengan pihak
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swasta maka akan makin memperbanyak lini penerimaan retribusi
(Novianti, et al., 2017).
4) Merumuskan Peraturan yang Mendukung

Berbagai  kebijakan  pemerintah  yang  mendukung
perkembangan pariwisata sangat berpengaruh pada peningkatan
pertumbuhan retribusi. Regulasi yang menjadi arah gerak
pengelolaan sudah seharusnya sejalan dengan upaya peningkatan
retribusi, sempitnya arah gerak lembaga akan berpengaruh
langsung pada besaran penerimaan (GABTF, 2024). Kerjasama
antara pemerintah dan swasta juga penting untuk menciptakan
lingkungan  kondusif, maka pembenahan reguasi yang
memfasilitasi investasi juga perlu senantiasa dievaluasi jika tidak

sesuai dengan arah tujuan peningkatan retribusi.

6. Efektifitas Retribusi
a. Definisi Efektivitas
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana, dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan
yang dijalankannya. Penerimaan retribusi pariwisata dikatakan efektif
apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan.
Semakin besar ouput yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan dan
sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit
organisasi (Bawuna, 2016). Efektivitas terkait dengan hubungan antara
hasil yang diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai.
Sebagai penggambaran baik buruknya kemampuan daerah, efektivitas
menyajikan hubungan antara tujuan dan output (Halim, 2014).
b. Rumus Efektivitas
Adapun rumus efektivitas adalah sebagai berikut (Sartika, 2022):

o Realisasi Penerimaan Retribusi Pariwisata
Efektivitas =

Target Penerimaan Retribusi Pariwisata

x 100%
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Table 2. 2 Kriteria Efektivitas

No. | % Laju Pertumbuhan Kriteria

1 >100% Sangat Efektif
2 90,1%-100% Efektif

3 80,1%-90% Cukup Efektif
4 60%-80% Kurang Efektif
5 Kurang dari 60 % Tidak Efektif

Sumber: (Sartika, 2022)
Strategi Efektivitas Retribusi

Pen

ingkatan retribusi pariwisata merupakan bagian penting dalam

pengembangan kemandirian ekonomi derah. Pada dasarnya berbagai

strategi dapat diterapkan untuk mencapai tujuan ini, Adapun strategi

utama untuk meningkatkan efektivitas retribusi dapat dicapai dengan

beberapa pilihan berikut:

1)

2)

Penambahan sumber penerimaan.

Menambah daya tarik wisata baru serta berbagai obyek pendukung
dapat meningkatkan daya tarik pariwisata (Novianti, et al., 2017).
Kecilnya penerimaan pariwisata bisa diatasi dengan skema
peningkatan kuantitas daya tarik wisata, semakin banyak lini
penerimaan maka akan berpengaruh juga pada besaran kontribusi
atas retribusi pariwisata. Sedangkan skema lain juga bisa
dihasilkan dari peningkatan obyek pendukung berupa berbagai
fasilitas yang meningkatkan pengalaman wisatawan seperti
insrastruktur yang memadahi atau fasilitas lain seperti toilet,
tempat parkir dan pusat informasi wisata yang dapat meningkatkan
kenyamanan pengunjung. Peningkatan daya tarik wisata melalui
acara lokal juga turut mempengaruhi kunjungan wisatawan.
Optimalisasi Pemasaran

Untuk meningkatkan optimalisasi pemasaran daya tarik wisata
dapat memanfaatkan teknologi modern dan media sosial untuk
meningkatkan jumlah pengunjung yang berdampak langsung pada
pendapatan retribusi (Laba & Aswan, 2017). Pemanfaatan

teknologi juga dapat dilakukan dengan cara pembuatan berbagai
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iklan atau promosi berbasis digital contohnya web atau di berbagai
media sosial seperti Instagram, Twitter, dan Tiktok.

Selain penggunaan  media sosial sebagai promosi dan
pemasaran efektif, untuk mengoptimalkan pemasaran juga dapat
dilakukan dengan cara membangun kerjasama dengan agen
perjalanan (GABTF, 2024)

3) Peningkatan Kerjasama dalam Pengelolaan

Strategi membangun kemitraan antara pemerintah daerah dan
pihak swasta untuk mengelola sumber daya wisata juga bisa
menjadi pilihan efektif untuk meningkatkan efektivitas retribusi.
Pembuatan klausa perjanjian kerjasama dengan sistem bagi hasil
akan meningkatkan besaran pertumbuhan mengingat semakin
banyaknya perjanjian kerjasama dengan pihak swasta maka akan
makin memperbanyak lini penerimaan retribusi (Novianti, et al.,
2017).

4) Merumuskan Peraturan yang Mendukung

Berbagai  kebijakan ~ pemerintah yang  mendukung
perkembangan pariwisata sangat berpengaruh pada peningkatan
pertumbuhan retribusi. Regulasi yang menjadi arah gerak
pengelolaan sudah seharusnya sejalan dengan upaya peningkatan
retribusi, sempitnya arah gerak lembaga akan berpengaruh
langsung pada besaran penerimaan (GABTF, 2024). Kerjasama
antara pemerintah dan swasta juga penting untuk menciptakan
lingkungan  kondusif, maka pembenahan reguasi yang
memfasilitasi investasi juga perlu senantiasa dievaluasi jika tidak

sesuai dengan arah tujuan peningkatan retribusi.

7. Kontribusi Retribusi Terhadap PAD
a. Definisi Kontribusi
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia kontribusi dapat
diartikan sebagai sumbangan, uang iuran. Menurut Soerjono Soekamto

Kontribusi diartikan sebagai pemberian andil dalam suatu hal baik
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berupa informasi, ide, sumbangan atau pengaruh untuk mencapai suatu

target yang direncanakan (Tri, 2023). Berdasarkan pengertian tersebut,

jika dihubungkan dengan retribusi pariwisata, kontribusi berasal dari
sumbangan uang iuran yang asalnya dari penerimaan retribusi
pariwisata dibagi dengan PAD.

Kontribusi digunakan untuk mengetahui sejauh mana pajak
daerah memberikan sumbangan dalam penerimaan pendapat asli
daerah. Dalam mengetahui  kontribusi  dilakukan  dengan
membandingkan penerimaan pajak daerah periode tertentu dengan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah tertentu pula. Ada beberapa
urgensi mengkaji kontribusi retribusi pariwisata diantaranya:

1) Dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Dengan mengkaji
kontribusi retribusi pariwisata maka memungkinkan pemerintah
daerah membenahi infrastruktur dan layanan publik sebagai bentuk
peningkatan kontribusi.

2) Dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan
jumlah wisatawan dan pengeluaran mereka di daya tarik wisata
(Hasibuan, et al., 2023).

3) Memungkinkan pemerintah untuk meningkatkan pengalaman
wisatawan, dengan cara penambahan wahana pada daya tarik
wisata, meningkatkan ketersediaan toilet, parkir, dan berbagai
infrastruktur pendukung lain (Puspitayanti, 2019).

Rumus Menghitung Kontribusi Retribusi Pariwisata terhadap PAD

Adapun rumus menghitung kontribusi sebagai berikut (Sartika, 2022):

Kontribusi = Realisasi Retribusi Pariwisata « 100%
ontribust = Total PAD tahun n 0

Table 2. 3 Kriteria Kontribusi Retribusi Periwisata

No. | Prosentase Kontribusi Kriteria
1 Diatas 50% Sangat Berhasil
2 30,1-40% Berhasil
3 20,1-30% Cukup Berhasil
4 10,1-20% Kurang Berhasil
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|5 | 0-10% | Tidak Berhasil |
Sumber : (Sartika, 2022)

c. strategi peningkatan kontribusi retribusi
Meningkatkan kontribusi penerimaan retribusi merupakan langkah
penting bagi pemerintah daerah dalam mengoptimalkan penyerapan
PAD. Adapun strategi yang dapat diterapkan diantaranya:
1) Intensifikasi dan ekstensifikasi
Intensifikasi merupakan perbaikan kualitas pelayanan publik dan
sistem pemungutan retribusi, penggunaan teknologi dan
peningkatan pengawasan (Bake, et al.,, 2022). Sedangkan
ekstensifikasi merupakan penciptaan sumber-sumber penerimaan
baru diantaranya memperluas daya tarik wisata, memperbanyak
wahana, menciptakan acara yang meningkatkan kunjungan wisata
dan menetapkan regulasi baru yang memberikan kepastian hukum
mengenai retribusi pariwisata (Bake, et al., 2022).
2) Peningkatan kesadaran masyarakat
Membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya membayar
retribusi juga sangat krusial. Ini dapat dilakukan melalui kampanye
atau sosialisasi mengenai hak dan kewajiban mereka serta sanksi
yang mungkin dihadapi jika tidak mematuhi peraturan.
3) Kerjasama lintas sektor
Membangun kerjasama antara berbagai instansi pemerintah dan
sektor swasta untuk mengidentifikasi potensi baru dalam
penerimaan retribusi. Ini termasuk kolaborasi dalam pengelolaan
sumber daya dan peningkatan layanan publik (Puspitayanti, 2019).
8. Analisis SWOT
Analisis SWOT dibuat oleh pemimpin proyek riset di Universitas
Stanford yang Bernama Albert Humphrey (Sasoko & Mahrudi, 2023).
Analisis SWOT merupakan metode strategis yang digunakan untuk
mengevaluasi  posisi  suatu  organisasi atau proyek dengan

mempertimbangkan empat elemen kunci berupa kekuatan, kelemahan,
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peluang serta ancaman. Analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti
merupakan identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi (Mikola, 2020). Analisis SWOT merupakan alat analisis yang
tujuannya untuk menggambarkan situasi yang sedang dan mungkin akan
dihadapi oleh suatu organisasi.

Analisis SWOT didasarkan pada suatu pemikiran logika yang akan
memaksimalkan sesuatu seperti kekuatan (strengths), dan peluang
(opportunity), namun secara bersamaan juga dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats), Ketika empat komposisi
tadi dapat dijalankan secara tepat maka program yang direncanakan akan
berjalan lebih baik dengan hasil yang optimal. (Idtesis, n.d.).

Saat Menyusun strategi SWOT akan didapati faktor yang
mempengaruhi yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal dalam
analisis SWOT terdiri atas kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses). Untuk mengidentifikasi faktor internal bisa mencakup
pengalaman baik dan buruk, anggaran, sumber daya yang dimiliki dan
kelemahan serta kekuatan. Sedangkan faktor eksternal dalam analisis
SWOT mencakup peluang (opportunity) dan ancaman (threats). Untuk
mengidentifikasi faktor eksternal meliputi lingkungan, peraturan, tren,
budaya, ideologi, sosial politik, perekonomian, peristiwa yang terjadi,
sumber anggaran, dan perkembangan teknologi.

Setelah mendalami pengertian SWOT secara umum, Langkah yang
yang bisa dilakukan adalah dengan membuat matriks SWOT. Mantriks
SWOT merupakan alat yang membantu dalam mengembangkan strategi.
Matriks SWOT sendiri memvisualkan hubungan antara kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman sehingga memudahkan dalam mengambil
keputusan yang strategis.

Setelah mengklasifikasikan dan menganalisis kekuatan, kelemahan,
ancaman dan peluang kedalam empat kuadran masing masing, selanjutnya
menarik kesimpulan strategi yaitu SO (strengths-opportunities) atau

memanfaatkan kekuatan untuk mengambil peluang, WO (weaknesses-
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opportunities) atau mengatasi kelemahan untuk memanfaatkan peluang, ST
(strengths-threats) atau menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman,
WT (weaknesses-threats) atau meminimalkan kelemahan dan menghindari

ancaman (Sari, et al., 2024).

Table 2. 4 Matriks kuadran Swot

Strenghts (S) Weaknesses (W)
Daftar semua | Daaftar semua
kekuatan yang | Kelemahan yang
dimiliki dimiliki

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO

Daftar semua peluang

yang di identifikasi

Threats (T) Strategi ST Strategi WT

Daftar semua ancaman

yang dapat

diidentifikasi

Sumber : Jurnal Penelitian (Hamin & Pongoliu, 2023)

B. Landasan Teologis

Ada beberapa hukum dalam Al-Quran dan Hadits yang berhubungan
dengan konsep pariwisata dan pengelolan retribusi. Secara umum hukum
segala sesuatu adalah mubah (boleh) selama tidak ada dalil yang melarang.
Maslahah mursalah penarikan retribusi pada dasarnya tidak memiliki dalil
yang menunjukan pembatalan unsur mubah (boleh) tadi.

Istilah maslahat setidaknya harus mengandung tiga hal. Pertama,
maslahat bukanlah hawa nafsu, ataupun upaya pemenuhan kepentingan
seksual per orang. Kedua, maslahat mengandung aspek positif dan karena itu
menolak kemudhorotan. Ketiga, semua maslahat yang dilindungi syariat
secara langsung atau tidak langsung berhubungan dengan elementer bagi
kehidupan manusia.

Dalam Al-Quran juga beberapa kali dijelaskan tentang pariwisata,
diantaranya Surat Al-Mulk ayat 15:

2857 Ga 155 S (3 15008 V5 0 VT &1 das 3 5
2 sill a3
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“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. ”

Dalam Tafsir Al-Muyassar ayat diatas dijelaskan menjadi . Hanya
Allah semata yang menjadikan bumi mudah dijelajahi dan terbentang untuk
kalian, yang kalian bisa tinggal di atasnya. Berjalanlah di penjuru-penjuru dan
ujung-ujungnya. Makanlah rizki Allah yang Dia keluarkan untuk kalian dari
bumi. Hanya kepada Allah semata kebangkitan dari alam kubur untuk
perhitungan amal dan pembalasan (Quran, n.d.). Dalam ayat ini terkandung
dorongan mencari rizki dan bekerja. Dan di dalam ayat ini juga terkandung
petunjuk bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang haq, tidak ada sekutu
bagiNya, juga menunjukkan kuasaNya, mengingatkan nikmat-nikmatNya,
dan memperingatkan dari kecenderungan kepada dunia. Surat Al mulk ayat
15 tersebut menjelaskan bahwa Allah menyuruh manusi untuk berjalan di
muka bumi (bisa diartikan sebagai tindakan pariwisata) yang mana tujuannya
untuk mengingat kebesaran Allah Swit.

Terdapat pula hadits yang membahas mengenai wisata diriwayatkan
oleh Abu Daud no 2486 ketika ada seseorang datang kepada Rasulullah saw.
meminta izin untuk berwisata dengan pemahaman lama, yaitu safar dengan
makna kerahiban atau sekedar menyiksa diri, Rasulullah saw. memberi
petunjuk kepada maksud yang lebih mulia dan tinggi dari sekedar berwisata
dengan mengatakan kepadanya :

“Sesungguhnya wisata umatku adalah berjihad di jalan Allah."

Pariwisata yang dimaksud sebagai bentuk jidah adalah jika wisata
yang dilakukan bernilai ibadah dan tidak membawa pada kemudhorotan.

Retribusi daerah dikelola oleh pemerintahan daerah untuk kepentingan
umum. Dalam pengelolaan retribusi daerah pemerintahan daerah melakukan
perencanaan dalam menentukan potensi retribusi yang ada dengan
menetapkan target penerimaan setiap tahunnya. Didalam islam juga
dijelaskan tentang perlunya perencanaan sebagaimana dijelaskan dalam

surat al Hasyr ayat 18 :
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dalam tafsir Li Yaddabbaru Ayatih/ markaz dalam pengawasan Syaikh

Prof Dr Umar bin Abdullah al Mugbil ayat ini diartikan bahwa menengok
masa lalu merupakan sarana mensyukuri amal baik dan memohon ampun
serta bertaubat dari amal buruk.

Berdasarakan surat Al Hasyr ayat 18 dijelaskan kepada kita mengenai
pentingnya mempersiapkan apa yang Kita perbuat untuk hari esok. Hal ini
berkaitan dengan perencanaan yang dilakukan sebuah organisasi dalam
mencapai tujuan ingin dicapai. Pengelolaan retribusi pariwisata dilakukan
oleh DISPORAPAR. DISPORAPAR melaksanakan fungsi penunjang
penyelenggaraan urusan pemerintah di bidang kepariwisataan termasuk
dalam perencanaan, pengelolaan dan pengawasan pemungutan retribusi
pariwisata.

Kemudian firman Allah mengenai dasar hukum pengelolaan dalam
surat Al-A’raf ayat 10

T e sEunta "’7’&:. . q.0or o &% <% - . o\ « G AME e ny
GOS8 G Sl Hulea s aSTUea § (2 HY) (8 AS3S4 Al g

“Sesungguhnya Kami telah menepatkan kamu sekalian dimuka bumi
dan Kami adakan bagimu bumi (sumber) penghidupan, Amat sedikit kamu
bersyukur”

Ayat di atas menjelaskan bahwa kehidupan manusia ditandai dengan

gerak untuk selalu berubah, aktivitas ekonomi adalah gerak yang tiada henti,
sumber daya ekonomi akan berkembang apabila dikelola dan diputar yang
mana dalam hal ini akan mempengaruh kesejahteraan manusia itu sendiri.
Dalam Islam secara jelas dan tegas, manusialah yang menjadi pengganti dan
wakil Allah SWT, di muka bumi ini untuk memakmurkannya sesuai dengan
aturan dan ketentuan Allah SWT. Sebagai pencipta manusia dan alam tempat

manusia berdiam.
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Manusia diberi gelar khalifah fil ardhi. Oleh karena, tidak ada alasan
untuk melarikan diri dari tanggung jawab ini kendatipun membuat lembaga
atau organisasi di bidang bisnis dan politik. (Sofyan S Harahap, 2011)

Dapat dijelaskan berdasarkan ayat dan hadis di atas secara tidak
langsung berarti menganjurkan kepada setiap muslim untuk mengerjakan
segala sesuatu secara maksimal dan tidak boleh mengerjakan sesuatu secara
sembarangan. Suatu pekerjaan tidak akan bisa dikerjakan secara maksimal,
apalagi dalam skala besar, kecuali jika dikerjakan secara benar, teratur dan
terencana. Inilah prinsip-prinsip manajemen modern pada saat ini. Intinya,
seorang muslim jika mengerjakan sesuatu, harus mengerjakannya secara
benar, terencana, teratur dan terorganis.

Kemudian retribusi daerah adalah pungutan daerah yang merupakan
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan
atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau
badan. Retribusi daerah itu adalah pungutan yang dilakukan suatu daerah atas
pemberian jasa atau izin yang telah diberikan pemerintah daerah. Penerimaan
retribusi daerah ini berasal dari Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha,
dan Retribusi Perijinan Tertentu. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan Hasil perusahaan milik daerah
dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan adalah hasil
pendapatan daerah yang didapat dari keuntungan perusahaan daerah berupa
dana pembangunan daerah dan merupakan bagian untuk anggaran belanja
daerah yang disetor ke kas daerah. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang dipisahkan yaitu bagian laba,
deviden, dan penjualan saham milik daerah.

Dalam Islam telah diatur bahwa kita bukan hanya harus mematuhi
aturan-aturan hukum yang telah Allah dan Rasul tetapkan. Tetapi, Kkita juga
harus mematuhi aturan Pemerintah atau pemimpin yang biasa disebut dengan
Ulil Amri. apabila menyalahi aturan yang telah ditentukan dari suatu
pemimpin maka hal tersebut jelas telah melalaikan yang telah Allah tetapkan.

Hal ini sesuai dengan surat An-Nisa ayat 59:
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatllah Allah dan taatllah Rasul

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah

(Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari

Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di
dunia dan di akhirat).”

Menurut Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir / Syaikh Dr. Muhammad

Sulaiman Al Asygar, mudarris tafsir Universitas Islam Madinah tafsir An-
Nisa ayat 59 sebagai berikut (Quran, n.d.):

Setelah Allah memerintahkan para penguasa untuk memutuskan
sesuatu atas dasar, maka selanjutrnya Allah memerintahkan para rakyat untuk
mentaati pemimpin mereka yang didahului dengan perintah untuk mentaati-
Nya dan mentaati Rasul, hal tersebut berarti apabila penguasa menyelisihi
hukum Allah dan rasul-Nya maka hukum mereka tidak berlaku. Mereka
adalah para Imam, Sultan, Qadhi, dan semua yang memiliki kekuasaan yang
syar’i dan bukan kekuasaan yang mengikuti thaghut. Yang dimaksud dengan
ketaatan kepada perintah dan larangan mereka adalah dalam apa yang bukan
kemaksiatan sebagaimana telah datang hadist dari Rasulullah (tidak ada
ketaatan bagi makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah). Dan pendapat lain
mengatakan yang dimaksud dengan ulil amri adalah para ulama al-qur’an dan
figih yang menyuruh kepada kebenaran dan menfatwakannya sedang mereka
memiliki ilmunya. Yakni antara Sebagian kalian dengan Sebagian yang lain
atau Sebagian kalian dengan pemimpin yang mencakup urusan keagamaan

dan dunia.

. Penelitian Terdahulu

Peneliti mengacu pada kajian dari peneliti-peneliti sebelumnya
berdasarkan kajian yang sesuai dengan peneliti. Tidak hanya itu, referensi dan
studi literatur juga dilakukan guna mendukung kajian yang peneliti lakukan

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
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Buku Analisis Peningkatan Pendapatan Asli Daerah karya Mahfudh
(Mahfudh, et al., 2022) yang mana di dalamnya penulis mendapati teori teori
mengenai pendapatan asli daerah berupa definisi dan faktor yang berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah (PAD).

Jurnal oleh Sochimin (Sochimin, 2019) “Pemberdayaan Masyarakat
Berbasis Pariwisata” yang mana membahas mengenai pengembangan wisata
berkelanjutan berbasis masyarakat. Pendekatan yang dilakukan merupakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menggambarkan bahwa
potensi wisata yang luas di Indonesia masih tidak memberi dampak pada
keberlangsungan hidup masyarakat sekitar. Pariwisata yang merupakan
industry baru yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan
cepat, perlu disokong oleh pembangunan pariwisata berbasis local agar bisa
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.

Jurnal oleh Fathul Aminudin Aziz “Memahami Manajemen Islam
Melalui Pendekatan Tafsir Metodologis” yang mana dalam jurnal tersebut
dijelaskan tafsir manajemen dalam perspektif islam melalui pendekatan
meodologis. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
studi literatur dari Tafsir bil ma’tsur, Tafsir al-Falasifah dan Tafsir
Metodologis. Hasil penelitian didapati bahwa salah satu model yang
ditawarkan untuk memahami manajemen agar mudah diterapkan sehari-hari
adalah model tafsir metodologis karena pola tafsir yang membumi dan mudah
dipahami.

Jurnal oleh Jeiny Ribka et al (Ribka, et al., 2021) berjudul “Analiais
Efektivitas, Efisiensi Dan Kontribusi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Minahasa Tenggara”.
Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus dengan metode deskriptif
kualitatif, Adapun analisisnya menggunakan analisis efektivitas, analisis
efisiensi dan analisis kontribusi. Dari penelitian tersebut didapati bahwa
berdasar data tahun 2009-2019 berdasarkan perhitungan efektivitas pajak dan

retribusi ada dalam kategori sangat efektif dan efektif, dengan efisiensi yang
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masuk pada tingkat sangat efisien dan efisien. Sedangkan untuk kontribusinya
terhadap PAD tergolong pada tingkat kurang.

Skripsi olen Romi Dwi Rahmoko (Rahmoko, 2020) yang berjudul
“Analisis retribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah”
Penelitian dilakukan di Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Wonogiri dengan menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan studi kasus. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwasanya
dari tiga komponen perhitungan didapati pendapatan retribusi pariwisata
dikatakan efektif, dengan tingkat efisiensi rata rata 3,18 persen namun
kontribusinya terhadap PAD masih dibawah 20 persen.

Tesis oleh Niken Setyani yang berjudul (Setyani, 2022) “Peran Dinas
Pariwisata DIY Dalam Implementasi Kebijakan Pembangunan Pariwisata
Berdasarkan Paradigm Pembangunan Berkelanjutan” , adapun hasil
penelitian ini membahas mengenai impementasi kebijakan publik yang
dilakukan atas rencana pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Namun
dalam hal ini tidak membahas mengenai besaran kontribusi, efektivitas dan
pertumbuhan retribusi pariwisata.

Jurnal oleh Surianto Ilham et al (llham, et al., 2022) yang berjudul
“Analisis Kontribusi, Pertumbuhan, Efisiensi dan Efektivitas Retribusi
Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kolaka™. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio kontribusi, rasio
pertumbuhan, rasio efisiensi dan rasio efektivitas. Adapun penelitian ini
menyajikan perhitungan atas empat elemen  diantarnya kontribusi,
pertumbuhan, efisiensi, efektivitas pariwisata kabupaten kolaka PAD rentang
waktu 2016-2020. Hasil daripenelitian ini didapati bahwa kontribusi pajak
dan retribusi kabupaten kolaka masih terbilang rendah dengan rata rata 0,72%
pertahun. Laju pertumbuhan tercatatat rata-rata sebesar 25,55% tiap tahunnya
dan tingkat efisiensinya masuk kategori tidak efisien serta tingkat

efektivitasnya tergolong cukup efektif.
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Jurnal oleh Muhammad Patiyusuf dan Vitrianto (Patiyusuf & Vitrianto,
2022) yang Berjudul “Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjung
Pinang dalam Mengelola Wisata Budaya Pulau Penyengat”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam.
Dari penelitian ini didapati bahwa sumber daya manusia Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Tanjungpinang masih minimkompetensi dalam
pengelolaan pariwisata, Informasi terkait pengelolaan pariwisata perlu
disampaian lebih mendalam pada masyarakat, serta lingkungan berpengaruh
pada kondisi eksternal dalam pengelolaan wisata.
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No Nama  peneliti Kesimpulan Persamaan /
(judul) , tahun Perbedaan

1 | Mahfud Membahas teori teori | Persamaan
(Mahfudh, 2022) | mengenai pendapatan asli | Sama-sama
(Analisis daerah dan faktor yang | membahas
Peningkatan berpengaruh terhadap | mengenai
Pendapatan Asli | pendapatan asli daerah | faktor-faktor
Daerah) 2014 (PAD). yang

berpengaruh
terhadap
pendapatan asli
daerah
Perbedaan
Tidak mendalam
dalam
membahas
retribusi
pariwisata

2 | Sochimin Membahas mengenai | Persamaan:
(Sochimin, 2019) | pengembangan wisata | Masih
(Pemberdayaan | berkelanjutan  berbasis | membahas
Masyarakat masyarakat. sektor
Berbasis pengembangan
Pariwisata) 2016 pariwisata.

Perbedaan: tidak
membahas
mengenai
retribusi.

3 | Fathul Menjelaskan  mengenai | Persamaan:
Amminudin Aziz | perspektif manajemen | Sama-sama
(Aziz, 2018) | dari sisi islam melalui | membahas
(Memahami pendekatan metodologis | manajemen.
Manajemen Perbedaan:
Islam  Melalui masih
Pendekatan cenderung
Tafsir umum dan tidak
Metodologis) terfokus  pada
2018 manajemen

pariwisata.

4 | Jeiny Ribka et al | dari penelitian tersebut | Persamaan:
(Ribka, et al., | didapati bahwa berdasar | Menghitung
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2021) (Analisis
Efektivitas,
Efisiensi Dan
Kontribusi Pajak
Daerah Dan
Retribusi Daerah
Terhadap
Pendapatan Asli
Daerah
Kabupaten
Minahasa

data tahun 2009-2019
berdasarkan perhitungan
efektivitas setiap taun
meningkat dan daam
kategori cukup efektif
sedangkan untuk
kontribusinya  terhadap
PAD rata rata hanya
sebesar 23 persen saja.

kontribusi
terhadap PAD.
Perbedaan:
Lokasi
penelitian,
bidang yang
diteliti lebih
pada pajak da
retribusi daerah.

Tenggara), 2021
Romi Dwi
Rahmoko
(Rahmoko, 2020)
(analisis retribusi
sektor pariwisata
terhadap
pendapatan  asli
daerah) 2020

Adapun hasil penelitian
menunjukan bahwasanya

dari  tiga komponen
perhitungan didapati
pendapatan retribusi
pariwisata dikatakan
efektif, dengan tingkat
efisiensi rata rata 3,18
persen namun
kontribusinya  terhadap

PAD masih dibawah 20
persen.

Persamaan
Menghitung
efektivitas dan
kontribusi sektor
wisata.
Perbedaan
objek penelitian
dan komponen
yang dihitung.

Niken  Setyani | Penelitian ini membahas | Persamaan
(Setyani, 2022) | mengenai  impementasi | sama sama
(Peran Dinas | kebijakan publik yang | membahas
Pariwisata Diy | dilakukan atas rencana | mengenai
Dalam pembangunan pariwisata | peranan  dinas
Implementasi yang berkelanjutan. pariwisata
Kebijakan Perbedan
Pembangunan Tidak
Pariwisata membahas
Berdasarkan mengenai
Paradigma besaran
Pembangunan kontribusi,
Berkelanjutan), efektivitas dan
2022 pertumbuhan
retribusi
pariwisata
Surianto  Ilham | Penelitian ini menyajikan | Persamaan
(Ilham, et al., | perhitungan atas empat | Komponen yang
2022) (Analisis | elemen diantarnya | diteliti  berupa
Kontribusi, kontribusi, pertumbuhan, | kontribusi,
Pertumbuhan, efisiensi, efektivitas | efektivitas dan
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Efisiensi dan
Efektivitas
Retribusi
Pariwisata
Terhadap
Pendapatan Asli

Daerah

pariwisata
kolaka PAD
waktu 2016-2020.

kabupaten
rentang

pertumbuhan
pariwisata
Perbedaan :
Objek penelitian
berbeda  yang
mana pada
penelitian yang

Kebudayaan dan
Pariwisata Kota
Tanjungpinang

dalam Mengelola
Wisata Budaya
Pulau Penyengat)

Kabupaten ditulis oleh
Kolaka ) 2022 Ilham hanya
terfokus di
Kabupaten
Kolaka saja dan
rentang
waktunya juga
hanya dari 2016
hingga 2020.
Muhammad Diketahui ~ bahwasanya | Persamaan
Patiyusuf ~ dan | sosialisasi dan upaya | sama sama
Vitrianto maksimal dari  dinas | mengkaji
(Patiyusuf & | pariwisata diperlukan | mengenai peran
Vitrianto, 2022) | dalam pengelolaan | dinas pariwisata
(Peran Dinas | pariwisata. dalam

pelaksanaan
tugas  sebagai
pelaksana
koordinasi
kebijakan yang
kaitannnya
dengan
pariwisata.

Perbedaan
objek penelitian.

Sumber : Kumpulan penelitian terdahulu
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METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif menganggap bahwa karakteristik setiap masalah berbeda dari yang
lainTujuan penelitian menggunakan metode ini walaupun didalamnya terdapat
perhitungan terkait rasio laju pertumbuhan, kontribusi dan efektivitas adalah
agar dapat mempelajari secara seksama dan sistematis pengambilan kebijakan
yang dilakukan DISPORAPAR dan perhitungan efektivitas retribusi secara
mendetail untuk menjelaskan masalah yang diteliti.

Alasan mengunakan metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini
karena bertujuan untuk mengetahui suatu kondisi strategis yang dilakukan
Disporapar dimana pengumpulan datanya menggunakan teknik triangulasi
(gabungan), data dianalisis secara kualitatif dan selanjutnya hasilnya akan lebih
terfokus pada makna yang digeneralisasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi
kasus, dalam hal ini penulis beranggapan bahwa penggunaan metode studi
kasus merupakan pendekatan yang mendalamdan merinci serta lebih terfokus
menelaah permasalahan yang sifatnya kontemporer. Pendekatan studi kasus
dalam penelitian ini harapannya bisa menjadikan data yang disajikan lebih

merinci dan terfokus pada suatu fenomena.

B. Tempat dan waktu penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pemuda Olahraga dan
Pariwisata (Disporapar) Kabupaten Cilacap yang beralamat di JI. Jend. Ahmad
Yani No. 8, Sidakaya satu, Sidakaya, Kec Cilacap Selatan, Kabupaten Cilacap,
Jawa Tengah. Kode Pos : 53212, telepon : (0282) 534481, faximil : (0282)

531988, website resmi : www.disporapar.cilacapkab.go.id, email

diparta_clp@yahoo.co.id, facebook : cilacap tourism, instagram

@disporapar.cilacap, twiter : @wisataclp

46


http://www.disporapar.cilacapkab.go.id/
mailto:diparta_clp@yahoo.co.id

47

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu 1 November 2023 sampai
dengan bulan 18 April 2024. Alasan pemilihan Kabupaten Cilacap menjadi
lokasi penelitian karena berdasarkan peraturan daerah Provinsi Jawa Tengah
No. 10 tahun 2012 mengenai rencana induk pariwisata Provinsi Jawa Tengah
tahun 2012-2027, pariwisata Kabupaten Cilacap akan diarahkan menjadi
kawasan strategis pariwisata Jawa Tengah dan sumber daya pariwisata Cilacap
dapat dijadikan pilihan wisata provinsi, maka sudah seharusnya pendapatan
retribusi pariwisata perlu adanya pengoptimalan dari segi pengelolaan.
Kabupaten Cilacap dipilih sebagai salah satu kawasan strategis pariwisata
provinsi karena menawarkan daya tarik berupa wisata alam, daya tarik wisata
budaya, dan daya tarik wisata buatan, namun dalam pengelolaannya bila dilihat
dari besaran PAD Kabupaten, pendapatan yang didapat dari sektor pariwisata.
. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian
yang mana darinya didapati informasi mengenai data penelitian. Adapun
informan dalam penelitian ini adalah 1bu Ida Farida selaku subkoor
pengembangan bidang pengembangan usaha pariwisata dan Bapak Agus Riyadi
selaku staf pengembangan daya tarik wisata dan kawasan pariwisata alasannya
karena data yang diambil akan lebih akurat menimbang data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah bagian dari bidang pengembangan destinasi
pariwisata.

Objek yang akan dianalisis lebih pada stategi pengelolaan pariwisata pada
tahun-tahun kedepan bilamana menimbang besaran efektivitas, laju
pertumbuhan dan kontribusi retribusi pariwisata pada tahun 2021 hingga 2023.
. Jenis dan Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini diambil dari wawancara yang dilakukan
Bersama dengan Ibu Ida Farida, S.E selaku Subkoordinator bidang
pengembangan usaha pariwisata dan Bapak Agus Riyadi selaku staf bidang
pengembangan daya tarik pariwisata alasannya karena data yang diambil akan
lebih sekaligus menjadi indikator untuk menguji keabsahan data dengan cara
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mewawancarai dua unit sub bidang berbeda meski masih dalam satu bidang
yaitu pengembangan destinasi pariwisata.

Sedangkan data sekunder merupakan jenis data yang diambil secara tidak
langsung ke pada subjek penelitian. Data sekunder penelitian ini penulis
kumpulkan dari berbagai macam sumber, teori teori penulis kumpulkan dari
berbagai literatur seperti buku, jurnal, aturan perundangan dan artikel lain yang
berkaitan dengan penelitian.

Data berupa dokumentasi penulis ambil secara langsung pada saat proses
wawancara. Adapun dokumentasi yang penulis ambil sebagai salah satu aspek
pendukung data adalah dokumentasi berupa foto dan audio. Sedangkan data
penelitian berupa data kunjungan, pendapatan retribusi sektor pariwisata, bagi
hasil retribusi pariwisata penulis dapatkan dari arsip Disporapar. Dan data
pendapatan asli daerah penulis dapatkan lewat pengajuan permohonan data
pada Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten

Cilacap.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu strategi guna mengumpulkan
data-data terkait objek penelitian. Hal ini untuk memudahkan peneliti dalam
menyusun penulisannya. Prosedur mendapatkan data yaitu dengan melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi merupakan aktivitas mengamati lingkungan sekitar berkaitan
dengan objek penelitiannya berdasarkan atas gagasan yang sudah diketahui
sebelumnya. Observasi dilakukan secara sistematis terhadap berbagai gejala
yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada tahapan observasi, penulis
berusaha mengamati permasalahan pengelolaan pariwisata di Kabupaten
Cilacap dan berusaha menggali informasi terkait pendapatan retribusi di
Kabupaten Cilacap apakah kontribusinya sudah maksimal atau belum pada
pendapatan daerah.

Wawancara merupakan sebuah langkah mendapatkan informasi lebih

melalui aktivitas bertanya kepada pihak terkait. Bisaanya pertanyaan diajukan
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secara spontanitas dan bersifat lebih terbuka serta bebas namun tetap seputar
objek penelitiannya. Wawancara sebagai bentuk komunikasi peneliti dengan
sumber data dengan maksud mendapatkan informasi terkait masalah yang akan
diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan
pihak Disporapar Kabupaten Cilacap, pada proses wawancara peneliti
mendapatkan informasi tambahan atas pengelolaan pariwisata dan penarikan
retribusi pariwisata di Kabupaten Cilacap. Dari proses wawancara pula penulis
banyak mendapatkan informasi baru yang bertentangan dengan observasi
penulis sebelum terlaksananya sesi wawancara.

Guna mendukung informasi tersebut peneliti juga telah melakukan
prosedur dokumentasi yaitu mendapatkan data berupa prosentase bagi hasil,
data pendapatan asli daerah, list daya tarik pariwisata, data kunjungan
pariwisata dari dokumen dan arsip milik Disporapar Kabupaten Cilacap.
Dokumentasi didukung dengan berbagai sumber fakta dan data yang ada serta
diambil dari referensi arsip, dokumen, perundangan, jurnal, skripsi ataupun
buku.

. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, guna menguji keabsahan data yang ada peneliti
menggunakan metode triangulasi. Tujuan penulis menggunakan metode ini
karena untuk menguji data yang sebelumnya sudah diperoleh di
DISPORAPAR. Pengecekan data bersumber dari berbagai waktu dan cara. Ada
tiga macam dalam proses triangulasi. Pertama, triangulasi sumber. Metode ini
merupakan proses pengecekan data yang dilakukan dengan berbagai sumber
(Sugiyono, 2020). Metode ini penulis lakukan dengan cara mewawancarai dua
sub bidang yang ada dalam bidang pengembangan destinasi pariwisata,
harapannya data yang didapat nantinya akan menghasilkan sebuah kesimpulan
yang dinyatakan valid.

Kedua, triangulasi teknik. Metode ini untuk menguji keabsahan data

melalui pengecekan data dengan berbagai teknik (Sugiyono, 2020). Sebagai
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contoh, data diperoleh dari observasi lalu dicek menggunakan teknik
wawancara dengan pihak Disporapar. Pengecekan ulang data yang diterima
memberi kepastian data mana yang dianggap valid. Pada triangulasi teknik
penulis mengobservasi terlebih dahulu gambaran kasar dari pengelolaan
pariwisata di Kabupaten Cilacap lalu setelah data observasi terkumpul penulis
lanjutkan dengan proses wawancara.

Ketiga, triangulasi waktu. Metode ini untuk menguji keabsahan data
dengan cara data dikumpulkan dari hasil wawancara sebelumnya. Setelah itu,
data dicek kembali dengan cara melakukan wawancara kembali namun dalam
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2020) Dalam penelitian ini peneliti melakukan
triangulasi waktu dengan cara wawancara dan pengecekan kembali informasi
informasi yang didapat Ketika wawancara. Penulis menggali untuk kedua
kalinya pertanyaan yang sebelumnya telah penulis tanyakan pada sesi
wawancara sebelumnya guna mengurangi cacatnya informasi yang telah
diberikan oleh informan sebelunya, dalam hal ini Ibu Farida dan Bapak Agus
Riyadi. Metode triangulasi yang sudah penulis lakukan harapannya dapat
mengurangi kecacatan informasi dan data penelitian dan untuk meningkatkan
kevalidan kesimpulan sehingga mengurangi resiko terbatasnya hasil

kesimpulan.

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan metode rasio kontribusi, rasio
pertumbuhan dan rasio efektivitas yang mengacu pada model Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2020). Penggunaan analisis rasio digunakan agar
pembaca dapat mengetahui persentase besaran laju pertumbuhan, besaran
efektivitas, serta kontribusi retribusi pariwisata terhadap pendapatan asli
daerah. Besaran persentase yang dimunculkan dapat dianalisis untuk melihat
untuk membantu manajemen dan pemangku kepentingan untuk memahami
kinerja finansial dan operasional berdasarkan data yang ada.
Kemudian dalam penelitian ini juga menggunakan analisis SWOT dengan

tujuan untuk membuat keputusan yang strategiss terkait strategi peningkatan
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laju pertumbuhan, peningkatan efektivitas retribusi serta peningkatan besaran
kontribusi pariwisata terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Cilacap.
Penggunaan analisis SWOT juga dipilih karena analisis ini bisa sekaligus
dijadikan alat untuk menilai kinerja sehingga dapat meningkatkan area-area
yang kurang optimal (Harris, n.d.).

Data kualitatif dianalisis melalui tiga tahapan vyaitu : Pertama,
menghimpun data primer menggunakan teknik wawancara dengan lbu Ida
Farida, S.E selaku Subkoordinator bidang pengembangan usaha pariwisata dan
Bapak Agus Riyadi selaku staf bidang pengembangan daya tarik pariwisata dan
dokumentasi untuk mengumpulkan catatan berupa foto bagi hasil retribusi daya
Tarik wisata dan data nama daya tarik wisata, dokumen atau laporan tentang
target capaian realisasi retribusi pariwisata.

Tahapan analisis rasio laju pertumbuhan pada penelitian ini diawali
dengan menghimpun data retribusi pariwisata dari 2020 sampai dengan 2023,
data yang dikumpulkan berupa realisasi penerimaan retribusi pariwisata. Tahap
menghimpun data analisis rasio efektivitas retribusi diawali dengan
menghimpun data terkait realisasi penerimaan retribusi pariwisata dan data
target penerimaan retribusi pariwisata dari tahun 2021 sampai dengan 2023, dan
tahap menghimpun data analisis rasio kontribusi dalam penelitian ini adalah
dengan cara melakukan menghimpun data menggunakan teknik wawancara,
dihimpun pula data pendapatan asli daerah yang akan dianalisis dan data
retribusi pariwisata yang akan dianalisis.

Pada penelitian ini peneliti menghimpun data dari tahun 2020 hingga
tahun 2023, alasannya hingga tahun 2020 akhir angka kasus Covid-19 masih
sangat tinggi, oleh karena itu penulis memilih membandingkan rasio dari tahun
2021 sampai dengan 2023 dimana tahun tersebut angka Covid-19 sudah turun
sehinga hasil analisis bisa dijadikan proyeksi untuk tahun-tahun mendatang.

Pada analisis SWOT untuk menentukan strategi pengelolaan pariwisata
mula- mula penulis menyatukan menjadi tiga variabel yaitu variabel
pertumbuhan retribusi, variabel efektivitas retribusi dan yang ketiga variabel

kontribusi retribusi pariwisata terhadap pendapatan asli daerah kedalam satu
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variabel yaitu variabel pengelolaan daya tarik wisata. Selanjutnya penulis
mengumpulkan data yang relevan mengenai kekuatan (strengths), dan peluang
(opportunity), kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats) variabel
pengelolaan wisata (Idtesis, n.d.).

Kedua, penyajian data merupakan tahapan mengorganisasi, menyatukan
informasi yang telah didapat, pada tahapan ini penulis berusaha menyajikan
data dalam bentuk kalimat, tabel dan bagan guna memberikan informasi umum
tentang objek penelitian (Sugiyono, 2020). Tahapan analisis ini mendorong
untuk memahami fenomena atau peristiwa yang terjadi dan untuk menentukan
apa yang akan dilakukan berikutnya, termasuk dengan menggunakan
pemahaman untuk melakukan analisis lebih dalam. Data penelitian ini disajikan
berbentuk uraian singkat, narasi dan tabel serta bagan. Proses ini akan dilakukan
dengan menguraikan data dengan mengunakan rumus laju pertumbuhan,
efektivitas retribusi dan kontribusi retribusi, kemudian penulis melanjutkan
dengan proses pendeskripsian.

Pada analisis rasio laju pertumbuhan, analisis rasio efektivitas dan analisis
rasio kontribusi, data yang sudah dikumpulkan diolah menggunakan rumus di
masing-masing tahunnya sehingga menghasilkan tabel hasil perhitungan
kontribusi yang dinyatakan dalam persentase dan kemudian hasil perhitungan
rasio diinterpretasikan menggunakan kriteria penilaian (llham, et al., 2022).

Pada analisis SWOT variabel laju pertumbuhan, efektivitas dan kontribusi
kemudian diidentifikasi menggunakan elemen SWOT berupa identifikasi aspek
keunggulan internal, menemukan kelemahan dan area kurang internal,
mengidentifikasi peluang yang bisa dicapai dan mengidentifikasi ancaman yang
mungkin bisa terjadi. Setelah itu hasil identifikasi tadi dibuat matriks SWOT
dengan empat kuadran, yang mana masing masing kuadran berisi poin relevan
dari masing-masing elemen SWOT.

Ketiga, penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). Pada tahapan ini penulis
menarik kesimpulan yang dikaitkan dengan hasil pengukuran elemen laju

pertumbuhan, efektivitas retribusi dan kontribusinya pada PAD.
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Dari penggunaan rumus sudah dihitung sebelumnya maka didapati hasil
atas laju pertumbuhan, efektifitas retribusi pariwisata, dan kontribusi retribusi
pariwisata terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Cilacap. Berdasarkan
hal tersebut penulis kemudian menjabarkan dalam bentuk tulisan hasil dari
perhitungan dan dikaitkan dengan strategi yang akan dilakukan DISPORAPAR
untuk mengupayakan peningkatan pertumbuhan penerimaan retribusi dan
kontribusinya pada PAD yang akan ditampilkan dengan analisis SWOT.

Pada analisis rasio laju pertumbuhan, rasio efektivitas dan rasio kontribusi
hasil perhitungan rasio yang sudah dihitung dari tahun ketahun dibandingkan
untuk menganalisis tren pertumbuhan atau penurunan kontribusi serta
menginterpretasi masalah yang muncul dari hasil perhitungan.

Pada analisis SWOT setelah mengidentifikasi elemen dalam kuadran-
kuadran pada tahap penyajian, kemudian Langkah terakhir adalah menganalisis
hasil matriks SWOT dengan cara menggabungkan kekuatan dan peluang (SO),
mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang,(WQO), menggunakan
kekuatan untuk mengatasi ancaman (ST) dan mengurangi kelemahan untuk

meminimalkan dampak ancaman (WT) (Yatminiwati & Ermawati, 2022).



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten Cilacap

Kabupaten Cilacap merupkan wilayah cukup luas di provinsi jawa
tengah bagian barat daya, luas daerahnya mencapai 225.360,840 Ha. Secara
Geografis terletak pada 108-4,30-109,30’ 30’ Garis Bujur Timur 7,30 — 7,45’
20’ Garis Lintang Selatan. Kabupaten Cilacap terbagi menjadi 24 kecamatan
yang terdiri dari 284 desa dan kelurahan. Wilayah tertinggi ada di Kecamatan
Dayeuhluhur dengan tinggi 198 m di atas permukaan laut dan wilayah
terendahnya berada di Kecamatan Cilacap Selatan yang ada pada ketinggian
6 m diatas permukaan laut. Wilayahnya berbatasan langsung dengan
kabupaten brebes dan banyumas di bagian utara, kabupaten kebumen di
sebelah timur, dan Samudra hindia di bagian selatan ,serta kabupaten ciamis
dan kota banjar di provinsi jawa barat. Kabupten Cilacap merupakan salah
satu daerah tujuan wisata di Jawa Tengah karena memiliki berbagai keunikan
pariwisata (Riyadi, 2024).

Kabupaten Cilacap merupakan kota pelabuhan dan industri
perdagangan, dan pariwisata. Untuk mencapai pusat kota cilacap dapat
dijangkau dengan transportasi darat, laut melalui pintu gerbang Pelabuhan
Tanjung Intan serta jalur udara melalui Bandara Tunggul Wulung. Sebagai
kota yang berpotensi dalam sektor pariwisata, Kabupaten Cilacap
mempunyai keindahan alam yang menakjubkan flora, fauna, pegunungan,
bahari, gua-gua dan kehidupan pedesaan dengan budaya disamping karya
seni serta peninggalan sejarah yang mempunyai daya tarik yang tinggi bagi
wisatawan. Kabupaten Cilacap mempunyai Obyek Wisata yang menarik
berupa wisata alam, budaya, sejarah, dan Industri.

Kabupaten Cilacap memiliki banyak potensi pariwisata yang dapat
dikembangkan sebagai sektor pendapatan daerah. Berdasarkan Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 10 tahun 2012 mengenai Rencana Induk
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Pariwisata Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2027. Pariwisata Kabupaten
Cilacap akan diarahkan menjadi kawasan strategis pariwisata Jawa Tengah
karena sumber daya pariwisata dapat dijadikan pilihan wisata provinsi.
Kabupaten Cilacap dipilih sebagai salah satu kawasan strategis pariwisata
provinsi karena menawarkan daya tarik berupa wisata alam, daya tarik
wisata budaya, dan daya tarik wisata buatan

Kabupaten Cilacap lebih ikonik dengan sebutan kota industri. Meski
demikian, Kabupaten Cilacap sangat banyak dianugerahi dengan keindahan
alam, salah satunya hamparan pantai yang terbentang si bagian selatan. Daya
Tarik wisata alam Pantai Cilacap membujur sisi bagian timur yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Kebumen hingga bagian Selatan
yang berdekatan dengan Pulau Nusakambangan. Diantara Obyek Wisata
Pantai yang cukup menonjol adalah Obyek Wisata Pantai Teluk Penyu,
Pantai Cemara Sewu Jetis, Pantai Congot, Pantai Bungso, dan Pantai Indah
Widarapayung. Dan tidak ketinggalan adalah obyek wisata ilmu
pengetahuan/ pendidikan yaitu Hutan Payau (Mangrove) dengan habitatnya
yang khas dan dapat digunakan sebagai tempat penelitian ekologi dan
laboratorium alam (Farida, 2023).

Berikut data kunjungan pariwisata Kabupaten Cilacap periode 2021

sampai dengan 2023:

Table 4. 1 Data Kunjungan Wisata Tahun 2020-2023

No® Nama Daya Tahun
Tarik Wisata Alamat 2020 2021 2022 2023

1 |AirPanas Cipari | Desa Cipari Kec 17.305 | 16.965 | 33.053 | 22.275
Cipari

2 | Curug Giriwangi | Desa Cipari Kec 2.574 205
Cipari

3 | Curug Desa Datar Kec 2.252 940 744 657

Cimendaway Dayeuhluhur

4 | Gunung Selok Desa Kr Benda Kec 206 9.608 | 10.166 | 7.098
Adipala

5 | Gunung Srandil | Desa 38.307 | 2.220 1.112 978
Glempangpasir Kec
Adipala




56

6 | Waduk Desa 7.167 1.821 1.441
Kubangkangkung | Kubangkangkung
Kec Kawunganten
7 | Kemit Forest Desa Kr Gedang 71.362 | 42.103 | 33.512 | 18.605
Education Kec Sidareja
8 | Hutan Payau Kel Tritih kulon 10.887 | 7.652 5.012 6.116
Kec Cilacap Utara
9 | Curug Penganten | Desa Bengbolang 902
Kec Karangpucung
10 | Pantai Teluk Kel Cilacap Kec 75.591 | 128.301 | 129.696 | 114.697
Penyu Cilacap Utara
11 | Benteng Pendem | Kel Cilacap Kec 24.213 | 15.910 | 25.632 | 23.409
Cilacap Utara
12 | Curug Mandala | Desa Mandala Kec 2.603 1.872 668
Jeruklegi
13 | Pantai Bunton Desa Bunton Kec 13.992 | 32.101 | 37.748
Adipala
14 | WPK (Wisata Desa Bunton Kec 22.753 | 45.523 | 35.356
Pinggir Kali) Adipala
15 | Taman Pesona Desa Kesugihan 11.235 | 21.812 | 23.640
Serayu Kidul Kec
Kesugihan
16 | Pantai Sodong Desa Kr Benda Kec | 9.898 | 20.092 | 34.326 | 19.248
Adipala
17 | Pantai Sidayu Desa Sidayu Kec 10.740 | 17.175 | 12.221
Indah Binangun
18 | Pantai Indah Desa 16.447 | 30.862 | 30.548 | 66.326
widarapayung Widarapayung
Wetan Kec
Binangun
19 | Pantai Cemara Desa Jetis Kec 54579 | 15.098 | 34.653 | 115.914
Sewu Jetis Nusawungu
20 | Pantai Bungso Desa Jetis Kec 38.006 | 211.253 | 168.486 | 176.443
Jetis Nusawungu
21 | Pantai Congot Desa Jetis Kec 35.921 | 163.497 | 284.074 | 279.773
Jetis Nusawungu
22 | Kutawaru Kel Kutawaru Kec 22492 | 2.334
Cilacap Cilacap Tengah
23 | Pantai Tegal Kel Kemiren Kec 3.891 4.002 5.631
Kamulyan Cilacap Selatan
24 | Pantai Menganti | Desa Menganti Kec 2.807 3.324 3.279
Kesugihan
25 | Pantai Wagir Desa Welahan 924
Indah Wetan Kec Adipala
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26 | Pantai Lancang Desa 1.379 3.168 4.867
Indah Widarapayung
Wetan Kec
Binangun
27 | Pantai Ketapang | Desa Sidaurip Kec 6.003 9.957 9.190
Indah Binangun
28 | Pantai Singkil Desa Sidaurip Kec 2.036 3.752 5.801
Indah Sidaurip Binangun
29 | Padepokan Desa Kr Benda Kec 2.566 1.884 763
Jambe Lima Adipala
Selok
30 | Padepokan Desa Kr Benda Kec 1.632 1.875 935
Jambe Pitu Selok | Adipala
31 | Waterpark Kel Sidanegara kec 7.816 | 18.727 | 20.185
Tirtamas Indah Cilacap Selatan
32 | Sentul Waterpark | Kel Sidanegara kec 4.195 5.762 3.412
Cilacap Selatan
33 | Banaran Desa 4.412 8.245
Waterboom Gandrungmangu
Kec
Gandrungmangu
34 | Kolam Renang Desa Bojongsari 2.314
Krama Cenil Kec Kedungreja
Menganti
35 | Kolam Renang Desa Jatisari Kec 4.447 7.062 3.925
Tirta Rengganis | Kedungreja
Sidareja
36 | Kolam Renang Desa Bantarsari 7.182 7.174
Tirtasari Kec Bantarsari
Bantarsari
37 | Kolam Renag Desa Sidamulya 3.267 3.328 955
Waterpark Kunci | Kec Sidareja
Sidareja
38 | Kolam Renang Desa Sidasari Kec 4,760 | 13.600 | 20.319 | 23.163
Banyu Pratama Sampang
Sidasari
39 | Museum Susilo | Desa Gentasari Kec | 10.815 | 5.561 | 16.817 | 22.961
Soedarman Kroya
Gentasari
40 | Kolam Renang Desa Kr jati Kec 10.731 | 19.344 | 24.038 | 41.813
Sarirasa Sampang
41 | Kolam Renang Desa Datar Kec 4.304 5.745 2.802
Tirta Indah Dayeuhluhur

Bojong
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42 | Kolam Renang Desa Planjan Kec 2.311 5.666 4.664 5.341
Tirta Wungu Kesugihan
43 | Sunan Kali Jogo/ | Desa Kuripan Kidul 1.656 468
SUKA kahuripan | Kec Kesugihan
kidul
44 | Taman Pesona Desa Jatisari Kec 3.596 3.451
Rengganis Kedungreja
45 | Taman Twis Desa Sidamulya 1.433 550
Sidareja Kec Sidareja
46 | Cigimbal Park Kel Tritih kulon 10.042
Tritih Kec Cilacap Utara
47 | Taman Wisata Desa Muktisari Kec 3.261
Dinosaurus Gandrungmangu
48 | Havana Hills Desa Jeruklegi Kec 311.625
Jeruklegi
49 | Sena Park Kroya | Desa Kroya Kec 25.701
Kroya
50 | Kolam Renang Desa Rawajaya Kec 2.615
Tirta Ceria Bantarsari

Sumber: Arsip Disporapar kabupaten Cilacap

2. Profil DISPORAPAR Kabupaten Cilacap

Keberadaan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR)

dilatarbelakangi dari pembenahan masalah kepariwisataan yang hingga tahun
1982 masih ditangani oleh Departemen Perhubungan. Menimbang banyak
dari objek wisata yang tidak terpusat, maka pemerintah mengesahkan
Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 1979 atas penyerahan sebagian urusan
pemerintah dalam bidang kepariwisataan kepada Daerah tingkat | yang
terbagi menjadi 12 unsur.

Semakin berkembannya kepariwisataan di daerah dan kompleksnya
permasalahan yang dihadapi dan secara langsung harus melibatkan Daerah
Tingkat Il, maka selajutnya pada tahun 1984 Pemerintah Daerah Tingkat |
Jawa Tengah menyerahkan 6 urusan kepariwisataan kepada Daerah Tingkat
Il yang dijabarkan menjadi peraturan daerah Nomor 7 Tahun 1986 yaitu
tentang pembentukan dinas pariwisata Kabupaten Cilacap dan struktur
organisasi. Adapun 6 urusan kepariwisataan meliputi:

a. Obyek Wisata sepanjang tidak menjadi urusan daerah Tingkat |
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o

Pramuwisata khusus

Penginapan remaja
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Rumah makan

Usaha rekreasi dan hiburan umum

—h @

Promosi pariwisata daerah

Hingga tahun 1983 urusan perekonomian di Kabupaten Cilacap
dikelola oleh satu badan khusus yang bernama Badan Pengelola Obyek
Wisata (BPOW). Pemerintah Daerah mengeluarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Cilacap Nomor 19 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kabupaten Cilacap maka Dinas Pariwisata (DIPARTA)
Kabupaten Cilacap berubah menjadi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
(DISBUDPAR) Kabupaten Cilacap.

Pada tahun 2010 sehubungan dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Cilacap Nomor 13 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kabupaten Cilacap maka Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
(DISBUDPAR) Kabupaten Cilacap berubah lagi menjadi Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan (DISPARBUD) Kabupaten Cilacap. Dan terakhir dengan
dikeluarkannya Peraturan Daerah Kabupaten Cilacap Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan Susunan dan Perangkat Daerah Kabupaten Cilacap
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (DISPARBUD) berubah lagi menjadi
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Cilacap
sampai sekarang.

. Lokasi Kantor Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata

Kantor Dinas pemuda olahraga dan pariwisata Kabupaten Cilacap
terletak di JI. Jend. Ahmad Yani Nomor 8 Kelurahan Sidakaya Kecamatan
Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah, Indonesia dengan
kode pos 53212. Adapun informasi lain DISPORAPAR Kabupaten Cilacap
sebagai berikut:

Telepon : (0282) 534481
Faximil : (0282) 531988

Website : www.disporapar.cilacapkab.go.id
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Email : diparta_clp@yahoo.co.id

Facebook : cilacap tourism

Instagram : @disporapar.cilacap

Twiter : @wisataclp

4. Visi dan Misi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Cilacap

(Disporapar)

Disporapar Kabupaten Cilacap beralamat di JI Jend. Ahmad Yani No

8 Kelurahan Sidakaya Kecamatan Cilacap, Selatan Kabupaten Cilacap
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Adapun Visi DISPORAPAR adalah:
“CILACAP YANG BERBUDAYA DAN SEJAHTERA”

Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan organisasi dan

sasaran yang ingin dicapai di masa depan. Untuk mewujudkan Visi yang ingin

dicapai, telah dirumuskan Misi sebagai berikut:

a.

Mewujudkan masyarakat yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai
luhur serta kerukunan antarumat beragama ditandai dengan hubungan

antarmasyarakat yang harmonis dan saling menghormati.

. Menciptakan pemerintahan yang baik dan terpercaya dalam rangka

memberikan pelayanan kepada masyarakat
Penegakan supremasi hukum dalam rangka menjunjung tinggi kebenaran

dan keadilan.

. Menciptakan stabilitas politik dan keamanan sebagai pendukung iklim

investasi dan peningkatan perekonomian daerah.

Memaksimalkan potensi daerah melalui peningkatan daya saing yang
handal.

Meningkatkan kualitas ekonomi rakyat melalui peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) dan pemanfaatan Sumber Daya Alam
(SDA) yang ada dengan memperhatikan aspek keseimbangan pelestarian

alam.

g. Membangun infrastruktur yang dapat menunjang pembangunan.

. Mewujudkan pembangunan yang memperhatikan aspek tata ruang yang

menunjang kesejahteraan sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 6 tahun
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2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Cilacap yang telah
ditetapkan.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan.
(Cilacap, n.d.)

5. Tugas dan Fungsi

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata mempunyai tugas membantu

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan bidang kepemudaan dan olahraga,

dan bidang pariwisata yang menjadi kewenangan daerah dan tugas

pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. Dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Dinas Pemuda, Olahraga dan

Pariwisata menyelenggarakan fungsi :

a.

perumusan  kebijakan di bidang kepemudaan, keolahragaan,
pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran pariwisata dan
ekonomi kreatif;

pelaksanaan koordinasi kebijakan di bidang kepemudaan, keolahragaan,
pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran pariwisata dan
ekonomi kreatif;

pelaksanaan kebijakan di bidang kepemudaan, keolahragaan,
pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran pariwisata dan

ekonomi kreatif;

. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang kepemudaan, keolahragaan,

pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran pariwisata dan

ekonomi kreatif;

. pelaksanaan fungsi kesekretariatan dinas; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas
dan fungsinya.

Alur penarikan retribusi berjalan berdasarkan mekanisme standar
operasional prosedur pemungutan retribusi kabupaten cilacap. Adapun

alur pemungutannya sebagai berikut :
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Gambar 4. 1 Alur Penarikan Retribusi

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PEMUNGUTAN RETRIBUSI DAYA TARIK WISATA DI KABUPATEN CILACAP
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Kasubag Keuangan dan Aset
menerima Karcis Tanda
Masuk yang sudah diporporasi
dan segera menyerahkan ke
Bidang Pengembangan
Destinasi Pariwisata untuk

dapat didistribusikan ke
Pengelola DTW
Bidang Pengembangan
Destinasi Pariwisata melalui
Kasi Pengembangan DTW
dan Kawasan Pariwisata
mendistribusikan Karcis Tanda
Masuk ke Pengelola DTW
sesuai dengan permintaan
umiah Karcis Tanda Masuk
Pengelola DTW menerima
Karcis Tanda Masuk sesuai

dengan jumiah permintaan
/Tanda Terima, kemudian
menjual Karcis Tanda Masuk
tersebut kepada Waijib
Retribusi/Wisatawan/

Pengunjung melalui Petugas
Tiket

Pengelola DTW menerima
uang pembayaran Karcis
Tanda Masuk yang terjual dan

Daerah melalui transfer via
Bank Jateng kemudian
menyerahkan bukti setoran
dan laporan sisa KTM serta
bonggol karcis yang sudah
terjual ke Bendahara terjual
Penerima
Bendahara Penerima Bukti
berkoordinasi dengan Setoran, dan
Keuangan dan Aset
dan Petugas Aset melakukan
rekapitulasi stok Karcis Tanda

Masuk yang tersisa dan
rekonsiliasi terhadap Karcis
Tanda Masuk dengan uang
yang disetor serta melaporkan

hasilnya kepada Kepala Dinas
dan Bidang Pengembangan
Destinasi Pariwisata selain
sebagai arsip untuk SPJ/LPJ
Bidang Pengembangan Laporan Laporan
Destinasi Pariwisata PAD dan PAD dan
menerima laporan hasil Laporan Laporan
rekapitulasi dan rekonsiliasi Sisa Karcis Sisa Karcis
Karcis Tanda Masuk sebagai Tanda Tanda
bahan untuk mengambil Masuk Masuk
kebijakan selanjutnya

DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA KABUPATEN CILACAP

Jalan Jenderal Ahmad Yani Nomor 8 Telepon (0282) 534481 Faximil (0282) 531988
: id E-mail  diparta_clp@ahoo

.o id

Sumber: Disporapar Kabupaten Cilacap

Berdasarkan PERBUP Cilacap No 99 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Sususnan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemuda
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Cilacap. Adapun Susunan Organisasi
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata terdiri
dari :
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. Kepala;

. Sekretariat, terdiri dari :

1) Sub Bagian Perencanaan

2) Sub Bagian Keuangan dan Aset;

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

. Bidang Kepemudaan, terdiri dari :

1) Seksi Pemberdayaan Pemuda;

2) Seksi Kemitraan dan Pembinaan Kelembagaan Pemuda.

. Bidang Keolahragaan, terdiri dari :

1) Seksi Pengembangan Olahraga;

2) Seksi Kemitraan dan Pembinaan Kelembagaan Olahraga.

. Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, terdiri dari :

1) Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata dan Kawasan Pariwisata;

2) Seksi Pengembangan Usaha Pariwisata.

. Bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, terdiri dari :

1) Seksi Pemasaran Pariwisata;

2) Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif;

. Kelompok Jabatan Fungsional.
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6. Struktur Organisasi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Cilacap

Gambar 4. 2 Bagan Organisasi Disporapar Kabupaten Cilacap

Kepala Dinas
Paiman, S.Ag, M.Pd

Sekretaris

Agus Supriyono, S.
Sos, M.Si

Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian
Yosi Novitasari, S.
STP

Sub Bagian Keuangan
dan Aset _-

Puguh Juduatmoko, S. E

Subkoor Perencanaan
—1 Amin Supangat, S. IP.
M.M

Bidang Pemasaran :

Pariwisata dan ng;';?nzseinpggﬁve?;%:n Bidang Keolahragaan Bidang kepemudaan
Ekonomi Kreatif Kasidi. S. Sos. M.M Paiman S. H Agus Mubarok, S. Sos
Erni Suharti, S. H P e

Subkoor Pemasaran Subkoor Subkoor
Pariwisata Pengembangan daya Pengembangan
[ |Deva Sulistiowati, S.E.| |—  tarik wisata dan |— Olahraga
M.M, Par kawasan pariwisata Ajun Dwi Pramono, S.
Kisman, S.T,. M.T
Subkoor STk
Pengembanagan SDM ubkoor Subkoor Kemitraan
Pariwisata dan || Pengembangan Usaha dan Pembinaan
— | Ekonomi kreatif Pariwisata | IKelembagaan Olahragal
Sudriyarkara teguh Ida Farida, S.E Mulyo Nugroho, S.H.,
Iman, S.Pd, M.m )

Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Cilacap

B. Analisis Laju Pertumbuhan Retribusi Pariwisata Kabupaten Cilacap

Menurut Halim (Halim, 2014) Rasio pertumbuhan mengukur besar
kemampuan pemerintah daerah dalam mempertahankan serta meningkatkan
keberhasilannya yang telah dicapai dari periode ke periode berikutnya. Dengan
diketahuinya pertumbuhan komponen sumber penndapatan dan pengeluaran,
maka dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi sector yang perlu
mendapat perhatian.



65

Rumus menghitung laju pertumbuhan sebagai berikut (Halim, 2014):

Pertumbuhan (Gx) = D 590,

= —-0aX
ertumbuhan (Gx) X (n-1) ()
Keterangan :
Xn  :realisasi penerimaan retribusi pariwisata pada tahun
tertentu.

X(n-1) : realisasi penerimaan retribusi pariwisata tahun
sebelumnya.

Perhitungan lajupertumbuhan penerimaan retribusi daerah bertujuan
untuk mengetahui perkembangan retribusi pariwisata dari tahun ke tahun.
Berikut hasil hitung laju pertumbuhan retribusi daerah kabupaten Cilacap
periode 2021-2023:

1. Laju Pertumbuhan Tahun 2021:

X2021-X 2020

= o
Gx 2021 X 2020 x100%

Rp 386.410.835 — Rp 228.745.922

1 0f = 9 1)
Rp 228.745.922 X 100% = 68,93%

2. Laju Pertumbuhan Tahun 2022:

a0y L 202X 2021
-] X
% X 2021 °

Rp 398.897.773 — Rp 386.410.835

x 100% = 3,239
Rp 386.410.835 £ &

3. Laju Pertumbuhan Tahun 2023 :

X2023-X 2022

— o
Gx 2023 X 2022 x100%

Rp 297.163.328 — Rp 398.897.773
Rp 398.897.773

X 100% = —25,5%

Berdasarkan pada hasil perhitungan laju pertumbuhan retribusi
pariwisasta Kabupaten Cilacap diatas dengan kriteria laju pertumbuhan

retribusi daerah sebagai berikut:
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Table 4. 2 Kriteria Laju Pertumbuhan

No. | % Laju Pertumbuhan Kriteria

1 85%-100% Sangat Berhasil
2 70%-85% Berhasil

3 55%-70% Cukup Berhasil
4 30%-55% Kurang Berhasil
5 Kurang dari 30 % Tidak Berhasil

Sumber : (Sartika, 2022)
Dapat disimpulkan laju pertumbuhan penerimaan retribusi pariwisata

Kabupaten Cilacap sebagaimana tabel di bawah ini:

Table 4. 3 Hasil perhitungan laju pertumbuhan

Realisasi
Retribusi Perubahan " ) .
Tahun borivisatd (RP) Gx (%) Kriteria Gx
(Rp)

2020 228745922

2021 386.410.835 157.664.913 | 68,93% Cukup

Berhasil
2022 398.897.773 12.486.938 3,23% Tidak

berhasil
2023 258.294.146 -101.734.445 | -25,5% Tidak

Berhasil

Sumber: Hasil perhitungan

Berdasarkan tabel diata dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan
penerimaan retribusi Pariwisata Kabupaten Cilacap dari tahun 2021 hingga
tahun 2023 justru mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari besaran
laju pertumbuhan di tahun 2021 dengan kenaikan pendapatan sebesar Rp
157.664.913 yang masih dalam kategori cukup berhasil justru turun di
angka 3,23% ditahun 2022 walau masih surplus sebesar Rp 12.486.938, dari
perhitungan bahkan laju pertumbuhan retribusi mencapai minus hingga Rp
101.734.445 di tahun 2023. Dari hasil wawancara dengan bidang terkait,
penurunan ini disebabkan oleh banyaknya daya tarik wisata yang semula
dikelola oleh Disporapar justru dialihtangankan ke lembaga dan instansi
lain, sehingga penerimaan yang semula dari beberapa sektor semakin
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menurun karena Kkini hanya ada sector penerimaan tunggal. Adapun
Langkah konkeret yang diupayakan oleh Disporapar untuk meningkatkan
penerimaan melalui pembentukan daya tarik pariwisata baru yaitu pulau
momongan dan kapal bahari banawa. Sejauh ini belum ada kajian mendalam
mengenai alasan turunnya pendapatan dari tahun ke tahun, namun untuk
mengurangi permasalahan ini bisa melalui strategi utama untuk peningkatan
retribusi dapat dicapai sengan beberapa pilihan berikut:

1. Penambahan sumber penerimaan.

Menambah daya tarik wisata baru serta berbagai obyek pendukung
dapat meningkatkan daya tarik pariwisata (Novianti, et al., 2017). Kecilnya
penerimaan pariwisata bisa diatasi dengan skema peningkatan kuantitas
daya tarik wisata, semakin banyak lini penerimaan maka akan berpengaruh
juga pada besaran penerimaan atas retribusi pariwisata. Sedangkan skema
lain juga bisa dihasilkan dari peningkatan obyek pendukung berupa
berbagai fasilitas yang meningkatkan pengalaman wisatawan seperti
insrastruktur yang memadahi atau fasilitas lain sepert toilet, tempat parkir
dan pusat informasi wisata yang dapat meningkatkan kenyamanan
pengunjung.

2. Optimalisasi Pemasaran

Untuk meningkatkan optimalisasi pemasaran daya tarik wisata dapat
memanfaatkan teknologi modern dan media sosial untuk meningkatkan
jumlah pengunjung yang berdampak langsung pada pendapatan retribusi
(Laba & Aswan, 2017). Pemanfaatan teknologi juga dapat dilakukan dengan
cara pembuatan berbagai iklan atau promosi berbasis digital contohnya web
atau di berbagai media sosial seperti Instagram, Twitter, dan Tiktok.

Selain penggunaan media sosial sebagai promosi dan pemasaran efektif,
untuk mengoptimalkan pemasaran juga dapat dilakukan dengan cara

membangun kerjasama dengan agen perjalanan (GABTF, 2024).

3. Peningkatan Kerjasama dalam Pengelolaan
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Strategi membangun kemitraan antara pemerintah daerah dan pihak swasta
untuk mengelola sumber daya wisata juga bisa menjadi pilihan efektif untuk
meningkatkan penerimaan dan laju pertumbuhan retribusi. Pembuatan
klausa perjanjian kerjasama dengan sistem bagi hasil akan meningkatkan
besaran pertumbuhan mengingat semakin banyaknya perjanjian kerjasama
dengan pihak swasta maka akan makin memperbanyak lini penerimaan
retribusi (Novianti, et al., 2017).
4. Merumuskan Peraturan yang Mendukung

Berbagai kebijakan pemerintah yang mendukung perkembangan pariwisata
sangat berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan retribusi. Regulasi yang
menjadi arah gerak pengelolaan sudah seharusnya sejalan dengan upaya
peningkatan retribusi, sempitnya arah gerak lembaga akan berpengaruh
langsung pada besaran penerimaan (GABTF, 2024). Kerjasama antara
pemerintah dan swasta juga penting untuk menciptakan lingkungan
kondusif, maka pembenahan reguasi yang memfasilitasi investasi juga perlu
senantiasa dievaluasi jika tidak sesuai dengan arah tujuan peningkatan

retribusi.

C. Analisis Efektivitas Penerimaan Retribusi Pariwisata Kabupaten
Cilacap
Rasio Efektivitas adalah penggambaran kemampuan pemerintah
daerah dalam merealisasikan pendapatan asli daerah yang direncanakan,
untuk selanjutnya dibandingkan dengan target yang ditetapkan. Semakin
besar kontribusi realisasi retribusi pariwisata terhadap tujuan maka akan
semakin efektif pula suatu unit tersebut (Halim & Tjahjono, 2000).
Efektivitas berkaitan dengan pemanfaatan sarana prasarana serta sumber
daya yang berda dalam besaran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya
untuk menghasilkan sejumlah hasil dari program yang telah berjalan.
Efektivitas retribusi pariwisata adalah perbandingan antara realisasi dan

target penerimaan retribusi pariwisata pada tahun terkait. Suatu retribusi
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pariwisata dapat diakui efektif bilamana penerimaan retribusi pada tahun
terkait melampaui target yang sebelumnya telah ditentukan.

Efektivitas berkaitan pada bagaimana hubungan antar hasil yang
diharpkan dengan capaian yang sesungguhnya. Kemampuan daerah
melaksanakan tugas dikategorikan efektif bilamana rasio yang dicapai
sebesar 1 (satu) atau 100%. Jadi apabila rasio efektivitasnya tinggi, maka
bisa disimpulkan bahwa kemampuan daerah semakin baik (Halim, 2014)

o Realisasi Penerimaan Retribusi Pariwisata
Efektivitas = - —— — X 100%
Target Penerimaan Retribusi Pariwisata

Berdasar rumus diatas dapat dikalkulasikan perhitungan efektivitas
penarikan retribusi pariwisata Kabupaten Cilacap sebagaimana berikut:
1. Efektivitas Tahun 2021

Penerimaan Retribusi Pariwisata 2021
x 100%

= Target Penerimaan Retribusi Pariwisata 2021

_ Rp 386.410.835

A D 41N
Rp550.000.000 < [00% =70,26%

2. Efektivitas Tahun 2022

Penerimaan Retribusi Pariwisata 2022

= x 1009
Target Penerimaan Retribusi Pariwisata 2022 &

_ Rp398.897.773
~ Rp632.500.000

3. Efektivitas Tahun 2023

Penerimaan Retribusi Pariwisata 2023

X 100% = 63,1%

= X 1009
Target Penerimaan Retribusi Pariwisata 2023 o

_ Rp297.163.328
~ Rp 300.000.000

X 100% = 99,05%

Hasil perhitungan efektivitas penerimaan retribusi pariwisata diatas,
dapat diukur menggunakan kriteria efektivitas retribusi pariwisata yang

mana kategorinya sebagai berikut:
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Table 4. 4 Kriteria Efektivitas Retribusi

No. | Prosentase Efektivitas Kriteria

1 >100 % Sangat Efektif
2 100% Efektif

3 90-99,9% Cukup Efektif
4 75-89,9% Kurang Efektif
5 <75% Tidak Efektif

Sumber: (Sartika, 2022)

Dari Hasil perhitungan efektivitas penerimaan retribusi daerah dapat
disimpulkan sebagaimana dibawah ini:
Table 4. 5 Perhitungan Efektivitas

Tahun Target Realisasi Pro?(()e/: )tase Kriteria

2021 | Rp 550.000.000 | Rp 70,26% Kurang
386.410.835 Efektif

2022 | Rp 632.500.000 | Rp 63,1% Tidak Efektif
398.897.773

2023 | Rp 300.000.000 | Rp 99,05% Cukup Efektif
297.163.328

Sumber: (Sartika, 2022)

Dari hasil pengukuran yang dapat dilihat dalam tabel, tingkat
efektivitas penerimaan retribusi daerah dari tahun 2021 hingga tahun 2023
mengalami naik turun walaupun tidak terlampau jauh. Walaupun bila dilihat
dari angka realisasi retribusi pariwisata dari taun ketahun cukup timpang.
Pada tahun 2021 diketahui bahwa efektivitas hanya terealisasi sebesarr
70,26% atau setara dengan penerimaan sebesar Rp 386.410.835.

Ditahun 2022 realisasi penerimaan retribusi pariwisata kabupaten Cilacap
sudah cukup meningkat, namun hal tersebut juga sebanding dengan target
capaian yang ditingkatkan pula di tahun tersebut, dan sangat jauh dari harapan,
pada tahun 2023 efektivitas penerimaan retribusi pariwisata justru sangat turun
hanya diangka Rp 297.163.328, walaupun efektivitas dalam prosentse
mencapai 99,05% namun pada tahun tersebut target yang dianggarkan sangat
jauh turun, dari yang semula Rp 632.500.000 menjadi Rp 300.000.000.



71

Berdasarkan hasil wawancara juga disinggung bahwa hasil penerimaan
retribusi pariwisata cilacap belum sepenuhnya sesuai akan target yang
ditetapkan, ada beberapa faktor yang besar peranya dalam mempengaruhi hal
ini, yaitu pengalih kelolaan daya Tarik wisata yang sebelumnya dikelola oleh
dinas pariwisata kepada instansi lain, seperti TNI AD, Perhutani dan instansi
lain yang membuat retribusi pariwisata alur penerimaannya tidak lagi masuk
pada kas daerah.

Adapun strategi utama untuk meningkatkan efektivitas retribusi dapat
dicapai dengan beberapa pilihan berikut:

1. Penambahan sumber penerimaan.

Menambah daya tarik wisata baru serta berbagai obyek pendukung
dapat meningkatkan daya tarik pariwisata (Novianti, et al., 2017). Kecilnya
penerimaan pariwisata bisa diatasi dengan skema peningkatan kuantitas
daya tarik wisata, semakin banyak lini penerimaan maka akan berpengaruh
juga pada besaran kontribusi atas retribusi pariwisata. Sedangkan skema
lain juga bisa dihasilkan dari peningkatan obyek pendukung berupa
berbagai fasilitas yang meningkatkan pengalaman wisatawan seperti
insrastruktur yang memadahi atau fasilitas lain seperti toilet, tempat parkir
dan pusat informasi wisata yang dapat meningkatkan kenyamanan
pengunjung. Peningkatan daya tarik wisata melalui acara lokal juga turut
mempengaruhi kunjungan wisatawan.

2. Optimalisasi Pemasaran

Untuk meningkatkan optimalisasi pemasaran daya tarik wisata dapat
memanfaatkan teknologi modern dan media sosial untuk meningkatkan
jumlah pengunjung yang berdampak langsung pada pendapatan retribusi
(Laba & Aswan, 2017). Pemanfaatan teknologi juga dapat dilakukan dengan
cara pembuatan berbagai iklan atau promosi berbasis digital contohnya web
atau di berbagai media sosial seperti Instagram, Twitter, dan Tiktok.

Selain penggunaan media sosial sebagai promosi dan pemasaran
efektif, untuk mengoptimalkan pemasaran juga dapat dilakukan dengan cara

membangun kerjasama dengan agen perjalanan (GABTF, 2024)
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3. Peningkatan Kerjasama dalam Pengelolaan
Strategi membangun kemitraan antara pemerintah daerah dan pihak
swasta untuk mengelola sumber daya wisata juga bisa menjadi pilihan
efektif untuk meningkatkan efektivitas retribusi. Pembuatan klausa
perjanjian kerjasama dengan sistem bagi hasil akan meningkatkan besaran
pertumbuhan mengingat semakin banyaknya perjanjian kerjasama dengan
pihak swasta maka akan makin memperbanyak lini penerimaan retribusi
(Novianti, et al., 2017).
4. Merumuskan Peraturan yang Mendukung
Berbagai kebijakan pemerintah yang mendukung perkembangan
pariwisata sangat berpengaruh pada peningkatan pertumbuhan retribusi.
Regulasi yang menjadi arah gerak pengelolaan sudah seharusnya sejalan
dengan upaya peningkatan retribusi, sempitnya arah gerak lembaga akan
berpengaruh langsung pada besaran penerimaan (GABTF, 2024).
Kerjasama antara pemerintah dan swasta juga penting untuk menciptakan
lingkungan kondusif, maka pembenahan reguasi yang memfasilitasi
investasi juga perlu senantiasa dievaluasi jika tidak sesuai dengan arah

tujuan peningkatan retribusi.

D. Analisis Kontribusi Penerimaan Retribusi Pariwisata Kabupaten Cilacap
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Analisis rasio kontribusi digunakan untuk menggambarkan besaran
sumbangsi yang dihasilkan dari lini retribusi pariwisata terhadap pendapatan
asli daerah. setelah pengkalkulasian kontribusi retribusi pariwisata

Kontribusi = Realisasi Retribusi Pariwisata « 100%
ontribust = Total PAD tahun n 0

Perhitungan kontribusi penerimaan retribusi pariwisata bertujuan
untuk mengetahui prosentase sumbangsi penerimaan sektor retribusi

pariwisata kabupaten cilacap terhadap pendapatan asli daerah . Berikut hasil
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hitung kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah
kabupaten Cilacap periode 2021-2023:
1. Kontribusi 2021

Realisasi Retribusi Pariwisata 2021
Total PAD tahun 2021

X 100%

Rp 386.410.835
Rp 739.133.833.863,79

X 100% = 0,052%

2. Kontribusi 2022

Realisasi Retribusi Pariwisata 2022

0,
Total PAD tahun 2022 s

Rp 398.897.773
Rp 700.428.762.449,02

X 100% = 0,057%

3. Kontribusi 2023

Realisasi Retribusi Pariwisata 2023
Total PAD tahun 2023

X 100%

Rp 297.163.328
Rp 768.640.705.768,55

X 100% = 0,039%

Hasil perhitungan kontribusi penerimaan retribusi pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah diatas, dapat diukur menggunakan kriteria kontribusi

retribusi pariwisata sebagaimana tabel berikut:

Table 4. 6 Kriteria Kontribusi

No. | Prosentase Kontribusi Kriteria

1 Diatas 50% Sangat Berhasil
2 30,1-40% Berhasil

3 20,1-30% Cukup Berhasil
4 10,1-20% Kurang Berhasil
5 0-10% Tidak Berhasil

Sumber: (Sartika, 2022)

Dari Hasil perhitungan efektivitas penerimaan retribusi daerah dapat

disimpulkan sebagaimana dibawah ini:
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Table 4. 7 Hasil Perhitungan Kontribusi Retribusi Pariwisata

Tahun | Retribusi PAD Prosenta | Kriteria
Pariwisata se (%)
2021 | Rp 386.410.835 | Rp 739.133.833.863,79 | 0,052% | Tidak
berhasil
2022 | Rp 398.897.773 | Rp 700.428.762.449,02 | 0,057% | Tidak
berhasil
2023 | Rp 297.163.328 | Rp 768.640.705.768,55 | 0,039% | Tidak
Berhasil

Sumber: Perhitungan kontribusi

Berdasarkan hasil hitung rasio kontribusi retribusi pariwisata terhadap
PAD , dapat disimpulkan bahwa besaran kontribusi retribusi pariwisata
terhadap PAD dari tahun ketahun cenderung gagal walaupun pada praktiknya
setiap tahun telah disusun skema penurunan target capaian dari tahun
sebelumnya. Ketidakberhasilan kontribusi retribusi pariwisata terhadap PAD
Kabupaten tidak lepas dari turunnya besaran penerimaan retribusi setiap
tahunnya akibat dari pergeseran kepemilikan dan pengelolaan daya Tarik wisata
yang ada. Banyaknya wisata baru juga turut mempengaruhi penurunan
pendapatan sektor retribusi pariwisata di kabupaten cilacap. Dituturkan oleh
narasuber juga hal ini dipengaruhi oleh ketimpangan regulasi yang ada akibat
dari perubahan berbagai landasan kerja, sehingga dalam penarikan retribusi
kurang maksimal.

Dari wawancara yang dilakukan bersama bapak Agus, beliau menuturkan
bahwa pihak Disporapar juga dilemma dalam penarikan reribusi, alasannya
berdasarkan Perda nomor 1 tahun 2024 seharusnya penarikan retribusi sudah
harus disesuaikan dengan peraturan terbaru, namun pada praktiknya hingga
pertengahan tahun 2024 pun masih menggunakan ketentuan penarikan retribusi
yang lama.

Meningkatkan kontribusi penerimaan retribusi merupakan langkah
penting bagi pemerintah daerah dalam mengoptimalkan penyerapan PAD.
Adapun strategi yang dapat diterapkan diantaranya:

1. Intensifikasi dan ekstensifikasi
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Intensifikasi merupakan perbaikan kualitas pelayanan publik dan sistem
pemungutan retribusi, penggunaan teknologi dan peningkatan pengawasan
(Bake, et al., 2022). Sedangkan ekstensifikasi merupakan penciptaan sumber-
sumber penerimaan baru diantaranya memperluas daya tarik wisata,
memperbanyak wahana, menciptakan acara yang meningkatkan kunjungan
wisata dan menetapkan regulasi baru yang memberikan kepastian hukum
mengenai retribusi pariwisata (Bake, et al., 2022).

2. Peningkatan kesadaran masyarakat
Membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya membayar
retribusi juga sangat krusial. Ini dapat dilakukan melalui kampanye atau
sosialisasi mengenai hak dan kewajiban mereka serta sanksi yang mungkin
dihadapi jika tidak mematuhi peraturan.
3. Kerjasama lintas sektor
Membangun kerjasama antara berbagai instansi pemerintah dan sektor
swasta untuk mengidentifikasi potensi baru dalam penerimaan retribusi. Ini
termasuk kolaborasi dalam pengelolaan sumber daya dan peningkatan
layanan publik (Puspitayanti, 2019).

. Analisis SWOT strategi Disporapar dalam pengambilan keputusan atas
upaya peningkatan laju pertumbuhan, efektivistas dan kontribusi

Pada hakikatnya Kabupaten Cilacap merupakan daerah yang potensial
untuk sektor penerimaan retribusi, Cilacap yang merupakan wilayah terluas di
Jawa tengah dengan keunikan geografisnya pada dasarnya akan sangat
menguntungkan jika bisa dikelola dengan baik. Kabupaten Cilacap memiliki
garis pantai yang panjang yang mana ini menjadi salah satu daya tarik unggulan
di Kabupaten Cilacap. Selain memiliki garis pantai yang panjang, Kabupaten
Cilacap juga memiliki berbagai objek wisata unggulan seperti Benteng Pendem,
Air Panas Cipari, curug, dan berbagai macam wisata buatan yang
keberadaannya masih bisa ditingkatkan.

Selain memiliki objek wisata yang potensial, kabupaten Cilacap juga

merupakan daerah yang memiliki geografis yang strategis, hal ini dikarenakan
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sebagai jalur lalu lintas alternatif untuk lalu lintas menuju Jawa Barat.

Ketersediaan Pelabuhan, bandara dan beberapa stasiun juga menjadi salah satu

gambaran bahwa Kabupaten cilacap sangat strategis karena dapat diakses dari

berbagai lini transportasi.

Kabupaten Cilacap memiliki potensi wisata yang sangat melimpah,
namun menurut keterangan Bapak Agus dalam wawancara yang penulis
lakukan ada beberapa faktor yang menghambat peningkatan prestasi
pengelolaan retribusi pariwisata di Kabupaten Cilacap diantaranya:

1. Regulasi yang mengikat arah gerak DISPORAPAR membuat berbagai daya
Tarik wisata yang sebelumnya dikelola langsung oleh DISPORAPAR
menjadi berpindah pengelolaan, hal ini diatur dalam Perda Kabupaten
Cilacap no 1 tahun 2024 tetang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah pasal
82. Contohnya sepanjang pantai di kabupaten cilacap yang kepemilikannya
milik kementrian keuangan dan sebelumnya dikelola oleh DISPORAPAR,
setelah adanya pelimpahan hak guna kepada TNI AD Kkini tidak bisa lagi
menyumbang anggaran pada PAD, namun langsung masuk pada KAS
Negara.

2. Belum adanya RIPARDA (Rencana Induk Pariwisata Daerah) dikarenakan
rancangan RIPERDA yang dibuat sudah tidak relevan lagi setelah
ditetapkannya UU cipta kerja. Tidak dibuatnya RIPARDA baru
dikarenakan RIPARNAS baru akan dibuat tanun 2025 yang mana akan
tidak efisien jika pada masa sekarang ini disusun RIPARDA baru.

3. Ditetapkannya Perda No 1 tahun 2024 tentang pajak daerah dan retribusi
daerah, membuat gugurnya perjanjian kerjasama (bagi hasil). Karena
setelah berlakunya Perda No 1 2024 daya tarikwisata yang memiliki
perjanjian kerjasama sudah tidak lagi menjadi objek retribusi, namun
beralih menjadi objek pajak. Jadi prosentase bagi hasil yang sebelumnya
diakui sebagai retribusi kini sudah tidak lagi diakui sebagai PAD sektor
retribusi pariwisata melainkan PAD Pajak hiburan.

4. Pemerintah daerah Kabupaten Cilacap belum sepenuhnya move on dari

pendapatan pariwisata yang besar sehingga target yang diberikan pada



77

DISPORAPAR dari tahun 2019 masih tergolong besar, padahal semenjak
tahun 2019 banyak daya tarik wisata yang tata kelolanya sudah beralih ke
lembaga pemerintahan lain.

5. Jarak antar daya tarik wisata yang dikelola DISPORAPAR saling berjauhan
dengan wisata lain membuat wisatawan cenderung berkunjung hanya ke

satu destinasi wisata saja.

Peluang Kabupaten Cilacap untuk meningkatkan pendapatan retribusi
pariwisata, peluang tersebut diantaranya DISPORAPAR yang sebelumnya
hanya mengelola satu saja daya tarik wisata yang ada di kabupaten Cilacap, kini
bertambah menjadi mengelola Pulau Momongan dan wisata bahari Kapal
Banawa 70. Dengan tarif retribusi sebagai berikut:

Table 4. 8 Tarif Retribusi Day Tarik Wisata

No | Objek Retribusi Volume Tarif (Rp)
1 Air Panas Cipari Per Orang 10.000

2 Pulau Momongan Per Orang 6.500

3 | Wisata Kapal Banawa 70 Per Orang 50.000

Sumber: Peraturan Daerah No. 1 tahun 2024

Ancaman yang dihadapi dalam pengelolaan daya tarik wisata sehubungan
dengan peningkatan pendapatan retribusi pariwisata di kabupaten cilacap
adalah banyak bermunculannya banyak wisata baru di wilayah cilacap membuat
daya tarik wisata yang dikelola oleh pemerintah daerah, dalam hal ini
Disporapar menjadi lebih sedikit pengunjung akibat dari persebaran
pengunjung.

Ancaman lainnya dari pengelolaan wisata dan upaya peningkatan
penerimaan retribusi adalah semakin kecilnya pendanaan pemerintah untuk
pengelolaan daya tarik wisata di Kabupaten Cilacap, ini diakuibatkan oleh
semakin kecilnya sumbangsi retribusi pariwisata pada pendapatan asli daerah
(Riyadi, 2024)

1. Analisis SWOT strategi pengelolaan pariwisata

a. Kekuatan (strengths)
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1) Kabupaten Cilacap memiliki potensi pariwisata yang melimpah dan
beragam, mulai dari daya tarik wisata alam, budaya, atau buatan.

2) Kabupaten Cilacap memiliki letak geografis yang strategis dan luas.

3) Pengelolaan media promosi kabupaten cilacap cukup aktif.

Kelemahan (weaknesses)

1) Kurangnya dukungan pemerintah lewat regulasi tentang penerimaan
retribusi termasuk tidak adanya RIPARDA.

2) Jarak daya tarik wisata yang dikelola Disporapar terlalu jauh dengan
daya tarik wisata lain.

3) Pemerintah daerah masih menekan agar penerimaan tinggi.

4) Berakhirnya perjanjian kerjasama karena ada regulasi baru.

Peluang (opportunities)

1) Adanya tambahan daya tarik wisata yang dikelola Disporapar
berpotensi meningkatkan sumber pendapatan.

. Ancaman (threats)

1) Munculnya daya tarik wisata baru milik swasta di Kabupaten
Cilacap menambah persebaran pengunjung dan memperkecil
penerimaan dari daya tarik wisata milik Pemda.

2) Kecilnya dana yang dikeluarkan pemerintah untuk mengelola

pariwisata.
Table 4. 9 Matriks SWOT

Strenghts (S) Weaknesses (W)

1) Kabupaten Cilacap | 1) Kurangnya dukungan
memiliki potensi pemerintah lewat
pariwisata yang regulasi tentang
melimpah dan penerimaan retribusi
beragam, mulai dari termasuk tidak
daya tarik wisata adanya RIPARDA
alam, budaya, atau | 2) Jarak daya tarik
buatan. wisata yang dikelola

2) Kabupaten Cilacap Disporapar  terlalu
memiliki letak jauh dengan daya
geografis yang tarik wisata lain
strategis dan luas




3) Pengelolaan media
promosi Kabupaten
Cilacap cukup aktif.

3) Pemerintah  daerah
masih menekan agar
penerimaan tinggi

penerimaan dari daya
tarik wisata milik
Pemda.

2) Kecilnya dana yang
dikeluarkan
pemerintah untuk
mengelola pariwisata

4) Berakhirnya
perjanjian kerjasama
karena ada regulasi
baru

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO

1) Adanya tambahan 1) Peningkatan 1. Membangun sistem
daya tarik wisata pembangunan daya yang terintegrasi
yang dikelola tarik wisata dan (W1,W2,W3W4,
Disporapar sarana prasarana 01)
berpotensi penunjang
meningkatkan pariwisata (S1, S2,
sumber pendapatan 01)

2) Mengoptimakkan
promosi daya tarik
wisata (S2, S3)

Threats (T) Strategi ST Strategi WT

1) Munculnya daya 1) Meningkatkan 1. Merumuskan
tarik wisata baru kerjasama  dengan peraturan yang
milik swasta di lembaga , penyedia mengatur tentang
Kabupaten Cilacap jasa atau swasta pariwisata,
menambah (S2,S3,T1) pengelolaan daya
persebaran 2) Meningkatkan tarik  wisata dan
pengunjung dan jumlah pengunjung elemen elemennya
memperkecil (S3,T1, T2) (W1, W2, W3, W4,

T2)
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Sumber: Hasil Identifikasi

Berdasarkan ulasan identifikasi SWOT disimpulkan strategi sebagai
bentuk rekomendasi penulis atas pengelolaan pariwisata di Kabupaten Cilacap
diantaranya:

Table 4. 10 Rekomendasi Program

| No | Strategi | Rekomendasi program




Peningkatan
pembangunan daya tarik

wisata dan sarana
prasarana penunjang
pariwisata

Meningkatkan pembangunan yang ada di
daya tarik wisata yang dikelola Disporapar
agar dapat meningkatkan kepuasan
pengunjung.

Memperbaiki fasilitas sarana prasarana
pendukung seperti toilet, tempat ibadah,
tempat parkir di daya tarik yang dikelola
Disporapar.

Mengoptimalkan promosi
daya tarik wisata

Meningkatkan promosi di berbagai media
elektronik dan media sosial seperti
website, Instagram, Tiktok, Youtube, atau
Twiter.

Membuat kegiatan-kegiatan di daya tarik
wisata contohnya lomba-lomba atau
pagelaran dengan tujuan meningkatkan
kunjungan wisatawan sehingga dapat
meningkatkan promosi daya tarik wisata.

Meningkatkan kerjasama
dengan lembaga,
penyedia jasa atau swasta

Melaksanakan  perjanjian  kerjasama
dengan pihak swasta untuk membantu
pengelolaan

Membuat kerjasama dengan lembaga
penyedia jasa wisata, atau hotel untuk turut
mempromosikan wisata daerah Kabupaten
Cilacap .

Meningkatkan
pengunjung

jumlah

Meningkatkan kunjungan wisata dengan
cara membuat kerjasama dengan konten
kreator untuk memperkenalkan wisata.

Membangun sistem yang
terintegrasi

Membangun sistem informasi
Membangun sistem penjualan tiket secara
konvensional dan daring

Merumuskan  peraturan
yang mengatur tentang
pariwisata, pengelolaan
daya tarik wisata dan
elemen elemennya

Menyusun revisi Perda No 1 tahun 2024
tentang pajak daerah dan retribusi daerah
Membuat Riparda atau rencana induk
pariwisata daerah

Sumber: Hasil identifikasi
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Menurut Mahmudi dalam buku Akuntansi keuangan daerah (Hamin &

Pongoliu, 2023) manajemen kinerja yang terintegrasi terdiri atas dua bagian

utama yaitu perencanaan kinerja dan pengukuran kinerja. Dalam Hal ini

disporapar melakukan perencanaan kinerja dengan mempertimbangkan aspek

laju pertumbuhan retribusi Pariwisata, Efektivitas retribusi pariwisata dan
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kontribusinya pada PAD. Adapun stategi perencanaan yang dilakukan dalam 2

tahap antara lain:

1. Perencanaan visi, misi dan tujuan serta stategi

2. Target rencana kinerja yang akan dilakukan Disporapar sebagai bentuk

konkret mengatasi ketimpangan yang terjadi berikut:

a.

Disporapar berupaya untuk selalu memperbaiki pengelolaan daya tarik
wisata yang tanah kepemilikannya milik pemerintah daerah, dalam hal
ini Air panas Cipari.

Disporapar melakukan pengawasan lebih ketat terhadap keluar
masuknya tiket supaya tidak ada celah retribusi yang dimanfaatkan
pihak tidak bertanggung jawab.

Disporapar mengoptimalkan penarikan tiket masuk sesuai ketentuan
yang berlaku dalam perda No 1 tahun 2024 tentang pajak dan retribusi
daerah

Disporapar menyiapkan skema pembentukan daya Tarik wisata baru
yaitu kapal wisata bahari dan pulau momongan untuk dijadikan sektor
penambah penerimaan retribusi pariwisata di kabupaten cilacap.
Disporapar berupaya untuk menambah dan membangun sarana
prasarana yang menunjang wisata guna berupaya menarik minat
pengunjung untuk Kembali.

Disporapar berupaya untuk mengadakan event dengan skala besar
seperti Surving Competition, Lomba layang-layang, Sedekah laut dan
lain sebagainya guna menambah kunjungan wisatawan ke kabupaten
Cilacap.

Disporapar mengoptimalkan penarikan tiket masuk sesuai ketentuan
yang berlaku untuk daya Tarik wisata yang memiliki perjanjian
kerjasama dengan Dinas dan Disporapar menyiapkan skema
pembentukan daya Tarik wisata baru yaitu kapal wisata bahari dan
pulau momongan untuk dijadikan sector penambah penerimaan

retribusi pariwisata di kabupaten cilacap.
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h. Disporapar berupaya untuk selalu memperbaiki pengelolaan daya Tarik
wisata yang tanah kepemilikannya milik pemerintah daerah, dalam hal
ini Air panas Cipari.

i. Disporapar menyiapkan skema baru dalam penarikan pajak hiburan
dalam daya Tarik wisata, yang mana mulai januari 2024 akan dikenakan
pajak 10 % dari tiket masuk dan tambahan 10% dari tiket wahana yang

berada di daya Tarik wisata.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui laju pertubuhan
retribusi pariwisasta kabupaten Cilacap dari tahun 2021 hingga tahun 2023.
Berdasarkan Hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan:

laju pertumbuhan penerimaan retribusi Pariwisata Kabupaten Cilacap
dari tahun 2021 hingga tahun 2023 justru mengalami penurunan dilihat dari
besaran laju pertumbuhan di tahun 2021 yang masih dalam kategori cukup
berhasil justru turun di angka 3,23% ditahun 2022 bahkan mencapai minus
hingga Rp Rp 101.734.445 di tahun 2023.

Tingkat efektivitas mengalami naik turun walaupun tidak terlampau
jauh. Walaupun bila dilihat dari angka realisasi retribusi pariwisata dari
taun ketahun cukup timpang. Pada tahun 2021 diketahui bahwa efektivitas
hanya terealisasi sebesarr 70,26% atau setara dengan penerimaan sebesar
Rp 386.410.835. ditahun 2022 realisasi penerimaan retribusi pariwisata
kabupaten Cilacap sudah cukup meningkat, namun hal tersebut juga sebanding
dengan target capaian yang ditingkatkan pula di tahun tersebut. Dan sangat
jauh dari harapan, pada tahun 2023 efektivitas penerimaan retribusi pariwisata
justru sangat turun diangka Rp 297.163.328 dari target capaian yang sangat
jauh turun dari yang semula Rp 632.500.000 menjadi Rp 300.000.000.

Stategi yang perlu dijadikan program adalah peningkatan kunjungan,
promosi, peningkatan kerjasama, membangun sistem yang terintegrasi, dan
membangun sarana prasaran dan daya tarik wisata serta merumuskan

peraturan.yang mendukung pengelolaan wisata.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka sebagai akhir

tuliasan penulis memberikan saran:

1. Disporapar harus melakukan perencanaan dalam menentukan target
penerimaan retribusi pariwisata dengan memperhatikan objek dan subjek
retribusi daerah yang potensial agar realisasi penerimaan retribusi daerah
mencapai target yang telah ditetapkan.

2. Disporapar harus membenahi tata kelola serta sarana prasarana pariwisata
guna meningkatkan kenyamanan masyarakat mengunjungi daya Tarik
wisata, selain itu akan lebih baik apabila DISPORAPAR dapat
meningkatkan kemitraan dengan pemerintah pusat, swasta atau komunitas
local dan perseorangan agar penerimaan pariwisata bisa semakin meningkat
tiap tahunnya dan memberikan dampak yang signifikan terhadap
pendapatan asli daerah.

Dan bagi peneliti selanjutnya saran penulis untuk penelitian
selanjutnya adalah lebih menekankan pada salah satu sektor poin saja

supaya pembahasan yang dikaji bisa lebih maksimal dan efektif
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Lampiran 1. Surat Permohonan Observasi

Surat permohonan observasi awal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febl.uinsaizu.ac.id

Nomor : 5029/Un.19/FEBI.J.ES/PP.009/11/2023 Purwokerto, 20 September 2023
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.
Kepala Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Cilacap

Di
Cilacap

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang
berjudul Analisis Peran Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Dalam Upaya
Mengelola Wisata Serta mengawasi Pertumbuhan, Kontribusi, dan Efcktivitas
Retribusi Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Kabupaten
Cilacap.

Maka kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan izin observasi kepada
mahasiswa/i kami:

1. Nama : Dena Virnalia Indriyanti

2. NIM : 1917201255

3. Semester / Program Studi : 9 / Ekonomi Syariah

4. Tahun Akademik :2023/2024

5. Alamat : JI. Ahmad Yani RT 03 RW 08 Desa Adipala

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap.

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Obyek yang diobservasi : Analisis Peran Dinas Pemuda, Olahraga, dan
Pariwisata dan Retribusi Pariwisata

2. Tempat/ Lokasi : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Cilacap
3. Waktu Observasi : 21 November s/d 24 November 2023

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.

{ Hochirhin, Le. M.8i.
. 19691009 200312 1 001

Tembusan Yth.
1. Wakil Dekan 1
2. Kasubbag Akademik

3. Arsip

Lampiran 1. Surat Permohonan Observasi
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Lampiran 2. Surat permohonan melaksanakan penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NE
GER
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PIURWOKERTO

.. == FltKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
| AR S Ozglan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
f oo p: 1-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id
Nomor : 260/Un.19/FEBI.J.E
\arag s o J.ES/PP.009/3/2024 Purwokerto, 8 Maret 2024
Perihal :  Permohonan lzin Riset Individual
Kepada Yth,.
:iepala Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Cilacap
Cilacap
/,} Assalamu’alaikum Wr. wb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang berjudul
“Analisis strategi Disporapar dalam mengelola wisata melalui pengawasan pertumbuhan,
kontribusi dan efektivitas retribusi pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (studi kasus

kabupaten cilacap)”, maka kami mohon Bapak/ibu berkenan memberikan izin observasi
kepada mahasiswa kami :

1. Nama Dena Virnalia Indriyanti
2. NIM : 1917201255
3. Semester/Prodi . 8/ Ekonomi Syariah
4. Tahun Akademik . 2023/2024
5. Alamat . J1. Jend. A. Yani Rt. 03 Rw. 08 Adipala Kab. Cilacap
Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Obyekyang diobservasi : Retribusi Pariwisata dan Pengelolaan Retribusi Pariwisata
atas PAD
2. Tempat/Lokasi . Kantor DISPORAPAR Kab. Cilacap
3. Waktu Obsevasi . 18 Maret s.d. 18 April 2024

2er\]\'\1k\an permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima
asin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 3. Surat permohonan pengambilan data BPPKAD

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Perihal

260/Un.19/FEBI.).ES/PP.009/3/2024

Purwokerto, 8 Maret 2024

Permohonan Izin Riset Individual

—=1ononan izin Kiset Individual

Kepada Yth,.
Kepala Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD)
Kab. Cilacap
di
Cilacap

Assalamu’alaikum Wr. whb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang berjudul
“pnalisis strategi Disporapar dalam mengelola wisata melalui pengawasan pertumbuhan,
kontribusi dan efektivitas retribusi pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (studi kasus
kabupaten cilacap)”, maka kami mohon Bapak/ibu berkenan memberikan izin observasi
kepada mahasiswa kami :

1. Nama . Dena Virnalia Indriyanti
2. NIM . 1917201255
3. Semester/Prodi . 8/ Ekonomi Syariah
. Tahun Akademik . 2023/2024 '
; Alamat . J1. Jend. A. Yani Rt. 03 Rw. 08 Adipala Kab. Cilacap

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan depgén kete:::gn s:bagai berikut :
1. Obyekyang diobservasi  : Retribusi Pariwisatd, , dan Pengelolaan Retribusi
: 3 pariwisata atas PAD e
i : KAD Kab. CI
t/Lokasi . Kantor BPP .
23‘ 1\:::::: (/Jbosevasl . 18 Maret s.d. 18 April 2024

Daemikian permohonan Inl kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian

PEMERINTAHAN KABUPATEN CILACAP
I DINAS PARIWISATA, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
Wi Jl.Jenderal Ahmad Yani Nomor 8, Sidakaya, Cilacap Selatan, Cilacap, Jawa Tengah 53212
Telepon 10282) 534461 Faksimile (0282) 531988
apar ol: kab go id Pos-el : Disporapar Kabupatencilacapii gmail com

RAT KETERANGAN
Nomor : 400.7.22.1/0519/25

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . PAIMAN, S.Ag., M.Pd

NIP : 19690119 199802 1 002

PangkaV gol. Ruang : Pembina Tingkat |

Jabatan . kepala dinas pariwisata, kepemudaan dan

olahraga kabupaten cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : DENA VIRNALIA INDRIYANTI

Nim 11917201255

Program studi/ jenjang : EKONOMI SYARIAH/S1

Institusi : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

Diizinkan melaksankan tugas penelitian atau pengambilan data dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul * Analisis Strategi DISPORAPAR
Dalam Mengelola Wisata Melalui Pengawasan Pertumbuhan, Efektivitas
Dan Kontribusi Retribusi Pariwisata Terhadap PAD (Studi Kasus
Kabupaten Cilacap)

Demikian surat surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan
sebagaimana perlunya

Cilacap, 30 April 2024
KEPALA DINAS PARIWISATA, KEPEMUDAAN
r X~ 3 GA
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Lampiran 5. Bukti Melaksanakan Penelitian

Dokumentasi 2 Kantor BPPKAD Kabupaten Cilacap
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Dokumentasi 4 Wawancara dengan Bapak Bayu Di Kantor BPPKAD Cilacap (8
Maret 2024)



Dokumentasi 5 Wawancra dengan Bapak Agus Riyadi di Kantor Disporapar
Kabupaten Cilacap ( 2024)

TR UL

| Bpk Agusto Disporapar

Klo Peraturan yg dimaksud itu yg soporti npa yo

Kemarin katika wawancara dengan ibu ida, iIbu ida
menjelaskan bahwa di wpaten Cllacap sendirl

untuk pengelolaan wisata telah diatur bahwa
disporapar hanya bisa mengelola wisata yang tanah
kepemilikannya milik pemerintah daerah, selain itu ibu
ida juga menjelaskan bahwa untuk retribusi pariwisata
di cilacap diatur bahwa yang diakui sebagai retribusi
pariwisata hanya pendapatan yang didapat dari
retribusi tiket masuk " 74

weara dengan ibu da, ibu 1da
bahy kabupaten Cilacap sendiri

intuk pengelolaoon wisata telah diatur y di

Owh,, lya Mba.. utk Tahun 2024 itu memang aturanNya
sepertl itu., klo utk PeraturanNya di atur oleh:
Peraturan Daerah Kabupaten Cillacap Nomor 1 Tahun
2024 tentong Pajok Daerah dan Retribusi Daerah

Matumuwun bapak

Dokumentasi 6 Bukti permohonan data secara online
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara

1. Pedoman wawancara
a. nama informan:
b. Jabatan :
c. Daftar pertanyaan:
Apa yang dimaksud dengan disporapar Kabupaten Cilacap?
Daya tarik wisata apa saja yang dikelola oleh Disporapar?
Bagaimana Pengelolaan daya tarik wisata kabupaten Cilacap?
Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan daya tarik wisata di
kabupaten Cilacap?
Bagaimana skema pengelolaan untuk peningkatan pedapatan dari sektor
Retribusi?
Apa perbedaan DTW yang memiliki perjanjian kerjasama dengan yang
tidak memiliki perjanjian kerjasama?
Apa harapannya untuk penarikan retribusi dan pengelolaan DTW kabupaten
Cilacap?
Berapa target capain retribusi pariwisata setiap tahunnya?
Bagaimana mekanisme penarikan retribusi?

2. Garis Besar Hasil wawancara dengan Ibu Ida Farida selaku subkoor bidang
pengembangan usaha pariwisata.

Peneliti ”apa yang dimaksud dengan disporapar Kabupaten
Cilacap?”
Informan . Disporapar sendiri merupakan suatu lembaga pemerintah

daerah yang bertanggungjawab atas pengelolaan bidang kepemudaan,
olahraga dan pariwisata termasuk pengelolaan ekonomi kreatif yang ada di
kabupaten cilacap. Adapun wewenangnya berdasarkan tugas pokok dan
fungsi itu meliputi  perumusan kebijakan, pelaksanaan koordinasi,
pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaksanaan fungsi kesekretariatan
serta fungsi lain yang diberikan bupati.”

Peneliti : “ daya tarik wisata apa saja yang dikelola oleh DISPORAPAR
Informan: “terkait daya tarik wisata yang dikelola Disporapar sampai saat
ini hanya satu daya tarik wisata yaitu Air Panas Cipari. Hal ini dikarenakan
Disporapar sendiri hanya berhak untuk mengelola daya tarik wisata yang
tanah kepemilikannnya merupakan milik pemerintah kabupaten saja”

Peneliti : “kalau Disporapar hanya mengelola satu DTW berarti untuk
pendapatan retribusi pariwisatanya kecil bu?”

Informan : “ini sebetulnya yang menjadi masalah dari tahun, perlu
diketahui kalau di kabupaten cilacap sendiri yang disebut sebagai retribusi

pariwisata hanya berasal dari tiket masuk DTW yang tanah kepemilikannya
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milik kabupaten atau DTW yang memiliki perjanjian kerjasama dengan
Disporapar, jadi memang jika dibandingka dengan penerimaan retribusi
pariwisata kabupaten lain, kabupaten cilacap menempati urutan yang
rendah”

Peneliti : “lalu bagaimana pengelolaan DTW di kabupaten cilacap?”
Informan : seperti yang sebelumnya sudah dipaparkan bahwa memang bila
nanti mbak liat PAD Retribusi pariwisata kabupaten cilacap kecil, ditambah
nanti sejak berlakunya uu no 1 tahun 2024 DTW yang sebelumnya menjadi
mitra kerjasama akan lepas dari keterikatan dengan disporapar. Untuk
skema barunya nanti perjanjian kerjasama tersebut beralih menjadi pajak
hiburan . sebetulnya kecilnya PAD retribusi pariwisata di cilacap juga salah
satunya karena kabupaten cilacap sendiri belum masuk pada pilihan
destinasi wisata, kabupaten cilacap sendiri masih dikatakan sebagai industri
sehingga orang datang ke cilacap sebagian besar untuk melakukan
pekerjaan bukan untuk berwisata.

Peneliti: “dari kendala yang dihadapi apa target capaian yang ingin
dicapai?”

Informan: “saat ini kami sedang berupaya untuk meningkatkan pendapatan
pendapatan yang asalnya dari retribusi, skema yang saat ini dibuat meiputi
Pengoprasian kapal wisata bahari bawana nusantara 70 yang ada di dermaga
sleko dengan rute sleko-area 70-kel kutawaru dengan durasi 1,5 jam-2 jam.
Dan sesuai Raperda pajak daerah dan retribusi daerah mulai 2024 seluruh
DTW selain yang dikelola pemerintah akan dikenai pajakhiburan sebanyak
10%”

Peneliti : “apayang dilakukan Disporapar untuk mengawasi pertumbuhan,
kontribusi dan efektivitas dari penerimaan retribusi pariwisata terhadap
pendapatan asli daerah”

Informan: “tentu kemi senantiasa mengusahakan peningkatan pendapatan
setiap tahunnya, walaupun pada praktiknya kami hanya bisa mengelola satu
wisata nanum kami tetap melakukan pengawasan terhadap DTW yang
memiliki perjanjian kerjasama, namun itu tadi untuk DTW yang tidak
memiliki perjanjian kerjasama Disporapar tidak memiliki wewenang atas
pencatatan retribusinya karena tidak lagi menjadi taggung jawab dari
Disporapar”

Peneliti ; “Perbedaan wisata yang memiliki perjanjian kerjasama dan tidak
seperti apa?”’

Informan: “untuk perbedaan paling jelas tentu lebih diperhatikan oleh dinas
baik dari pembinaan SDM, pebinaan manajemen, dan bila ada aset
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pemerintah yang ingin dipinjamkan hanya boleh ad DTW yang emiliki
perjanjian kerjasama”

Garis besar wawancara dengan bapak Agus sebagai perwakian staf
pengembangan daya tarik wisata

Peneliti : “ Bagaimana pengelolaan wisata di kabuaten cilacap?”

Informan : “Untuk pengelolaan wisata di kabupaten cilacap kita hanya
mengelola air panas cipari, adapun berbagai DTW seperti contohnya pantai
teluk penyu dikembalikan kembali ke pemilik lahan dalam hal ini Primkop
Kodim/ primer koprasi kodim Cilacap. Sejak tahun 2017 anggaran daerah
tidak bisa lagi digunakan untuk membuat, membangun ditempat selain
tanah milik pemda.”

Peneliti : “ hambatan pengelolaan pariwisata ketika masih mengelola DTW
yang tanahnya bukan milik pemda?”

Informan : “apabila melihat data yang ada pendapatan retribusi pariwisata
kabupaten cilacap sangat kecil, ini juga diakibatkan munculnya banyak
DTW baru milk swsta yang menyebabkan penyebaran wisatawan juga
meningkat. Apalagi kendala lain yaitu keberadaan air panas cipari yang jauh
membuat jarang orang yang tertarik untuk menjadikan air panas cipari
sebagai pilihan wisata.”

(13

Peneliti :
cilacap?”

apa harapan bapak untuk pengelolaan DTW di kabupaten

Informan : “ tentu kami ingin mengelola kembali dengan ketentuan, aturan
yang benar yang memang untuk pengelolaan DTW seperti pantai
telukpenyu sendiri kita Cuma punya dua opsi yaitu sewa pinjam pakai dan
sewa. Untuk skema sewa nilainya harus di apresial dulu jika nilai asetnya
lebih dari limaratus juta, jadi status tanah di teluk penyu merupakan barang
milik negara oleh pemerintah keuangan, yang mana tni merupakan hak
guna. Jadi untuk PAD nya saat ini langsung masuk pada Kas umum negara.
Penyebab berakhirnya perjanjian kerjasama sendiri kaena kita bekerjasama
dengan sesama instansi pemerintah (pemerintah daerah dan Kodam IV
Diponegoro) dengan klausul bagi hasil yang mana ini melanggar aturan”

Peneliti : “ untuk landasan hukumnya apa saja?”

Informan ; “Perdanya ada yaitu perda no 1 tahun 2024 tentang pajak daerah
dan reribusi daerah. Pasal 82 Jadi semua tempat wisata yang dimiliki
pemerintah daerah, dari dasar hukum itu kita hanya bisa mengelola air panas
cipari. Sebetulnya kita bisa kerjasama dengan DTW yang bukan milik
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pemda, tapi ketika mendapatkan pendapatan itu tidak bisa dikategorikan
sebagai retribusi tapi masuknya pendapatan lain lain”

Peneliti : “Berarti setelah berlakunya perda ini perjanjian kerjasama
diakhiri?”

Informan : “secara otomatis gugur dengan sendirinya, yang mana saat ini
mereka bukan objek retribusi melainkan objek pajak. Jadi natinya tempat
tempat yang ada dalam kawasan tempat wisata itu yang berbayar akan
dihitung oleh BPPKAD sebagai objek pajak.

Peneliti : ““jadi unttuk yang diakui sebagai retribusi pariwisata hanya berasal
dri tiket saja?”

Informan “Iya, jadi retribusi yang berupa tanda pembayaran di tempat
wisata masukanya pada retribusi, jadi sekalipun ada wisata yang
didalamnya menarik pembayaran lagi contohnya terapi ikan atau
waterboom itu masuknya pada retribusi”

Peneliti : “Skema yang akan dilakukan untuk peningkatan Pendapatan
retribusi untuk meningkatkan pertumbuhan dan kontribusi retribusi
terhadap PAD 77

Informan : “untuk skema sendiri berdasar perda no 1 tahun 2024 nanti akan
dibangun wisata baru yaitu kapal wisata bahari dan pulau momongan untuk
dijadikan sektor penambah penerimaan retibusi pariwisata di kabupaten
cilacap. Skema lain kami juga mengupayakan berbagai event berskala besar
seperti surving competition, lomba layang-layang, sedekah laut dan lain
lain. Kami juga mengoptimalkan penarikan tiket masuk sesuai ketentuan
yang berlaku.



Lampiran 7. Data Jumlah Kunjungan Wisata

Data kunjungan wisata tahun 2015-2020

DATA JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN DI KABUPATEN CILACAP
TAHUN 2015 - 2020

NO NAMA DAYA TARIK WISATA o1 o7 — 078 078 T KET!
1 8 7 [] 5 4
1_|Pantai Teluk Penyu 214.751 203.304 240.666| 183.443) 11.353] 75.591
2_|Benteng Pendem 72364 84.121 82.031 59.435] 3.281 24.213]
3 _|Pantai Indah Widarapayung 101.619) 103.042| 114471 82.436) 5515 16.447
4 _|Air Panas Cipari 8.961 14.178 23.242 24.250) 28.400) 17.305)
5_|Pantai Jetis 28552 19.741 26.515] 19.593)] - -
|_6_|Pantai Karangpakis 1.630[ 1.322 1.500] 1.500) -
| 7 _[Pantai Ketapang Indah 10.204 4.343] 1.703 325| -
8 _|Pantai Lancang Indah 1.911 -| -| .| x o
9 _|Pantai Sidayu 2.260 2.029] 1.518 936 =
10_|Pantai Sodang 6.064] 5.848 41.10_0| wa.m_o| - 5,893
| 11 |Pantai Bunton 1.532| 1.500( 850| 00| - |
12 [Gunung Srandil 1.100 1.149| 1.400] 2.000 1.763[ zgl
13_|Gunung Selok 5.787 61.992 85.273)] 18.892 8.508 38.307]
14 [Goa i B - - - -
15 _[Curug Cigeulis 514 % 1.000] - - -
[ 16 [Curug Ginwangi &.708] 8.642 9.367) 6.063] 1.618] 2.574
17 _|Curug Cimendaway 2639 5.559| 5.048] 3.445| 1.936 2.252]
18 _|Curug Cigombong | - - - - -
19 [Curug Cisuru 731 - ;] : . B
[ 20 [Hutan Payau B 6.000 16.419 41.198] 26.704] 10.887
21_|Pantai Menganti 2.228| 1.883] 1.481 1.015] d
22 |Curug Mandala - - - - -
| 23 |Waduk Koebangkangkoeng B - 7.467
[ 24 [Kemit Forest 71.362|
25 |Pantai Cemara Sewu Bunton - | .| —I
26_|Girli Bunton | -
| 27 |Pesona Serayu B - - n.zJ?I
| 28 [Pantai Cemara Sewu Jetis - 54579
[ 29 [Pantai Bungso Jetis | - 38.008]
NO NAMA DAYA TARIK WISATA 2015 2016 17 2018 2019 2020 KETERANGAN
1 8 7 6 5 4
30 [Pantai Congot Jetis B - - 35.921
[ 31 |Kolam Renang Tirta Wungu 2311
| 32 [kolam Renang Banyu Pratama 4.760
33 |Museum Soesilo Soedarman msd
34 |Kolam Renang Taman Sari Rasa 10.731]
[ 35 |wisata Kutawaru | - 22.492|
JUMLAH 469.645| 525.222] 665.884) 468.431 89.078| um&—s|
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Data kunjungan wisata tahun 2021

DATA KUNJUNGAN WISATAWAN DI DAYA TARIK WISATA KABUPATEN CILACAP

TAHUN 2021
No NAMA DAYA TARIK WISATA ALAMAT el JuMLAH
JAN APR_| e [ Juwi | JuLi | Agst | SEPT | okt | Nor | Des

T 7 ) ) 7 ) o © 1 12 £ 1 15 T
1 [Ar Panas Cipan Desa Cipan Koc. Gipari 2250 g0| sos0| 2200 - - - | zsse]| tams| 1ze0| teses
2 [Cung Giwang [Desa Cipar Kec. Cipari w2 a5 2 3 s| - . ¥ 208
3 |Cung Cmendaway [Desa Datar Kec. Dayeuniumur 144 ™ ™ a2 es|  ow0a| - . . o8| a8 64 240
4 |Gunung Seiok Desa Karangbenda Kec. Adpala ma| | ases| 1ms| zz04| 106 - - - mo| ear| e osos
5 |Gunung Srandt Desa Glempangpasi Kec. Adipala 3 | ovese| - : 3 B - 28| 2220
6 |Waduk Kosbangkangkung [Desa Kubangkanghung Kec. Kawunganten 72 2 | o] ous| - - - wos| vz us|  vea
7 [emit Forest Education [Desa Karanggedang Kec. Sidarsia rase| z7is| acss| zoos| 1oms| e - i - | ssoo| tere| szes| azios
8 [Huan Payau Kol. Trith Kuion Kec. Ciacap Utara os7| 430 1o04| ossr| rear| 7ea| - - - son| sae| es| e
9 [Cung Penganten [Desa Bengsotang Kec. Karangpunung 7| | 25| | - ) . B B 02
10 |Pantai Teluk Pemyu Kel, Cilacap Kec. Clacap Selatan 12zsz| s7es| 11sse| tzo67| soast| 11sss| - . | tozes| rers| zaer| 1zam
11 |Bentang Pendem Kel. Gitcap Kee. Clscap Selatan 25| vs2| weni| vess| sm0| ms| - . - | vees|  er| ase| vsew
12 [Cung Mandals [Desa Mandala Koc. Jonidogi 71| ae| 27| | e nl - - - 297 w| 124 26m
13 |Pantai Bunton [Desa Burton Ke. Adpala nz| s wew| o] smo|  we] - - - o7 sor| e[ 1aes
14 [WPK (Wisata Pinggir Kal) [Desa Burton Kec. Adpala 7o 1sw0| 1a7| 2700| s7e2| o] - . - asr| 27s0| esor| z27ms
15 [Taman Pesons Serayu [Desa Kesughan Kidud Kec. Kesughan 1500 1506 2016 201| 4sea| 32%6] - = | veas| zaze| szer| zen
16 |Pantai Sodang [Desa Karangbonda Kec. Adpala sor| as7| ass| amso| eers| s - . P as|  swm|  mz| zo0e
17 [Pantai Sayu indah [Desa Sidayu Kec: Binangun m| ws| 28| 0| tzee| uss| - i ) ze| sss| ares| ro7e0
18 [Pareal Indan Widsrapayurg Desa Wickrapayung Wetan Kee. Binangun | 2570 1028 | 1245  oass| 1zia| ca| - - o | 2| veso| essi| s0se
19 [Pantai Comara Sewu Jetis [Desa Jatis Koc. Nusawungu 57| 0| a7s| z400| ser| 1sm| - - - | m| ses| o[ tsose
20 |Pantai Bungso Jets [Desa Jetis Kon. Musawungu seaz| 6o4s| 1110 12204] 2mea2| te4sa| - . - | z0ear| 7sas6| 20000( 21125
21 [Panai Congot Jets [Desa Jetis kec. Nusawungu s754| ae0| 1070 s1ms| 10zes| toses| - E ~ | taze0| svzzs| 4cooo| te3esr
22 [kuTAwaRU CILACAP Kel, Kutawaru, Kecamatan Ciacag Tengah sw|  amo| s ol 74| - - - . . . . 230
23 [PANTAI TEGAL KAMULYAN et Keieen, Koc. Glacap Selatan a5 so| soo| 7| ewr e - ) 2| | | aee
NO ALAMAT ancaaal ML

JaN | PEB | waR | ApR | WE N | JuL | AGst | SEPT | oki | mor | DES

T 7 3 ) s 3 7 T s o T 1 T T 3 T
24 [PANTAIMENGANTI [Desa Menganti, Kec. Kesughan 172 os| am| s e| ws| - y E 157 07| se8| 2807
25 [PANTAI WAGIR INDAH [Desa Weiahan Wetan, Kec. Adpaia [ 18] | mo| | - @ : B - 024
26 [PANTAILANCANG INDAH [Desa Widarapayung Kulon, Ko, Binangun 3z es| | owo|  ws| - - . - ar so| sz s
27 |PANTAI KETAPANG INDAH [Desa Sidaurip, Kec. Binangun 180 o| aor| amo| em| | - ) a7 tes|  s|  eooa
28 [PANTAI SINGKIL INDAH SIDAURIP [Desa Sicauip, Kec. Binangun o[ 1o or|  am| ser| - " N B 2| 01| ;2| 20
29 |[PADEPOKAN JAMBE LIMA SELOK ADIPALA | Desa Karangbenda, Kec. Adpala sl & o7| 0| 10s0 o| - < P 7| saz| 2ses
30 |PADEPCKAN JAMBE PITU SELOK ADIPALA  [Desa Karangbends, Kec. Adisls 2 | 1s| - es| oz - . - 110 7| | 1w
31 [WATER PARK TIRTAMAS INDAH Kol, Sidanegara, Kee. Cilacap Tengah ars| ae| ars| amo| 1ae| s - . S| rass| vass| wzee|  ree
32 [SENTUL WATER PARK el Sidansgara, Kac. Ciacap Tengah s 20| wo| wso| 0| o] - . 3 w0 0| wms|  aies
33 [BANARAN WATERBOOM [Desa Gandungmangu. Kee. Gandungmangu wf 0| o 2| wmo| | - - - vbos| 7ea| wrss|  aanz
34 |KOLAM RENANG KRAMA CENIL MENGANT!  |Desa Bojongsan, Kec. Kedungreja ao| as|  as| 7| em| iz - : - a| s 2314
35 |KOLAM RENANG TIRTA RENGGANIS SIDAREJ{Desa Jatisar, Kec. Kedungreja & s 87 52| ser| | - s f wr|  ams| 2ar|  aewr
36 |KOLAM RENANG TIRTASARI BANTARSARI | Desa Bantarsari Ko Bantarsari 20| wo| eas| aer| ses| ter| - > - st 60| assr| 7ie
37 |KOLAM RENANG WATERPARK KUNCI SIDARE|Desa Sidamuya, Kec. Sicarsia o w0 27| ams|  ser| 28| - s - 20|  am0| 7e2| sz
38 |[KOLAM RENANG BANYU PRATAMA SIDASARI [Desa Sidasari Kec. Sampang mo|  mo| eso| a0 zmo| 1z - - - | a0 zwo| zeo| 13se0
30 |MUSEUM SOESILO SOEDARMAN GENTASARI [Desa Gentasari, Kec. Kroya an 72| msi| s es| - - - < | vor|  eer| voes| sser
40 [KOLAM RENANG SARIRASA [Desa Karangiati Kec. Sampang 28| 7s0| 12s0] asr| aem| | - : | vee| zreo| ams2| teze
41 [KOLAM RENANG TIRTA INOAH BOJONG [Desa Datar, Kec. Daysutiunur 200 wo| | 0| es| me| - . - 2| e ers|  asee
42 |KOLAM RENANG TIRTA WUNGU [Desa Planjan, Kec. Kesughan 0 7| wo| wo| e 0| - : E wos| 7es| 22| sees
TOTAL: sessa| s0e0| 70224| e4303| 179993 | soess| - s - | 71s30| 1eeesz | 14301 | sasoos
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Data

Kunjungan wisata 2022

DATAKUN. TARIK WISATA LACAP
TAHUN 2022
no NAMA DAYA TARIK WISATA ALAMAT UL JumLAR
APR_|wEl SEPT | OKT DES
T Fl 3 7 ] 12 13 15 i3
1 |aR PANAS CIPARI Desa Gpar, Koc. Gpan apr7| zewz| zser| oaze| o7es| aze| z7eo|  ass|  eoz| ees 3450|3303
2 |CURUG CIMENDAWAY [Dosa Datar, Koc. Dayeunhhur 17 1 ® »| a7 ) a2 8 a7 21 @ - T4d
3 [GUNUNG SELOK Desa Karanghenda, Kec. Adipaia 1ors| oo1| 72s| a1| 2sss| ees| 72| 7es| ses| eos| aom| es3| 10aes
4+ |GUNUNG SRANDIL [Deca Glempangpas, Kec. Adpala . - E 2] - = E E E = £ 1112
5 [WADUKKC HENC [Desa Kubangrangkung, Kec. 301 8 75 as|  rs|  owe| - . 2 - . E 1441
& |KEMIT FOREST EDUCATION [Desa Karangaedang, Kec. Sidarsia sa35| 18s6| 1997| 6| ets| zo57| 2047 136 aves| 12e3| 1237 2ars| msee
7 [HUTAN PAYAU Kot Trth Kuon, Kec. Clacap Utara ors|  aoo| aoe| tos| riez|  sof mo| tes| 2z  a0| 2z  we| soz
8 [KOLAM RENANG TIRTA INDAH BOJONG [Desa Bojong, Kea: Gandungmangu | | 12 1x0]| 12| ars 2| 3| mo| 23| 1m0 sws
9 [TELUK PENYU CILACAP Sectolokawat, Kec. Ciacap Sefatan 13322 1zees| 1a711| a221| so7es| aciz| eoso| sost| sess| s7oz| s7ie| ease| 2066
10 [BENTENG PENDEM CILACAP [Sertolckawat. Kec. Giacap Sefatan 1oar| t0z| aees| ses| 7zss| zats| z1ee| 13| tis3| 1ae| tzes| 20| zsew
11 [CURUG MANDALA JERUKLEGH [Desa Mandala, Kec. Jenikleg: 153 s % w| e & a7 7| 1| vos] 2| wes| vem
12 [CEMARA SEWU BUNTON ADIPALA (Desa Bunton, Kee. Adpaia 20| 23| 1s73| oo oser| aver| oame| 1q3s| tess| tses| 13| 2sm| a0
13 [WPK (WARUNG PINGGIR KAL) BUNTON  [Desa Bunkon. Kec: Adpaia s4z7| aser| 2765| 123 1267 4zrs| asra| t7es| smer| 2sza| teer| asz2| asszm
14 [PESONA SERAYU KESUGIHAN [Dosa Kesugihan Kidul, Kec. Kesugihan aae| 1797 2138| teoo| aser| t7ez| zoe8| sze| toar| era| sez| 1361 23640
15 [PANTAI SODONG [Desa Karangbend, Kec. Adpaia 72| sar|  ees|  aos| 21om3| asss|  sz|  as2|  ao| vss| vzm| i7es| sewms
16 [PANTAI SIDAYU INDAH [Desa Sidayu. Kec. Binangun 1300| tas7| 1zs|  aw| seer| zms| asm|  ws|  azs|  a|  em| zre| iz
17 [PANTAIINDAH Desa Koo Bnangun | 2222| sx2| ems| eeo| wsrea]| 2008 rass| 72| ew|  est|  en| sas| soses
18 [PANTAI CEMARA SEWU [Desa Jots, Kec. Nusawungu 1750 1eso| 7s0| o1s| oere| zars| 21| ave| aser| z7e7| z2e7s| soo1| aeess
19 [PANTAI BUNGSO [Desa sots, Kec. Nusawungu 2075 15281 9000 1eooo| 41431 1ezrz| te7m2| sues| 10zes| oass| 7300] t12sst| tesass
20 [Desa sets, Kec. Nusawungu 1362 | 10167 | 26000 26100 | 80sso| 27a08| 25128 t2zzvs | 15365| teces| 18600| 26884| 2mao7s
21 [KOLAM RENANG TIRTA WUNGU [Desa Planjan, kec. Kesughan .| st 2 2| eos o 15 & 72| z57| 2147|  ames
22 [KOLAM RENANG BANYU PRATAMA SIDASARI |Desa Sitasarl, Kec. Sampang 2400 1800 1880 siso| 1sw| tose| oevs| ers| 1zo| toss| 1e2| zosie
23 [KOLAM EENANG SOESN.0 SOEDARMAN Desa Gentasar, Kec. Kioya 1915 1087 1450 s 2854 | zorz| 11e7| s18| 108s| 10es| 16| t1ese| tesr7
No NAMA DAYA TARIK WISATA ALAMAT BULAN
PES | wAR | AP | wer | Juw | oo
T Z 3 5 3 7 5 9 0
24 [KOLAM RENANG SARIRASA [Dosa Karangiati, Kec. Sampang 2350 1sas| oo - | assr| 2200] 1208
25 [PANTAI TEGAL KAMULYAN el Kemiren, Kec. Ciacap Seiatan swo| e 200 7| 1oe7| w0 msof a5 s w0 - s74|  a002
26 [PANTAI MENGANTI [Desa Menganti Kec. Kesughan | 27| sw| - | s 7 n| - 2| - wz| a2 ams
27 [PANTAI LANCANG INDAH [Desa Widarapayung Kulon, Kec. Binangun 55 2 n| - 1750 &7 38 27| 126 o7 1oz 71| aues
28 [PANTAI KETAPANG INDAH Desa Sicaurip, Kec. Binangun an| ser| s2| as| am2| 7| s 7| 7| s 98| 2752 ees
29 [PANTAI SINGKIL INDAH SIDAURIP [Desa Sidaurip, Kec. Binangun . 10 n| s 1s0 ) a| - 156 % s3] sez| am
30 [SENTUL WATER PARK el Sidanegara, Kec. Cilacap Tengah s0| 40| aso| - ars| ss| 0| 20| aso| ss7| s0| 20m| s7e2
31 [WATER PARK TIRTAMAS INDAH el Sidanegara, Kec. Cilacap Tengah 1601 1201| 1278 ese| z2se0| 1727| 1svs| tise| 1ams| rmm| 12e1| 2406 18720
32 [BANARAN WATERBOOM [Dosa Gandungmangu. Kec. Gandungmangu | 1428 1213 - | | ovem| e 7| tes| 123 sz
3 ;m::ws Y Desa Jatisari, Kec. Kedungreja 670 600 800 600 1500 653 152 o7 73 o 10s| 17| 7082
34 [KOLAM RENANG TIRTA SARI BANTARSARI  |Desa Bantarsari Kec. Bantarsan | ser - | | ase| 2| - 126 a7| 27| 1sso| 7ams
2 [FOUAM RENANG WATER PAIN KNG Desa Sidamulya, Kec. Sidareja | 20| 20| - | am| | - 20| | z2|  ser| sa
SIDARE JA
35 [JAMBE LIMA SELOK ADIPALA [Desa Karangbenda, Kec. Adpala o7 2| 1 a| s 6| 105 2 % 52 7a| 17| 1ese
37 [JAMBE PITU SELOK ADIPALA Desa Karangbenda. Kec. Adpaia 3 2| s 5[ 105 a| s 52 6 ) 7| | 1ers
38 [SUNAN KALIJOGO (SUKA) KAHURIPAN KIDUL [Desa Kurpan Kid, Kec. Kesughan - - - - wr|  ozes| | - 21| 27| 23| 27| ese
39 [TAMAN PESONA RENGGANIS Desa Jatisar, Kec. Kodungreja . - . 70| sez| to0s| 1s 6 ss|  teo| tes| tozz| sses
40 [TAMAN TWIS SIDAREJA JL KUNCI Desa Sidamulya, Kec. Sidareia . - P . o[ s . 6| - 0| - - 1433
ToTAL 60811 | 67.384 | 74256 | s8.ast [ 307910 [ 104366 | 80395 | 4s110 | s7.404| 1200 | s3.601| 109.260 [ 1.069.204
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Data Kunjungan wisata 2023

DATA KUNJUNGAN WISATAWAN DI DAYA TARIK WISATA KABUPATEN CILACAP

104

TAHUN 2023
NO | NAMA DAYA TARIK WISATA ALAMAT BULAN JumLAH
JAN | PEB | WAR | APR | WEl | JUN | JuL | AGstT | SEPT | OKT | WoP | DES

1 z 3 4 5 s 7 ] ) 10 11 iz 13 14 15 16
1 |AIR PANAS CIPARI Desa Cipari Kac. Cipari 4235| 1280 1ae7| aase| 3ie0| tess| zaeo| oezz|  sso| 77s|  sas| 2122|2227
2 |KEMIT FOREST EDUCATION  |Desa Karanggedang Kec. Sidareja 3ara| 1os8| se1| ais3| 2023 12er| t1a4s| ses| evs| sos| eos| 1214 18evs
3 [HuTAN PAYAU Kel. Triih Kulon Kec. Cilacap Utara s22| 46| ao7| 774  ase| eos| sor|  zsa|  aaa|  aes|  ase|  eae 616
4 |GUNUNG SELOK Desa Karangbenda Kec. Adipata 08| 614| oes| e7a| s73| 473| sss| 44| a1s| sos|  a3m|  ss 7.058
5 |CURUG CIMANDAWAY [Desa Datar Kec. Dayeuhluhur 122 o7| 100 w0 2 3 59 2 30 3 2 % 657
5 |GUNUNG SRANDIL Desa Glempangpasir Kec. Adipalz - | e . : . : B a8
7 |curuG MANDALA Desa Mandata Kes. Jeruklegi 280 % 82| 147 a7 15 9 7 . 6 868
8 [PADEPOKAN JAMBE LIMA [Desa Karangbenda Kec. Adipala 96 56 72 127 76 56 12 53 72 16 - 127 763
3 |PADEPOKAN JAMBE PITU Desa Karangbenda Kec. Adipala 127 82 e 8| 102 a2 &2 er| 105 82 5| 1z S
10 [PANTAI SODONG Desa Karangbenda Kec. Adipaia 281 7z| eassr| t1e73| era| a2| 2017 sos| eso| 7es| 1100 10248
11 |PANTAI CEMARA SEWU BUNTON |Desa Bunton Kec. Adipala 973 851 1.852 5.357 1.765 2573 1.783 973 2756 1.762 976 16.127 37.748
12 |WPK (WARUNG PINGGIR KALI)  [Desa Bunion Kec. Adipala 1573 | 12s2| 27is| e7se| 2sez| asse| zav2| tavz| sare| zewr| rzar| sa|  asase
13 [PANTAIINDAH WIDARAPAYUNG |Desa Widarapayung Wetan Kec. Binangun 55| 1282| oes| aoets| s202| 2e60| seor| 2e02| soto| 273 2112| esir| eeazs
14 |PANTAI KETAPANG INDAH Desa Sidaurip Kec. Binangun ses| 234 12| soo| 63| ev| t1er2| 13v2| 1269| o73| wez| 7w 9150
15 [PANTAI SIDAYU INDAH Desa Sidayu Kee. Binangun %2 52 or| ates| aves|  zar|  7es|  ssr|  we2| tam|  ase| 17as| r2zm
16 |PANTAI LANGANG INDAH [Desa Widarapayung Kulon Kec. Binangun % 72 - zom| se|  ers| | ame|  2e2| s a2| 7 4867
17 [PANTAI TELUK PENYU Kel. Cilacap Kec. Cilacap Selatan 9.242 6.545 6.2968 27.250 7.075 6.743 10.169 5.539 7.935 7.810 6595 13.498 114697
18 [BENTENG PENDEM Kel. Cilacap Kec. Cilacap Selatan 1848 | 1320 te2z| azo0| 2246| 2275| teso| ear| 1510| 1ae1| rase| 2s07| 23408
19 |PANTAI KAMULYAN [Kel. Tegal Kamulyan Kec. Cilacap Selatan 172 156 196 2.853 235 179 357 253 387 278 158 407 5.631
20 gfﬁ;"’”m"“ SHALL el Sidanegara Kec. Cilacap Tengah 0| 300 23 wo| 30| 20| 3sof 27 00| 2s0| 27| s2s 3412
21 [TIRTAMAS INDAH WATERPARK  [Kel. Sidanegara Kec. Cilacap Tengah 1763 | 1466 | t1328| aqse| 1o0es| 1313| 13| 738 | 1383| 1480 rese| 2578| 2088
22 |CIGIMBAL PARK Kel. Teitih Kulon Kec. Cilacap Utara 7s0| 373 3| 1szz|  7so| ser| 7es| sea| 7e3| ee2| 7e2| em| 10042
23 |TAMAN WISATA DINOSAURUS  [Desa Muisari Kec. Gandrungmangu 90| 247| 210 732| 237| ars|  zs|  2es 5 - 3261
24 |HAVANA HILLS Desa Jeruklegi Kulon Kec. Jeruklegi 51160 | 23.005 | 10285 | 4sese | seda7| 20832| s1e7e| 10s23| tsess| 1azse| too7s| 2szee| arress
NO| NAMA DAYA TARIK WISATA ALAMAT BULAN JUMLAH

JAN | PES | MAR | APR | WEl | JUNI | JuLl | AGsT | SEPT | OKT | Nop | DEs

1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 " 12 13 14 15 16
25 |TAMAN PESONA RENGGANIS  [Desa Jatisari Kec. Kedungreia 7| 137 B 72| 257| oz tes| 23| ms2| sz| 40 3451
26 |PANTAI MENGANT! Desa Menganti Kec. Kesugihan 176 o7 s2| 12| 3 or| zse| 2| seo| 23| 2| 2re 3279
g7 (AT S RULRIE A [Desa Kuripan Kidul Kac. Kesugihan 150 7 5] 12 a7 17 a 13 B v ‘ . 468
28 |MUSEUM SOESILO SOEDARMAN [Desa Gentasari Kec. Kroya 3023 1492 1921| 2218 2620 1729| 1ess| ses| 1212| 190s| 1382 3020 22081
29 |SENA PARK KROYA Desa Kioya Kec. Kroya 1405 [ 3221| 2473| a7es| 2757 1e42| r207| r0ma| ramr| qsos| rze| 2s79| 25700
30 |PANTAI CEMARA SEWU JETIS [Desa Jetis Kec. Nusawungu 1.573 1.157 1.525 30.676 1.508 4.236 5.927 6.633 8.736 12.636 10.966 30341 115914
31 |PANTAI BUNGSO JETIS [Desa Jetis Kec. Nusawungu 12.240 9.040 10.031 34.085 21848 14.056 16.072 8.393 11.935 11.633 9.837 17473 176.443
32 |PANTAI CONGOT JETIS Dosa Jetis Keo. Nusawungu 18.360 | 13560 | 15.047 | 61127 | 32472 | 21084 | 24107 | 12688 | 17.002( 17500 | 1476 | ar2em| 2ver73
B ;::;:IGSF‘.:S";‘L INDAHY [Desa Karangpakis Kec. Nusawungu 172 183 123 726 172 96 1.320 526 627 521 128 1237 5.801
34 |TAMAN SARI RASA WATERPARK |Desa Karangjati Kec. Sampang 3.250 1.525 2.005 7.282 1.908 2773 2013 400 5700 6.372 5327 3258 41813
35 [TWIS SIDAREJA Desa Sidamulya Kec. Sidareja as| 12 o7 68 - - - . . - 560
36 |KOLAM RENANG TIRTA CERIA  [Desa Rawajaya Kec. Bantarsar 27| 23| ss|  aer| 100 1z . 7| a2r| 2| 2|  ser 2615
a7 :g;g’\éﬁs";ml? TIRTA Desa Jatisari Kec. Kedungreia 597 153 281 120 147 600 387 473 420 247 500 3925
3g [KOLAM RENANG TIRTAINDAH Inesa Bojongsari Kec. Kedungreia 27| 283 o1ez| se2z| a2 - - - S| sl wmr| s 2.802
39 |KOLAM RENANG TIRTA WUNGU |Desa Planjan Kec. Kesugihan 227 157 142 1457 457 420 57 7 157 750 473 1017 5341
[Desa Sidasari Kec. Sampang 2250 1.156 958 5441 1.851 1.729 1,866 1218 1535 1.485 1.208 2578 23163
[Desa Sidamulya Kec. Sidareja 100 62 70 100 121 200 180 50 72 - - - 955
TOTAL 124560 | 73.407 | 75.123 | 292.932 | 141.053 | 106.710 | 120.599 | 63547 | 93.728 | 94406 | 75.477 | 188.720 | 1.450.268

Cilacap, 31 Dessmber 2023

KEPALA DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA
KABUPATEN CILACAP

i
Pembina Tingkat

NIP. 19690119 198802 1 002



Lampiran 8. Pendapatan retribusi pariwisata

Retribusi pariwisata tahun 2015-2020

DATA PENDAPATAN ASLI DAERAH ( PAD ) SEKTOR PARIWISATA
DI KABUPATEN CILACAP
TAHUN 2015 - 2021

105

PENDAPATAN ASLI DAERAH ( PAD )
N TAHUN KETERANGAN
- = TARGET REALISASI FPROSENTASE (%)
REALISASI PAD
1 2 3 4 5 6
1 2015 2.200.000.000 2.115.732.655 96,17
2 2016 2.100.000.000 2.206.724.295 105,08
3 2017 2.500.000.000 2.554.048.805 102,16
4 2018 2.750.000.000 2.750.648.470 100,02
5 2019 336.362.500 422.856.992 125,71
6 2020 353.154.375 228.745.922 64,77
Retribusi pariwisata tahun 2021
REALISAS| RETRIBUSI TEMPAT REKREASI 2021
DINAS PEMUDA, OL/ DAN TAK TEN CILACAP
BULAN DESEMBER 2021
REALISASI PENERIMAAN
NAMA
OBYEK WISATA TARGET OB RN LALD SO O a0 BULANE SISA %
3 4 5 6 7 8 9
Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
Air Panas Cipari 414.000.000 104.294.000 20.874.000 125.168.000 288.832.000 30,23
|Srandil 5.000.000 3.585.350 450.000 4.035.350 964.650 80.71
|Gunung Selok 55.000.000 14.494 840 2663376 17.158.216 37.841.784 31,20
Curug Geulis 1.000.000 - - - 1.000.000 -
|Curug Giriwangi 2.500.000 340.500 340.500 2.159.500 13,62
||Curug Cimendaway 5.000.000 1.445.400 105.600 1.551.000 3.449.000 31,02
Hutan Payau 52.500.000 11.249.754 1.269.345 12.519.099 39.980.901 23,85
|Kubangkangkung 15.000.000 2.383.000 434,000 2.817.000 12.183.000 18,78
JUMLAH TOTAL| 550.000.000 137.792.844 25.796.321 163.589.165 386.410.835 29.74
Pengguna Anggaran Bendahara Penerimaan
_A DINAS PEMUDR, OLAHRAGA, DAN PARIWISATA DINAS PEMUDA, OLAHI AN PARIWISATA

NIP. 1962

26 198711 1 001

KABUPATE| cu.'Ayp

19650511 198703 1 006
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Retribusi pariwisata 2022

REALISASI RETRIBUSI TEMPAT REKREASI 2022
DINAS PEMUDA, OLAHRAGA, DAN PARIWISATA KABUPATEN CILACAP
BULAN : DESEMBER 2022

REALISAS| PENERIMAAN

NAMA OBYEK WISATA TARGET SISA %

S/D BULAN LALU BULAN INI S/D BULAN INI
2 3 4 5 6 7 8
Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
1|Air Panas Cipari 495.000.000 307.846.500 32.625.500) 340.472.000 154.528.000 68,78
2|Srandil 5.500.000 3.166.500 286.500) 3.453.000 2.047.000 62,78
3|Gunung Selok 27.500.000 20.432.001 1.435.848| 21.867.849 5.832.151 79,52
4|KEMIT FOREST 33.000.000 18.637.720 1.300.880 19.938.600 13.061.400 60.42
5|WISATA BAHARI 22.000.000 - . - = ¥
6|Curug Cimendaway 5.500.000 1.450.800 120.900| 1.571.700 3.928.300 28,58
7|Hutan Payau 16.500.000 8651518 852.306 9.503.824 6.996.176 57,60
8|Kubangkangkung 27.500.000 1.720.800 370.000 2.090.800 25.409.200 7,60
JUMLAH TOTAL 632.500.000 361.905.839 36.991.934 398.897.773 211.602.227 63.07
Mengetahui
Pengguna Anggaran Bendahara Penerimaan
PARIWISATA

ALA DINAS PEMUDA, OLAHRAGA, DAN PARIWISATA DINAS PEMUDA, OLAHRAGA,
B KABUPATEN

19650511 198703 1 006

Retribusi pariwisata 2023

DATA PENERIMAAN REALISASI RETRIBUSI TEMPAT REKREASI DI KABUPATEN CILACAP TAHUN 2023
DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA KABUPATEN CILACAP
BULAN : DESEMBER 2023

[ REALISASIPENERIMAAN
50| REKENNG VAL TARGES S/D BULAN LALU BULAN INI S/D BULAN INI s
1 2 3 4 5 6 7 8
1 4120210|Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
1|Air Panas Cipari 283.000.000 228.940.500 28.067.500| 257.008.000 90,82
2|Srandil 1.000.000 1.467.000 1.467.000 146,70
3|Gunung Selok 5.000.000 10.809.022 10.809.022 216,18
4|Kemit Forest 3.000.000 9.967.280 679.680) 10.646.960 354,90
5|Curug Cimendaway 1.000.000 1.182.950 187.200 1.370.150 137,02
6|Hutan Payau 5.000.000 11.712.372 1.192.464 12.904.836 258,10
7|Pulau Momongan 1.000.000 618.000 618.000 61,80
8|Taman Dinosaurus 1.000.000 2.339.360 2.339.360 233,94
JUMLAH TOTAL 300.000.000 267.036.484 30.126.844 297.163.328 99,05

Cilacap, 31 Desember 2023

KEPALA DINAS PEMUDA, OLAH RAGA DAN PARIWISATA
KABUPATEN CILACAP

PAll L 5
Pembina Tingkat |
NIP. 19690119 199802 1 002
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[ SR

LA TP Dinas Pexmr, fatwraga dhn Parrwisone Pemer Kordwgvaten Crinage Tishn 20203
Tabel 3.22 Perbandingan Capaian Realisasi PAD Sektor Pariwisata di

Kabupaten Cilacap dengan Kabupaten Purbalingga tahun 2023
No | IndikatorKinerja | Satuan | CHacap | Purbalingga
Realisasi 2023 | Realisasi 2023

1 | PAD Sektor Pariwisata | Rupiah 297.263.328 33.397.577.8838

Capaian Realisasi PAD Sektor Pariwisata di Kabupaten Cilacap tergolong masih
rendah dibandingkan dengan Kabupaten Purbalingga karena jumlah obyek wisata
yang dikelola Pemerintah Kabupaten Cilacap hanya 1 yaitu Air Panas Cipan
sehingga mempengaruhi pendapatan.

Cilacap,  Januari 2024
Pit. KEPALA DINAS PARIWISATA, KEPEMUDAAN




Lampiran 9. Laporan Realisasi Anggaran PAD Kabupaten Cilacap

LRA 2019

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

perioc 1 Desember 5. 31 Deserber 2019

REALISRST
KODE REKENING uRALAN ANGGARAN Lesy
/d PERTODE LALU PERIOOE NI ToTAL

4 PENDAPATAN 2316.776.235.118,00 2.99.568.449.463.35 263,469 115.558.07 1.230.427.565.27.42
1 PENDAPATAN ASLI DAERAH 552,506,636 361,00 531.135.063.290,35 42048, 799.677,07 574.064,882.967,42

a1 Pendapatan Pajak Daerah 150.950.000.000,00 197.25.197.61,00 11.582.651.285,00 209.475.848.896,00

e Fajok Hotel 5.750.000.000,10 629857277500 597 23006405, 00 &7 030,00

a.0.M Hotel Betans Tiga LL650.305.000,00 2419.709.921.00 2198 M600 LEALEPL.ET.0

410008 Hotel Ginkarsy Cua 3.265.391.000,00 2.099.990.402.00

4.1.1.00.06 Hotel Binkarsg Satu 220.757.200,00 285.270.502.00

41009 Hotel Melab Satu 57D

41012

e Eajat Restoran 1861.051.228.00

arem Restaran L4112 738,00

ERTN N ] Fumizh Mokary 513678000

ar0.m Katetaria SSIBSETT0

4110 Kantn 185350000

a.1.1.02.08 Katering 46210838800

a.1.1.02.06 Warung

arim Eajok Haburan

ERN N Tontonan Fim/Soskon

LRS- -] Fagsiaran Kesenar/Musik/Tar/Busans

0w [

a0 Sirkus/Akrobat/Sulsp

Ao Permainan aiar

Ao Permainan Ketanghason

Ao Famti Piat/Reficksi

EREN -] Morc spiSpa

411,009 Pertandingan Ciahraga

LR Eajat Reiame

artem Rekdame FoganyBilboard Videstran/Megatron 15101405 566,00

a1t Rekdame Kol 181 248 00,10

0.0 Rekdame: Melekat/Sthker 15.104.000,00

ERN TN ] Rekdame Seleboran 1.005.000,00

4.1.1.04.08 Reidame Berjsian 5628.000,00

LRA 2020

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

perinde § Desember s.d 31 Dessmber 2020

108

[r— REALTSAST
KODE REXENING URATAN ANGGARAN MURNI Lemn
Pe—_— sid PERIODE LALU PERIODE INI ToTAL
4 PENDAPATAN 1160974, 37.650,00 2851.66.322.8,48 290556132 678,00 1162402455 712.48
4 PENDAPATAN ASLI DAERAH 561113, 709.065,00 545407 4569548 45,936 M1465,00 53191767, 160,48
4 Pendapatan Pajak Daerah 199.510,000.000,00 181472.345.305,00 11.716.217.566,00 0. 186.562.271,00
slom P Hotel ) . L amesmsmen | sogmson ] )
4 o Hotel Bietang Tiga 53952 193,00 346 73135400 1.150 265 553,00
. oLos Hotel Bieeang Cua 1641 862946,00 154 4401657,00 1796 303.603,00
4.1.1.00.08 Hoel Breang Sat 1557000000 213600000 22.707.000.00
B o Hoel Metst Saos 206381400 I 2AE1800 4.180.732,00
4 oz LasmenRumah 100.209.300,00 22000000 109.169.700,00
Fengnapan/Pesangorah/ Hostel/Rum
4 Fajak Restoran 238.482.342,00 2485331 934,00
4 oz.o Resioran 1.557.091.595,00 1700.512823,00
4 02,02 Fumsh Makan BH.066822,00 nots2087,00
4 020 Katetzna 712394600 19,506 356,00
4 o2 Kantn 25215000 119190,00
4.1.1.02.08 Katering 48925000 519290000
4.1.1.02.06 Warung 039547800 276800
CRWR Fagmk Hburan 61.767.758,00 20.130200,00
4 om Tontonan FimSskon 104.680.000,00 106398 000,00
0.0 Fagelaran o0 LY
Kesenian/MusikTari/Busaea
Karzoke D500 125.627.30000 154951 50,00
sirkus/Abroba/sule 5.126.00,00 6.000.000,00 000 £.000000,00
Fermain Shyar 1.480.000,00 B.046.500,00 150000 B.708.000,00
Fermainan Ketanghasan 62646.000,00 66742200 10.753.274,00 102420.696,00
Fant Piat/Refiekss 6.766.000,00 2063.250,00 2400000 2147.250,00
Mandi Lisp¥Spa 66.490.000,00 2.3186%,00 10.001.882,00 6232053800
Fertandngan Ctahrags 134.446.000,00 m.A4£80,00 7.010.800,00 77.386.450,00
4 o Fajak Rekame 1.500.000.000,00 1534 289.585 00 135 956.500,00 2,090 256.485,00




LRA 2021

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
LA REALISASI TAN DAN BELANJA DAERAH
o 1 taruar 5.0 31 Desember 2021
REALISASL
KODE REKENING uRatan ANGGARAN Lesn
£/d PERIODE LALU PERIODE INL ToTAL
a PENDAPATAN DAERAH 3110576, 105.022,00 00 313,300,290 655, 7 214,300 290.655,79
a1 PENDAPATAN ASLI DAERAM (PAD) 736131631863, 78 719133831863,
a1 Pajak Daerah 213771097800 22.357.109.178,00
4113 Fajak Hotel 4.506.021.736,00 4506031 798,00
EREIETN Fajoc Hatel
1w Pajak Lacmen -
arawm Pajok Losmen -
a1z Pajak Bumah Kas dengan Jumish Kamar Lebh dar 10 (Sepuduh) -
a.1.aazm Fajok Rumah Kos dengan Jumiah Kamar Lebth darl 10
(Sepuiun) .
a1 Pajak Restoran dan Sejerisnys
a1aanm Fajok Restoran dan Sejensmya L921.182 383,00
PR Py Rumah Matan dan Sepenienya ) Clieessio | poeessaw |
cigem Fajst s i, san Senerya ) Litess s61.00 Prrvpepr
4114 Pajak Kafetaria dan Sejeienya ) w27 s00.08,00 i 1
ciasm Faja Kafeana dan Serenisnya ' s27.500 829,00
i P Kt can Seferssnv ) T oo
ERERN Fajok Kantn dan Sejentsnya ) e |
ERER Paak wanng dan Segenisya - i 4440816720
[RERTN Fajsk Warung dan Ssienig ) i wnmLizz
IRER"] Pajak Jasa BogaKatering dan Scjemisnya - B i 1
a.1aam Fajok Jasa Boga/Katering dan Sejenisya ) i
4115 Fajak Tonkaran Film . .
a.1as0m Fajsic Tantonan Fim
a.1as Pajak Pagelaran Kesenisn/MuskiTan Buzans -
a.1asim Pajoi Pagetaran Kesenan/Musi/Tarl Busarss ’ i
LR Pajak Dishot, Karacke, K Malam, dan Sejenisnya -
a1asm Fajok Diskotik, Karaake, Kiub Mslam, dan Sejentara
LARDRAN AL AHEGARAR FENCAPWTAN AN RELANIA CHER
Jpri 4 b Gl
LRA 2022
PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
LA REALISASI TAN DAN BELANJA DAERAH
e 1 tauart .31 Desember 2022
REALISAST
KODE REKENING URALAN ANGGARAN Leaz
=/d PERIODE LaLU PERIDOE INI ToTaL
a PENDAPATAN DAERAH 00 193152139 W1,02 131132138 302
a1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 0 700.428. 762 449,02 00A28.762:49,02
a1 Pajak Daerah 0 280,277 530. 102,00 20.277.331.102,00
EREED Eajak verel 5994 505 566,00 5 504 505 566,00
s [ T s sinnn somsmsem |

Pajak Rumaf Kos dengan Jumish Kamar Lebih cari 10 (Sepuiuh)
Fajsi Rumah Kos dengan Jumiah Kamar Lebih dart 10
(Sepudut)

Fajak Sesioran dan Sejentsya

Fajok Ressoran dan Sefenisnya
R Fajat Ruman Makan dan Sepeniznya
ERTETrY Fajok Furmah Makan can Sejensma
41,148 Pajak Kafesaria dan Sejenisnys
Fajak Kafetana dan Sepenisya
Pajak Karei can Sejerianya
Fajsk Kantn dan Sejensmya
Fajak Warng dan Sejenizya
Pajok Werung dan Scjentma
Pajak: Jam Boga Natering dan Scjenianya
Pajok Jaza BogaKatering dan Sefntnys
1150 Faja Tovtanan Fiim

Fajak Tontonan Fim
Pajak Fagetaran Sesenian Mk Tari/ Busana

Fajaic Pagelaran Kesenian/Mussik/Tari/ Busana
4115 Pajak Diskorie, Karaoke, K0u5 Maiam, dan Sejeniznya
4115400 Fajak Diskntik, Karaoke, Kiuh Malam, dan Sejenina

41158 Pajak Srius/akmbaSap

Fajsc Sirkugf A Suizn

96.148.500,00

96 4E.500,00
270772209200

270772209200

1514202 813,00

1467505 757,00

1.967.505.757,00

1514202 813,00

96.148.500,00

56.148.500,00

2M7.722.452.00

L514.202.813,00

1467505, 757,00

L467.505.757,00

S07.980.674,00
207.980.674,00

LAPOSAM AL AR PENDAPATAN AN BELAMIA DAERA

109



LRA 2023

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

KODE REKENING|

O
a1
a1m
410108
41010801
41.01.0801.0001
41010808
4.1.01.08.08.0001
4107
41010
FRTAT

o
010001
4100702

41.01.07020001

41010703
41010
FRTAT

41.01.0704.0001
41010708

FRTAT
41m107

41.01.0707.0001
410108
41p10801
41.01.08.01.0001
41010802
4.1.01.08.020001
41010808
4.1.01.08.08 0001
41010805
41.01.08.06.0001
41p10807
4.1.01.08.07.0001
41010808
41.01.08.08.0001

Tahun Anggaran 2023
periode 01 Januari 2023 .d. 31 Desember 2023
URAAN ANGGARAN REALISASI LEBIH / KURANG
5/d PERIODE LALU | PERIODE I TOTAL
FENDAPATAN DAERAR EEE ) I | TE 812 ETa6a250 EEVIGTREA208 | (27 906 ABAREE AT) |
PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 747 SO B BEL 0 | TeRGTOATEARS|  FORGWTOATERSE| 2108019120548
Pajak Daerah 292 E00.000.000,00 D] woezizATac|  96amImETeL0 3 Er0228 T4 00
Bayas Hotel 7 000000 000,00 [ 7581 201 363,00 7581 801.383,00 190136300
Pajm Hotel 520000000000 [ 7456 74563.00 TA%A 1R800 5474586300
Pajak Hotel 580000000000 o 7,456 745.863.00 7458 748.882,00 656 745,863.00
Pajak Rumah Kas dengan Jurriah Kamar Lebih dari 10 {Segaikin) 6.000.000,00 [ 125,158 500,00 125.188.500,00 {74.844.500,00}
sk Rumah Koz dengan Jurmiah Kamar Lobin cari 10 (Sepukir) 250,000 000,00 b 125,155 500,00 125,188 500,00 (74844500,
Paa Resorn 1120000000000 [ 71846 70 851.00) V1S am L0 67085100
Pajak Restoran dan Seperiznya .500.000.000,00 [ SEraaTies 27 587303 80}
Pajsh Restoran dan Seyerisnya 5.500000.000,00 oo 62r2412697,00) s2r2412887,00 (227 587.303.00}
Pajais Frumah Makan dan Sejerisnya 1 627.500.000.00 (5] 2017 Zrar6ano) 2017 21876300 36877816300
Pajak Ruman Maran can Sejsnya 1,627 500.000.00 o0 2017278 763.00) 201727878300 9 7TRTEL00
Pajas Kalstara can Sejenisnya 706000000000 3 2368225 060,00 4225 06800
#ajak Katelana dan Sefeniznya 2.060.060.600.00 o 2308 225, 068,00) 05 225, 068,00
Pajak Kartin dan Sejerisnya 70.000.000,00 [ 05478 137,00] ‘65 478.137,00 1a524.863.00)
Pajak Karin dan Seferisaya 70000.000.00 00 65.475.137.00) 6547813700 (a.524.863.00)
Pajas Wiarung dan Sejerisnya 7.600.000.000.00 3 1983171 606.00) 108317160600 111 60600
Pajsh Warung dan Seferiznya 1.000.000.000,00 oo 1083.171 606,00 1083 171.808,00 B3.171.60600
Pajsi Jasa Bogalkatenng dan Sejerisnya 2500500,00 508 38 107 580.00) = 10758000 36.507.580.00
Pajak Jasa BogaKatenng dan Sejenma 250000000 o0 39,107 580.00)
Exat HEwran T E00.000.000,00 [ Teea5000
Pajsk Tartorsan Fim T00600.060,00 3 12968 183,00 TE7 001 837 o]
Pajat Tantonan Fim 70000.000.00 0 612.868.162.00 612.968.182.00 (87.001837.00)
Pajak Pagelaran KesenanMusisTan' Busana 20000.000.00 [ 2177 150.00[ 7715000 21787.15000
Pajak Pagetaran Kesenan/MusiTany Busana 2000000000 o £1.787.150.0) 41.787.18000 2178718000
Pajak Diskotik, Karacke Kiub Malam, dan Sejenisnys 70.000.000.00 [ 14.352856,00 a14.352.895,00 44363.885,00
Pk Diskoik, Karacke Kluts Malam, dan Scjenianya a70.000 000,00 b 13388500 414383 885,00 4435388500
Pajss SirasiAbrobaSuiap 550.060.00 3 256810000 258010000 Zo00.100.00
Pajak Sunus/AkrcbalSulap 580.000.00 o 25860100,08 2.5880.100,00 200010000
Pajak Permainan B san Bowing 5450.000,00 [ 8 820850,00 090850,00 T7a150.00}
Pajak Permanan Bilar dan Bosing 248000000 om 8.850.850.00 ans0s0.00 (Tsa.150.00)
Pajak Pacuan Kuda Kendaraan Sermater dan Permainan Ketangkasan 0000000.00 23 70451 85000 T A51850.00 58 150.00)
#ajst Pacuan Kuda Kendaraan Bermeicr, dan Sermainan Kelangkasan 80.000.000,00 I 10.481.860,00) 370481.880,00 (8.548.150,00}

Akses keseluruhan LRA

https://drive.google.com/drive/folders/15uZN61pQ4Z-
wmWxOI71iFryz_v4Sb8zZ?usp=sharing
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Lampiran 9. Prosentase bagi hasil

DAFTAR DTW YANG PKS DENGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN CILACAP

TAHUN 2022-2025
PERSENTASE MASA BERLAKU PKS
NO DAYATARIK PENGELOLA ALAMAT KET
PENGELOLA PEMDA X MuLal BERAKHIR
1 AIRPANAS CIPARI [ DISPORAPAR LA uen 5 100%
Cilacap
- PKS DALAM PROSES
2 CURUG GIRIWANG! [ PEMDES Cipari 556/0193.1/27 75% 25% 1-Mar-2021 28-Feb-2023  [oroo Ll an
o 3 CURUG GEULIS PEMDES Cipari |sseo781/27 . 75% 25% 1-Sep-2021 30-Jun-2023 -
[Nomer:10/PKS.Wisata/Byb
curuG  /Divee Jateng/2022,
4 -Apr-; o =
CIMENDAWAY Nomer: 556/0837.1/27, 0% 30% 1-Apr-2622 31-Mar-2023
. |Nomer/pesiiodayaraoaz o
B
Nomer:11/PKS.Wisata/Byb
/Divre Jateng/2022,
s HUTAN PAYAU PERHUTANI Cilacap Utara [ Nomer: 556/0836.1/27, 65% 35% 1-Apr-2022 31-Mar-2023
Nomer:/PKS/Purwa
Lestari/2022
6 (GUNUNG SRANDIL [ PEMDES Adipala 556/0009/27/2020 . 7% 25% 3-Jan-2023 3-4an-2025 §
2 7 [Adipala 556/0690/27 . T25% 27,5% 12-un-2021 11-un-2023
S S (WADUK : , <
: sl= 8 2 PIRKEBUNAN  [Kawunganten  [556/192.1/27 75% 25% 4-Mar-2021 3-Mar-21 PKS DALAM PROSES |
X -Mar- -Mar-2022
KUBANGKANGKNG | — DERPANGANGAN
s X KS/LMDH Giri
9 KEMITFOREST ,* |PERHUTANI |sidareja Sisiva/2023 92% 8% 3-Jan-2022 31.Des-2024 5
[TAMAN DING 3 X
2 0 saurus Bpk.IRIYANTO - 2% 8% 1-Mar-2023 28-Feb-2025 -
9y - Mengetahui ~

e . e . K DESTINASI

KASIDI, .S05., MM,
NIP. 1968122419903 1002
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Lampiran 10 Surat keterangan lulus seminar proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM

Jalar Jerderal Ahmad Yani Mo, 3 Purygkerie X126
Telp: 0281-535G624, Fax: 02B1-6I6533: Webahe: fabi vinaaina neid

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomar: 11300 19FEELJ ESPP00S1r20123

Yang berenda tangan dibawah inl Koordingtor Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bianis Islam Universitas |slam Megeri Profesor Kiad Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menarangkan batwa mahasiswa atas nama -

Mama . Dena Vimaka indryant

MM D 1917201255

Program Studi : Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi D Atabd, M_Ag.

Judul . Analisia strategl Disporapar delam mengebola wisats
medai
pengewasan perumbuhan, konfribusi dan  efektivitas
retnibus|
pariwisata ternadap PAD

Pada tanggal 22 Januan 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposal’ hasd proposal sebagaimana tercanium pade
berita Bcara seminar

Demikian swrat keterangan inl dibuat dan dapat digunakan sebagal syarat untuk
melakukan nset penulisan skripsi.

Purwokerto, 22 Januari 2024
Kpord. Prodi Ekonomi Syarish

H. Sochimin, Lc., M.SI1.
MIP. 19591008 200312 1 001
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Lampiran 11 Surat keterangan lulus ujian komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jemckersl Ahimad Yani No. 54 Punsolamg 53126
Tadp: 0281-GI5E24, Fax: 0281-EIEEET,; Wit febil uinsadni ac. d

SURAT KETERANGAN LULUS UJAN KOMPREHENSIF
Momor: 3734/Un. 1 %FEB|J ES/IPP.O0YE2023
Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas

Ekonami dan Bienis Islam Universitas |slam Meger Profesor Kiai Haji Saifuddin Zubri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Narma . Dena Vimalia Indriyarti
MM : 1917201255
Program Studi . Ekenami Syariah

Pada tanggal 11 Aguslus 2023 telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS dengan nilai 82 | A-.

Demikian sural kelerangan ini dibual dan dapat digunakan sebagai syaral untuk
mendaftar ujian munagasyah.

Purwokerta, 14 Agustus 2023
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

Dewi Laala Hilyatin, S.E.. M.5.1
MNIF. 19851112 200912 2 007
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Lampiran 12 Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jatan Jenderal Ahmad yare No. 54 Purwokerto 53126
Tolp 0281.635624.Fax 0281-636533, Waebste fabx uinsazu ac id

S)WW

Nomor : 1142/Un.19/LAB.FEBI/PP.009/03/2023
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas

Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa

Dena Virnalia

Nama
1917201255

NIM -
Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Prof.

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode | Tahun Ajaran 2023 di:
Kedai Mitareka Purwokerto

Bulan Januari 2023 sampai dengan Februari 2023 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A |
(PPL) Fakultas Ek 1 dan Bisnis

Mulai
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengal Lapang
Islam Universitas Islam Negen Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian Munagosyah/Skripsi.
Mengetahu, Purwokerto, 27 Maret 2023
Dekan

Fakultas mi dan Bisnis Islam Kepala Laborgtorium FEBI

Dr. H.Jamal Abdul Aziz, M.A H i
NIP.19730921 200212 1 004 NIP, 19691009 200312 1 001
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Lampiran 13 Sertifikat PBM

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad yani No. 54 Purwokerto 53126
0281.635624. Fax. 0281-636533. Website: febi uinsaizu ac id

Seritipitat

Nomor : 1143/Un.19/KALAB.FEBI/PP.009/03/2023

Te

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
I1slam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama i Dena Virnalia |
NIM 1917201255

Dinyatakan Lulus dengan Nilai 82 (A-)dalam mengikuti Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode | Tahun 2023.

Mengetahui, Purwokerto, 27 Maret 2023
Dekan
Fakulta}s Sonqmi dan Bisnis Islam Kepala torjum FEBI

Dr. H. H. Sochimi
NIP.19

M Si
NIP. 19691009 20031

21001

y A
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Lampiran 14 Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAm PURWOKEBTO

No. IN.17/UPT-TIPD/9699/1V/2022

SKALA PENILAIAN
[ SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:
| 86100 A 4.
81-85 A | 36 A Vi A | Y
76-80 B+ 33 NIM: 1917201255
71-75 B 3.0
65-70 B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Cilacap, 25 Desember 2001

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI
Microsoft Word 80/B+
Microsoft Excel 75/B
Microsoft Power Point 80/B+

NIP19801215 200501 1 003

P — |
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Lampiran 15 Sertifikat KKN

® | ©LPPM

T— O —————— LA A

Sertifikat

Nomor Sertifkat | 0721 LPPMKKN 50/09/2022

Lembaga Peneiftan dan Pen, an kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas islam Neger Prof. K H. Safuddn Zuhn Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa - DENA VIRNALIA INDRIYANTI
NIM 1917201288
Fakultas Exonomd & Bisnis Islam
Program Studl - Exonomi Syariah (ESY)

Telah menglios Kullah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan diry LULUS dengan nilx A (91)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Ll A

Nama Lengkap
NIM

Tempat/ Tgl. Lahir
Alamat Rumah

: Dena Virnalia Indriyanti

: 1917201255

: Cilacap, 25 Desember 2001

- JI. Jend. A. Yani Rt 03/ Rw 08 Desa Adipala,

Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah

Nama Orang Tua
Ayah
lbu

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi
1. HMI Komisariat Febi

s~ E

TK/ PAUD
SD

SMP

SMA

ail

: Didik Supriyanto
: Anih Utariningsih

: TK Pertiwi Adipala

: SD N 02 Adipala

: SMP N 1 Adipala

: SMA N 3 Cilacap

: UIN K.H. Saifuddin Zuhri

2. KOHATI Cabang Purwokerto

3. HMJ Ekonomi Syariah
4. DEMA UIN SAIZU

Purwokerto 3, Desember 2024

Dena Virnalia Indriyanti
1917201255




